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Kata Pengantar

Segala puji bagi Allah 7%’ala, shalawat dan salam semoga senantiasa
tercurahkan kepada Rasul-Nya shallallahu alaibi wa sallam, keluarga,
para sahabat serta orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik
hingga akhir zaman.

Sesungguhnya kebutuhan seseorang untuk mengenal akidah yang lurus
sangatlah urgen dan mendesak. Lebih-lebih akidah yang berkaitan
dengan pengenalan seorang hamba kepada Rabb-nya. Ilmu tentang
Allah, tentang nama-nama dan sifat-sifat Allah 7%'a/a, adalah ilmu
yang paling urgen dan paling pokok bagi seorang hamba. Inilah
ilmu yang paling agung dan paling mulia, sebagaimana perkataan

Ibnul ‘Arabi rahimabullah,
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"Kemuliaan sebuah ilmu itu tergantung pada kemuliaan objek yang
dipelajarinya. Sedangkan Al-Baari (yaitu Allah) adalah Zat yang
paling mulia. Maka ilmu tentang nama-namalNya adalah ilmu yang
paling mulia.”?

Di antara akidah pokok tentang Allah 7%’a/a yang harus diketahui
oleh seorang hamba adalah akidah tentang jawaban dari pertanyaan,
‘Di manakah Allah?” Pertanyaan sederhana ini ternyata masih membi-

v Abkaam Al-Qur'an, 4/39.
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ngungkan bagi sebagian kaum muslimin yang telah bertahun-tahun
menyembah Allah 7%'a/a dalam sujud dan shalatnya. Buktinya,
kalau kita sampaikan pertanyaan ini kepada mereka, mungkin
akan kita jumpai dua jawaban yang berkonsekuensi kekufuran.
Pertama, merecka mengatakan bahwa Allah ada di segala tempat
atau di mana-mana. Kedua, mereka mengatakan bahwasanya
Allah berada dalam diri atau hati kita. Lebih-lebih lagi adalah
mereka yang mengatakan bahwa Allah 7%'a/a itu tidak di atas,
tidak di bawah, tidak di kanan, tidak di kiri, tidak di depan, dan
tidak di belakang karena konsekuensinya berarti Allah itu tidak
ada. Maka siapa Tuhan yang mereka sembah selama ini? Adapun
orang yang "diam" dengan mengatakan, "Kami tidak tahu Zat
Allah di atas ‘Arsy atau di bumi', mereka ini adalah orang-orang
yang memelihara kebodohan.

Pembelaan para ulama terhadap
AKidah Ahlus Sunnah yang meyakini
sifat Al-‘Uluw dan Istiwa’

Begitu banyak dalil-dalil dari Al-Qur’an, As-Sunnah, ijmak para
ulama, bahkan dalil akal dan fitrah manusia yang menunjukkan
ketinggian Allah di atas seluruh makhluk-Nya, di atas ‘Arsy, sesuai
dengan keagungan dan kebesaran Allah 7%'a/a, dan Allah 74’ala
tidak sama dengan makhluk-Nya. Demikianlah, karena sangat
banyaknya dalil-dalil tentang ketinggian Zat Allah 7&’ala atas
seluruh makhluk-Nya, sampai-sampai banyak sekali di antara
para ulama yang menulis tentang hal ini. Di antaranya adalah
Ibnu Qayyim Al-Jauziyah rahimahullah yang menulis kitab Ij-
timaa’ Al-Juyuusy Al-Islamiyyah ala Ghazwil Muaththilah wal
Jabmiyyah (Bersatunya Pasukan Islam untuk Memerangi Sekte



Mu’aththilah dan Jahmiyyah), sebagai bantahan atas kelompok
(sekte) Mu’aththilah dan Jahmiyyah yang mengingkari ketinggian
Zat Allah T’ala di atas ‘Arsy-Nya.

Sesuai dengan nama kitab yang beliau berikan, kitab ini berisi
puluhan dalil dari Al-Qur’an dan As-Sunnah yang menunjuk-
kan bahwa Allah 7&#’ala itu tinggi di atas ‘Arsy. Beliau mengutip
perkataan para sahabat, zabi’in, tabi’ut tabi’in, ulama madzhab,
ulama ahli hadits, dan para ulama lainnya, yang juga meyakini
hal ini. Semuanya ini menunjukkan bersatunya akidah mereka
di atas akidah yang lurus ini. Meskipun mereka hidup dalam
zaman dan tempat yang berbeda, tetapi bersatunya dan persa-
maan akidah mereka di atas akidah yang lurus ini, seolah-olah
menjadikan mereka semua sebagai sebuah pasukan Islam yang
sangat kuat dan siap melawan dan memerangi siapa saja yang
menyeleweng darinya.

Ulama lainnya adalah Adz-Dzahabi rabimahullah—salah seorang

ulama besar madzhab Syafi’'i—dengan kitabnya yang berjudul A/-
‘Uluww. Di dalam kitab tersebut beliau menyebutkan banyak dalil

dari Al-Qur’an dan kurang lebih 200-an dalil dari As-Sunnah

yang menunjukkan bahwa Allah Maha Tinggi, berada di atas

‘Arsy, dan ‘Arsy berada di atas langit.

Demikian pula Imam Ahmad bin Hanbal rahimabullahu Ta'ala.
Beliau secara khusus membantah akidah orang-orang Jahmiy-
yah yang mengingkari keberadaan Allah di atas langit dalam
kitabnya, Ar-Raddu ‘ala Az-Zanadiqah wal Jahmiyyah” (Ban-
tahan kepada Orang-orang Zindiq dan Jahmiyyah). Juga Imam
Bukhari rahimahullah, mengkhususkan sebuah bab dalam kitab
shahih Bukhari, “Fi Ar-Radd ‘alal Jabmiyyah”(Bab tentang Ban-
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tahan kepada Jahmiyyah). Juga Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
rahimahullah membantah mereka secara khusus dalam kitabnya,
“Bayaan Talbiis Al-Jahmiyyah” (Penjelasan atas Kerancuan Paham
Jahmiyyah). Demikian pula muridnya, Ibnu Qayyim Al-Jauzi-
yah rahimahullah dalam kitabnya, Ash-Shawaiq Mursalah alal
Jabmiyyah wal Mu'aththilah” (Petir yang Menyambar kepada
Jahmiyyah dan Mu’aththilah).

Selain kitab-kitab tersebut, masih banyak lagi ulama yang menulis
tentang hal ini, baik dengan menulis masalah ini secara khusus
atau dengan menulis akidah Ahlus Sunnah secara umum (seperti
kitab Aqidah Wasithiyyah karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
rahimahullah).

Lihatlah, bagaimana para ulama sejak zaman dahulu telah me-
nulis berjilid-jilid kitab untuk menjelaskan akidah Ahlus Sunnah

yang pokok ini, termasuk untuk membantah setiap orang yang

menyimpang darinya, baik dari kalangan Jahmiyyah, Mu’tazilah,
dan sebagainya. Hal ini menunjukkan perhatian para ulama yang

begitu besar untuk menjaga dan membentengi akidah kaum

muslimin dari pemahaman yang menyimpang.

Akan tetapi, karena kurangnya pemahaman dan perhatian kaum
muslimin terhadap agamanya, maka muncullah berbagai keran-
cuan yang dihembuskan oleh orang-orang yang menyimpang dari
akidah Ahlus Sunnah. Apalagi dewasa ini, kita jumpai sebagian
orang yang berusaha menghidupkan kembali akidah Jahmiyyah
yang telah usang, yang telah dibantah dan dibongkar kebatilannya
oleh para ulama sejak zaman dahulu kala. Akidah yang sudah
usang dan kuno ini, berusaha dihidupkan kembali di zaman

modern ini untuk menimbulkan kerancuan di kalangan umat



Islam. Sebagai akibatnya, akidah Ahlus Sunnah seakan-akan
menjadi akidah yang terasa asing dan aneh di tengah-tengah
umat Islam saat ini.

Didorong oleh keinginan kami untuk ikut berkontribusi dalam
mendakwahkan dan membela akidah Ahlus Sunnah, maka kami
menyusun buku ini sebagai penjelasan akidah Ahlus Sunnah
tentang “di manakah Allah”. Buku ini pada awalnya adalah tu-
lisan serial di Rumaysho.com. Tulisan-tulisan tersebut kemudian
kami susun ulang dan kami tambahkan beberapa pembahasan
yang kami anggap penting untuk disampaikan. Kami sebutkan
dalil-dalil dari Al-Qur’an, As-Sunnah, kemudian perkataan
shahabat, tabi’in, dan para ulama dari masa ke masa untuk me-
netapkan ketinggian Allah di atas langit, di atas ‘Arsy, dan di atas
seluruh makhluk-Nya. Ini untuk membuktikan bahwa akidah
ini seakan-akan sebuah mata rantai yang tidak pernah terputus
dari Nabi shallallabu alaihi wa sallam hingga sampai di zaman ini.

“Allah di atas langit” hanyaKkeyakinan
Wahabi?

Wahabi yang dimaksud biasa merujuk pada Syaikh Muhammad
bin ‘Abdul Wahhab rahimahullah, yang hidup antara tahun
1115-1206 Hijriyah. Cukup kami sebutkan masa hidup ula-
ma-ulama besar berikut, di mana perkataan ulama-ulama ini
yang disebutkan dalam buku “Jawaban Cerdas Di Manakah
Allah”. Bahkan kitab atau perkataan mereka dijadikan rujukan
dalam pembahasan buku ini, bisa disimpulkan dari manakah

pemahaman akidah Allah di atas langit.
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- 691-751 H : Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyah

- 673-748 H : Imam Adz-Dzahabiy

- 661-728 H : Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah

- 223-311 H : Imam Ibnu Khuzaimah

- 164-241 H : Imam Ahmad bin Hambal

- 150-204 H : Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafii
- 93-179 H :Imam Malik bin Anas

- 80-150 H :Imam Abu Hanifah

Sebelum ulama empat madzhab sudah ada pendukung dari per-
kataan tabiin, sahabat nabi, bahkan Rasul shallallahu alaibi wa
sallam serta dari kitab suci Al-Qur’an yang mendukung akidah
Allah di atas langit.

Imam Adz-Dzahabi rahimahullah ketika mengawali kitab 4/-Arsy,
beliau berkata,
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“Pasal: Ini adalah dalil bahwa Allah itu di atas ‘Arsy, Allah di atas
seluruh makhluk, Allah terpisah dari makhluk-makhluk-Nya,
Allah tidak masuk dalam satu pun makhluk, sedangkan ilmu



Allah di setiap tempat. Dalil-dalil ini berasal dari Al-Qur’an,
As-Sunnah, ijmak sahabat, perkataan tabiin, dan pendapat para
imam yang mendapatkan petunjuk.”

Buku ini tentu tidak ada apa-apanya dan tidak layak untuk
dibandingkan -apalagi disandingkan- dengan kitab-kitab yang
telah ditulis oleh para ulama untuk menjaga akidah yang satu ini,
semisal kitab 4/~ Uluw karya Imam Adz-Dzahabi rahimabullah
atau kitab Ijtima’ Al-Juyuusy Al-Islamiyyah karya Ibnul Qayyim
rahimahbullah, yang keduanya kami jadikan sebagai rujukan utama
penulisan buku ini. Meskipun demikian, kami berharap bahwa
buku ini dapat digunakan sebagai panduan bagi orang awam
atau bagi para pemula dalam mempelajari agama Islam, sehingga
dapat terselamatkan dari berbagai akidah dan pemahaman yang

menyimpang.

Tidak lupa pada kesempatan ini, kami mengucapkan banyak
terima kasih kepada seluruh pihak yang telah ikut membantu
dalam memudahkan terselesaikannya buku ini. Terutama kepada
kedua orang tua penulis yang selalu mendo’akan kebaikan kepada
anak-anaknya serta yang telah merawat dan mendidik kami sejak
kecil. Semoga Allah 7u’ala membalas kebaikan mereka semua
di dunia dan akhirat, aamiin.

Wa shallallahu ala nabiyyina Mubammad wa ala alibhi wa shohbihi

wa sallam.

2 Kitab A4/-Arsy, 2:5.
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Keyakinan yang
Benar Mengenai Sifat-
Sifat Allah

Saat ini,alhamdulillah dakwah semakin tersebar luas di dunia maya.

Laman dakwah pun semakin menjamur. Ini adalah sesuatu yang
patut disyukuri. Di samping itu, dakwah kepada pemahaman yang
menyimpang pun semakin tersebar. Yang terakhir ini pun sangat
menyedihkan. Orang awam yang asal fitrahnya bersih, akhirnya
ternodai dengan berbagai macam kotoran syubhat (pemikiran
menyimpang) yang membutakan hati. Syubhat yang ada dan
cukup keras adalah pernyataan sebagian orang bahwa “Allah
itu ada tanpa tempat”. Ini adalah bentuk penentangan mereka

terhadap akidah Ahlus Sunnah yang menyatakan bahwa Allah

berada di atas langit dan Allah berada tinggi di atas ‘Arsy-Nya.

Semoga dengan pertolongan dan taufik Allah 7%’a/a, kami bisa
menyingkap kebenaran yang ada. Ya Robbi, a’in ala naili ridhoka
(Wahai Rabbku, tolonglah aku untuk menggapai ridho-Mu,).

Pembahasan ini kami mulai dengan menyebutkan beberapa
prinsip dasar yang seharusnya menjadi pegangan dan keyakinan
seorang muslim mengenai asma’ wa shifat (nama dan sifat Allah)

berdasarkan prinsip-prinsip akidah Ahlus Sunnah.

Keyakinan yang Benar Mengenai Sifat-Sifat Allah



Keyakinan yang Benar Mengenai Sifat-Sifat Allah

Beriman dengan semua nama dan
sifat Allah yang terdapat dalam
Al Qur’an dan As-Sunnah, tanpa
menambah ataupun mengurangi

Dalam kitab Agidah Al-Wasithiyah, Ahmad bin Abdul Halim
Al-Haroni (Ibnu Taimiyah) rabimahullah menyatakan:

s iy Ly 55§ 4 &) oy s DY) 0 DY)

wd:bﬁ%daﬁjfw&ww&‘dwwdm

b s AT ) o U OL Ot i i Yy (eSS
el el 529

“Di antara bentuk iman kepada Allah adalah beriman kepada

apa yang Allah sifatkan pada diri-Nya sendiri dalam Al-Qur’an
dan apa yang Rasul-Nya Muhammad shallallahu alaibi wa sal-
lam sifatkan tanpa melakukan tahrif, ta'thil, takyif, dan tamtsil.?
Akan tetapi, mereka (Ahlus Sunnah) itu beriman bahwa tidak
ada yang semisal dengan Allah dan Allah itu Maha Mendengar,
lagi Maha Melihat.”

Terkait dengan pernyataan Ahmad bin Abdul Halim Al-Haroni
di atas, banyak kita jumpai perkataan ulama lainnya yang semisal.
Imam Ahmad bin Hambal rabimahullah mengatakan,

Kami akan menjelaskan maksud dari keempat istilah tersebut dalam
bagian selanjutnya.

* Al-Agidah Al-Wasithiyah, Ahmad bin Abdul Halim Al-Haroni Ibnu
Taimiyah, hlm. 8, Darul ‘Aqidah, cetakan pertama, tahun 1426 H.
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“Allah tidaklah disifati kecuali dengan apa yang Allah sifatkan
pada diri-Nya sendiri atau yang disifatkan oleh Rasul-Nya.
Hendaklah tidak menyifati Allah, selain (sifat yang ditetapkan)
dari Al-Qur’an dan Al-Hadits.”

Demikianlah keimanan yang benar terhadap nama dan sifat Allah

Twala, yaitu kita beriman terhadap semua nama dan sifat yang
terdapat dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, tanpa menambah

ataupun mengurangi sedikit pun. Apabila seseorang lancang
menambah-nambahi, maka berarti telah berbicara tentang Allah

tanpa ilmu. Sebagai konsekuensinya, dia seolah-olah merasa le-
bih tahu dibandingkan Allah sendiri atau Rasulullah sha/lallabu

alaihi wa sallam. Allah Ta’ala berfirman,
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‘Katakanlah, Apakah kalian yang lebih mengetahui ataukah Allah?”
(QS. Al-Baqarah: 140).

Rasulullah shallallabu alaihi wa sallam bersabda,
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> Agowiluts Tsigoot f1i T wilil Al Asma’ wa Ash Shifaat wal ayat Al Mubkamat
wal Mutasyabibaat, Mar'i bin Yusuf Al Hambali Al Maqdisi, Tahgiq:
Syu’aib Al Arnauth, hlm. 234, Muassasah Ar Risalah, cetakan pertama,
1406 H.
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“Sesungguhnya yang paling bertakwa dan yang paling mengenal
Allah di antara kalian adalah aku.”°

Adapun apabila seseorang mengurangi, maka berarti dia telah
menolak atau menentang Al-Qur’an dan As-Sunnah secara
keseluruhan, meskipun dia hanya menolak ayat atau hadits
yang menjelaskan tentang nama dan sifat Allah 7%'a/a. Hal ini
karena Allah 7%’ala telah memerintahkan kita untuk beriman
terhadap semua isi Al-Qur’an, baik yang berisi tentang hukum,
berita, ataupun penyebutan nama dan sifat Allah 7a’a/a. Allah
Tu’ala berfirman,
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Apakah kamu beriman kepada sebagian Al-Kitab dan ingkar ter-
hadap sebagian yang lain? Tiadalah balasan bagi orang yang ber-
buat demikian daripadamu, melainkan kenistaan dalam kebidupan
dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada siksa

yang sangat berat. Allah tidak lengah dari apa yang kamu perbuat. ”
(QS. Al-Baqarah: 85).

Demikian pula, seseorang tidak boleh hanya beriman terhadap
nama dan sifat Allah 7&'a/a yang terdapat dalam Al-Qur’an, tetapi
menolak nama dan sifat Allah yang terdapat dalam As-Sunnah.
Hal ini karena Al-Qur’an dan As-Sunnah, keduanya merupakan

¢ HR. Bukhari no. 20.



wahyu yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya shallallahu alaihi

wa sallam sebagaimana yang Allah tegaskan dalam firman-Nya,
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‘Dan tiadalab yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan

hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya).” (QS. An-Najm: 3-4).

Rasulullah shallallahu alaibi wa sallam bersabda,
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Al tidak ingin menjumpai salah seorang di antara kalian yang du-
duk bersandar di atas sofanya, lalu disampaikan kepadanya tentang
suatu urusan dari urusanku, baik yang aku perintahkan ataupun

yang aku larang, kemudian dia berkata, Aku tidak tabu. Kami hanya

mengikuti apa yang kami temukan dalam kitab Allah.”’

Kesimpulannya, dalam beriman terhadap nama dan sifat Allah
Tw'ala, kita hanya berpegang dan bersandar kepada Al-Qur’an
dan As-Sunnah. Kita tidak boleh berpegang kepada akal dalam
menetapkan nama dan sifat Allah, apalagi dalam menolak nama

dan sifat Allah.?

7 HR. Abu Dawud no. 4605. Dinilai shahih oleh Syaikh Albani.

8 Lihat penjelasan tentang kaidah ini dalam Syarh Al-Qowa’idul Mutsia fi
Shifaatillahi wa Asma-iki al-Husna, karya Syaikh Muhammad bin Shalih
Al-Utsaimin rabimahullah, hlm. 75-77, Daarul Atsar, cetakan pertama,
th. 1423 H.

Keyakinan yang Benar Mengenai Sifat-Sifat Allah



Keyakinan yang Benar Mengenai Sifat-Sifat Allah

Sifat Allah Taala adalah sifat yang
sempurnadari semuasisi, tidak ada
Kekurangan (cacat atau aib) sedikit
pun

Allah 7#’ala berfirman,
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“Orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, mem-
punyai sifat yang buruk. Dan Allah mempunyai sifat yang Maha
Tinggi, dan Dia-lah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”
(QS. An-Nahl: 60).

Yang dimaksud dengan J;Y\ ;\:.J\ adalah “fidak ada sesuatu
pun yang di atasnya” .’ Artinya mencapai puncak kesempurnaan,
tidak ada lagi yang lebih sempurna dari sifat-sifat Allah 7a'ala
tersebut. Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan,
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‘Dan Allah memiliki sifat yang Maha tinggi, artinya kesempurnaan
yang mutlak dari segala sisi, yang dinisbabkan kepada-Nya.” '

Tidak mungkin bagi Allah 7&'a/a, satu-satunya Rabb yang berhak

untuk disembah, untuk memiliki sifat yang lemah, cacat, dan

*  Ihid, hlm.111.

0 Tafsir Ibnu Katsir, 4/578, tahgig: Sami bin Muhammad Salamah, Daar
'Thaybah, cetakan kedua, th. 1420 H.



tidak sempurna. Oleh karena itu, Allah 7%'a/a menjelaskan dan

menampakkan kebatilan penyembahan terhadap selain Allah,

karena semua sesembahan selain Allah memiliki kekurangan,

cacat, dan kelemahan. Allah 7%’a/a berfirman,
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“Dan berhala-berhala yang mereka seru selain Allah, tidak dapat

membuat sesuatu apapun, sedang berbala-berhala itu (sendiri) di-
buat orang. (Berbala-berbala itu) benda mati, tidak hidup, dan
berhala-berhala tidak mengetahui kapankah penyembah-penyem-
bahnya akan dibangkitkan.” (QS. An-Nahl: 20-21).

Nabi Ibrahim @/aibis salaam berkata kepada ayahnya,
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‘Ingatlah ketika ia (1brahim) berkata kepada bapaknya, ‘Wahai ba-
pakku, mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar,

tidak melibat, dan tidak dapat menolong kamu sedikitpun?”
(QS. Maryam: 42).

Demikian pula, Nabi Ibrahim @/aibis salaam berkata kepada
kaumnya,
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“1brahim berkata, Maka mengapakah kamu menyembabh selain Allah
sesuatu yang tidak dapat memberi manfaat sedikit pun dan tidak
(pula) memberi mudharat kepada kamu?’ Ab (celakalah) kamu dan
apa yang kamu sembah selain Allah. Maka apakah kamu tidak
memahami?” (QS. Al-Anbiya’: 66-67).

Allah 7%’ala sendiri telah menyucikan dirinya dari berbagai sifat
kekurangan dalam firman-Nya,

bl Je Blag @ Ot BF 5501 Dy S5 Sl
40 GlW &5 4 dd @

‘Maha Suci Tubanmu yang mempunyai keperkasaan dari apa
yang mereka katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para
rasul. Dan segala puji bagi Allah, Tuban seru sekalian alam.”
(QS. Ash-Shaffat: 180-182).

Apabila terdapat sebuah sifat yang sempurna dari satu sisi, tetapi
tidak sempurna di sisi yang lainnya, maka sifat tersebut tidak
boleh disandarkan (ditetapkan) secara mutlak kepada Allah
Tw'ala dan tidak boleh pula ditolak secara mutlak. Akan tetapi,
penetapan sifat tersebut bagi Allah 7%’a/a harus dirinci. Mak-
sudnya, kita menetapkan sifat tersebut dalam kondisi terdapat
kesempurnaan, dan kita menafikan sifat tersebut dalam kondisi
terdapat aib dan kekurangan.

Contohnya adalah sifat al-makr (berbuat makar) dan al-kaid
(berbuat tipu daya). Sifat-sifat ini merupakan sifat yang sempurna
jika dalam kondisi membalas orang-orang yang berbuat semisal.
Karena dalam kondisi seperti ini, berarti Allah mampu dan ber-
kuasa untuk membalas musuh-musuh-Nya dengan balasan yang



semisal atau bahkan lebih dari itu. Selain dalam kondisi tersebut,
maka tidak menunjukkan kesempurnaan. Oleh karena itu, Allah

tidaklah disifati dengan sifat a/-makr dan al-kaid secara mutlak.
Kedua sifat tersebut disebutkan untuk membalas musuh-musuh-

Nya yang telah berbuat makar dan tipu daya.
Allah 7%’ala berfirman,
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‘Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan
daya upaya terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu
atau membunubmu, atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu

daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik
pembalas tipu daya.” (QS. Al-Anfal: 30).

Allah 7%’ala berfirman,
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“Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu daya yang jahat
dengan sebenar-benarnya. Dan Aku pun membuat rencana tipu

daya (pula) dengan sebenar-benarnya.”(QS. Ath-Thariq: 15-16)."

W Syarh Al-Qowa’idul Mutsla, hlm. 111-121.
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Menetapkan sifat Allah tanpa
melakukan tahrif, ta’thil, takyif, dan
tamtsil

Di antara prinsip pokok akidah Ahlus Sunnah wal jamaah dalam
beriman terhadap sifat-sifat Allah adalah menetapkan sifat Allah
tanpa melakukan tahrif, ta’thil, takyif, dan tamtsil, di antaranya
sebagaimana yang disebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
rahimahullah dalam kitab al-Aqidah al-Wasithiyyah yang telah

kami sebutkan di atas.

Tahrif adalah menyelewengkan makna nama atau sifat Allah
dari makna sebenarnya tanpa adanya dalil. Seperti menahrif sifat
mababbah (cinta) bagi Allah menjadi irodatul khoir (mengingin-
kan kebaikan). Orang-orang yang menolak sifat ‘mababbah”bagi
Allah 7%’ala, mereka adalah orang-orang yang menetapkan sifat

“iradah” (Maha berkehendak) bagi Allah 7#’ala. Oleh karena itu,
mereka menyelewengkan makna ‘mababbah” menjadi “irodatul
khoir’.

Contoh lainnya adalah melakukan tahrif terhadap ayat yang
menunjukkan bahwa Allah memiliki sifat yadain (dua tangan).
Allah 7a’ala berfirman,
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“Orang-orang Yahudi berkata,”Tangan Allah terbelenggu’. Sebenarnya

tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat
disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak demikian),



tetapi kedua tangan Allah terbuka, dia menafkahkan sebagaimana
dia kehendaki.” (QS. Al-Maidah: 64).

Kandungan ayat di atas adalah menetapkan bahwa Allah 74'a/a
memiliki dua tangan, yaitu tangan hakiki sesuai dengan kea-
gungan dan kebesaran Allah 7#'ala serta tidak serupa dengan
tangan makhluk-Nya. Namun, terdapat sekelompok orang yang
menyelewengkan makna ayat ini. Mereka mengatakan, bahwa

yang yang dimaksud dengan firman Allah 7&#’ala,
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adalah,
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Mereka menganggap bahwa yang dimaksud dengan “zangan”dalam
firman Allah 7%’ala tersebut adalah “kekuatan atau kekuasaan”.
Ini adalah penyelewengan makna Al-Qur’an yang sangat batil
karena tidak adanya dalil yang menunjukkan hal tersebut. Selain

itu, bagaimana mungkin Allah hanya memiliki dua kekuasaan?
Bukankah Allah Maha kuasa atas segala sesuatu?

Ta’thil adalah menolak nama atau sifat Allah, baik sebagian
(seperti yang dilakukan oleh kelompok Asya’irah dan al-Matur-
idiyyah) atau keseluruhan nama dan sifat Allah 7%'a/a (seperti
yang dilakukan oleh kelompok Jahmiyyah dan Mu'tazilah). Seperti

menolak sifat tangan bagi Allah, sebagaimana contoh di atas.

Oleh karena itu, orang yang melakukan tahrif, pada hakikatnya
dia menolak sifat yang telah Allah tetapkan dengan cara menye-
lewengkan lafadz sifat Allah dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.
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Seseorang juga bisa terjatuh ke dalam ta’thil dengan melakukan
tafwidh, yaitu mengaku tidak mengetahui makna suatu lafadz
dan menyerahkan makna sepenuhnya kepada Allah, tanpa
melakukan tahrif terhadap lafadz tersebut. Contohnya, ketika
disebutkan ayat yang menjelaskan sifat Allah yadain (dua tangan)
seperti dalam ayat di atas, seseorang mengatakan, Aku tidak
mengetahui maknanya. Aku menyerahkan maknanya kepada Allah.
Aku tidak menetapkan sifat tangan yang hakiki. Namun, aku juga
tidak men-tahrif ayat tersebut ke makna yang lainnya.”

Konsekuensi dari perkataan seperti ini adalah mendustakan Al-

Qur’an, karena Allah 7&’ala berfirman,
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:

“‘Dan kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk men-
Jjelaskan segala sesuatu.” (QS. An-Nahl: 89).

Bagaimana mungkin dia mengaku tidak paham makna ayat
tersebut, sedangkan Al-Qur’an diturunkan untuk menjelaskan
segala sesuatu? Termasuk untuk menjelaskan sesuatu yang pa-
ling pokok dan mendasar bagi seorang hamba, yaitu mengenal
nama dan sifat Allah 7%’a/a. Bukankah nama dan sifat Allah
adalah yang paling banyak disebutkan dalam Al-Qur’an? Kalau
seseorang tidak mampu memahaminya, lalu apa faedah Allah
menurunkan Al-Qur’an?

Selain itu, perlu kami tekankan bahwa ketika ada yang menolak
seluruh sifat-sifat Allah, maka hal itu sama saja dengan menya-
makan Allah dengan sesuatu yang tidak ada. Artinya, konsekuensi
dari perkataannya adalah bahwa Allah itu tidak ada. Karena jika

sesuatu itu ada (wujud), pasti memiliki sifat.



Takyif adalah menyebutkan hakikat sifat Allah 7z’a/a tanpa

menyamakannya dengan yang lain. Seperti menyatakan panjang
tangan Allah adalah sekian atau sekian. Takyif tidak boleh dila-
kukan terhadap sifat Allah karena Allah tidak memberitahukan

bagaimana hakikat sifat-Nya yang sebenarnya. Oleh karena itu,
seseorang tidak boleh berandai-andai dengan memvisualisasikan

bagaimana hakikat sifat Allah yang sebenarnya karena hal itu di

luar ilmu dan kemampuan manusia. Perlu digarisbawahi, bahwa

keimanan kita terhadap sifat Allah tidaklah berkurang meski-
pun kita tidak mengetahui bagaimana hakikat sebenarnya dari

sifat Allah 7%’ala tersebut. Sebagaimana kita beriman terhadap

ruh, tetapi kita tidak mengetahui bagaimana hakikat ruh yang
sebenarnya. Allah 7%’a/a berfirman,
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‘Katakanlah, “Tubanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji,
baik yang tampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa,
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan
hujjah untuk itu, dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap

Allah apa yang tidak kamu ketahui.” (QS. Al-Araf: 33).

Tamtsil adalah menyamakan sifat Allah dengan sifat makhluk.
Seperti menyatakan bahwa Allah memiliki tangan, tetapi mey-
akini bahwa tangan Allah sama dengan tangan manusia.

Keyakinan yang Benar Mengenai Sifat-Sifat Allah
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Keempat hal ini (tahrif; ta’thil, takyif, dan tamtsil) terlarang dalam
mengimani nama dan sifat Allah. Karena Allah 7%’a/a berfirman,
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“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang
Maha Mendengar dan Melihat.” (QS. Asy-Syura: 11).

Ayat,

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia” adalah bantahan
terhadap orang yang melakukan takyif dan tamtsil, yaitu yang

menyamakan sifat Allah dengan sifat makhluk atau menyebutkan
hakikat sifat Allah, padahal yang mengetahuinya hanyalah Allah.

Sedangkan ayat,

Ieadl fatl 55
“dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan Melihat” adalah bantahan
untuk orang yang melakukan tahrif dan ta’thil. Karena dalam ayat
ini Allah menyatakan bahwa Allah memiliki sifat mendengar dan
melihat. Makhluk pun memiliki sifat mendengar dan melihat,
tetapi tentu saja kedua sifat Allah ini berbeda dengan makhluk.
Oleh karenanya, kedua sifat tersebut tidak boleh ditahrif (disele-
wengkan) maknanya dan tidak perlu dita’thil (ditolak maknanya).
Sebagaimana hal ini juga berlaku untuk sifat-sifat Allah lainnya.



Antara tahrif dan takwil

Orang-orang yang melakukan tahrif terhadap ayat dan hadits
tentang sifat-sifat Allah 7&%’a/a seringkali melakukan tipu daya
dengan menyebut bahwa yang mereka lakukan adalah takwil,
agar bisa diterima terutama oleh orang awam. Mereka tidak
mau menyebut perbuatan mereka dengan tahrif, karena hanya
memiliki makna yang buruk. Adapun takwil, ada makna yang
baik, dan ada makna yang buruk (tercela). Oleh karena itu, dengan
menyebut perbuatan mereka sebagai takwil, akan lebih terdengar
“indah” dan “baik” oleh manusia.

Istilah takwil memiliki makna yang bermacam-macam, yaitu:
1. Tafsir

Hal ini sebagaimana perkataan ahli tafsir ketika menafsirkan
ayat Al-Qur’an dengan mengatakan, “fakwil firman Allah

Ta’ala adalah demikian dan demikian.”

Takwil yang bermakna tafsir ini sebagaimana doa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada Ibnu ‘Abbas,
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“Ya Allah, pahamkanlah dia terhadap agama dan ajarkanlah
kepadanya takwil (tafsir).” >

Allah pun mengabulkan doa ini sehingga Ibnu Abbas men-
jadi ahli tafsir terkemuka di kalangan sahabat.

2. HR. Ahmad dalam A/-Musnad no. 2397. Dinilai shahib oleh Syaikh
Amad Syakir.

Keyakinan yang Benar Mengenai Sifat-Sifat Allah
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2.

Realisasi dari sesuatu

Jika sesuatu tersebut berupa perintah dan larangan, maka
takwilnya adalah realisasi (pelaksanaan) dari perintah atau
larangan tersebut. Adapun jika sesuatu tersebut berupa kabar
(berita), maka takwilnya adalah terjadinya berita tersebut.

Contoh takwil dengan makna seperti ini adalah perkataan
Yusuf alaihis salaam ketika melihat bapak dan saudara-sau-
daranya bersujud di hadapannya, Yusuf mengatakan,
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“Ini adalah takwil dari mimpiku sebelumnya.” (QS. Yusuf: 100).

Maksudnya, ini adalah terjadinya sesuatu yang ada di dalam
mimpi Yusuf. Karena Yusuf @/aibis salaam mengatakannya
setelah mereka bersujud di hadapannya.

Memalingkan makna dari zhahirnya

Yang dimaksud dengan makna zhahir akan kami jelaskan
dengan lebih rinci di bagian berikutnya. Namun, secara
ringkas, memalingkan makna dari zhahirnya ada yang
berdasarkan dalil, dan ini sama dengan makna takwil yang
pertama (yaitu tafsir), sehingga merupakan perbuatan yang
baik (terpuji). Ada juga yang tidak berdasarkan dalil, maka
ini hakikatnya adalah tahrif, bukan tafsir.”®

13

Lihat Syarh Aqgidah Wasithiyyah, Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Ut-
saimin, hlm. 57-59, Daar Ibnul Jauzi, cetakan keempat, th. 1427 H.



Memahami ayat sifat secara zhahir,
tidak perlu menakwil

Orang-orang yang menyelewengkan ayat-ayat yang berbicara
tentang sifat-sifat Allah 74’a/a, mereka menyebut perbuatan
mereka dengan takwil dengan pengertian tafsir. Padahal hakikat
sebenarnya dari perbuatan yang mereka lakukan adalah tahrif, dan
bukan takwil. Berikut ini adalah sebagian contoh perbuatan tipu
daya yang dilakukan oleh sebagian orang dengan mengatakan,

“Yang tampak dari nash-nash yang menyebut secara lahiriyah bah-
wa Alah SWT di langit jelas bukan demikian maksud sebenarnya.
Ia mesti ditakwil, sebab Allah tidak bisa ditanyakan dengan kata
tanya: Di mana Dia? Kata di mana?’ Tidak pernab disabdakan
Nabi, seperti telah kami buktikan.” "

Kami berharap para pembaca dapat memperhatikan kalimat
yang kami tebalkan. Inilah dasar pemahaman yang dianut oleh
sebagian orang ketika ingin menyanggah ideologi (akidah) ke-
beradaan Allah di atas ‘Arsy-Nya. Dia punya keyakinan bahwa
dalil-dalil yang menyatakan semacam itu, hendaklah ditakwil
yaitu diartikan dengan makna lainnya dan jangan dipahami
secara zhahir (tekstual). Inilah kerancuan sebagian orang ketika
memahami nama dan sifat Allah.

Para pembaca sekalian, yang dimaksud dengan memahami
secara zhahir (tekstual) adalah memahami makna yang tertang-
kap langsung di dalam benak pikiran. Kami contohkan adalah
ketika kita mengatakan, /i melibat singa.” Maka makna yang

4 http://abusalafv.wordpress.com/2010/02/17/tuhan-itu-tidak-di-langit-3/

(diakses tanggal 1 April 2014).
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tertangkap adalah Ali benar-benar melihat binatang buas yang
dinamakan singa. Inilah yang dimaksudkan memahami secara
zhahir. Walaupun masih ada kemungkinan makna singa di situ
bisa dimaknai dengan makna lainnya, seperti “orang yang me-
miliki sifat pemberani”. Misalnya kita katakan, 4/, Sang Singa,
menaklukan musub-musuhnya.” Yang dimaksudkan di sini bukan
singa binatang buas, tetapi bermakna pemberani karena dipahami
dari konteks kalimat. Namun, kalau kita mendengar kata singa
secara sendirian, tentu yang tertangkap dalam benak kita adalah
singa yang termasuk binatang buas.

Ketika memahami sifat Allah pun mesti seperti itu. Hendaklah
kita memahami secara zhahir, sesuai makna yang tertangkap dalam
benak kita tanpa kita takwil (palingkan) ke makna lainnya tanpa
adanya indikator atau dalil (tahrif). Inilah yang diperintahkan
dalam Al-Qur’an ketika kita memahami ayat Al-Qur’an. Coba
kita perhatikan ayat-ayat berikut ini. Allah 7%’a/a berfirman,
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“Dan sesungguhnya Al Qur'an ini benar-benar diturunkan oleh Tu-
han semesta alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin ( Jibril),
ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang

di antara orang-orang yang memberi peringatan, dengan bahasa

Arab yang jelas.” (QS. Asy-Sywara: 192-195).

Lihatlah, ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan
dengan bahasa Arab yang jelas, yang artinya bisa langsung kita

pahami tanpa harus menakwil ke sana dan ke mari tanpa dalil.



Dalam ayat lain, Allah 7%’a/a berfirman,
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“Sesunggubnya Kami menjadikan Al-Quran dalam bahasa Arab
supaya kamu memabami(nya).” (QS. Asy-Syu’ara: 192-195).

Ayat ini pun demikian, yaitu menjelaskan bahwa Al-Qur’an itu
diturunkan dengan bahasa Arab yang mudah dipahami secara
zhahir, tanpa perlu dipalingkan ke makna lainnya.

Begitu pula Allah 7&'a/a memerintahkan agar kita mengikuti apa
yang Allah turunkan, artinya sesuai yang kita pahami di benak
kita. Allah 7%’ala berfirman,
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“Thutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tubanmu dan

Janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya.”

(QS. Al-A’raf: 3).

Apabila Allah 7@’ala menurunkan Al-Qur’an dengan Bahasa
Arab agar mudah direnungkan dan dipahami, lalu Allah meme-
rintahkan untuk mengikutinya, maka wajib bagi kita memahami
ayat-ayat yang ada secara zhahirnya sesuai yang dimaksudkan
oleh kaidah Bahasa Arab kecuali jika hakikat syar’i yang dike-
hendaki bukanlah demikian. Begitu pula hal ini berlaku pada
ayat-ayat yang menjelaskan sifat Allah (tangan, wajah, istiwa,
dan sebagainya). Bahkan berpegang dengan zhahir pada nash-
nash yang menjelaskan sifat Allah lebih utama kita praktikkan
karena penunjukkan sifat Allah harus tauqifiy (harus dengan
dalil), tidak ada ruang bagi akal untuk merinci sifat Allah.
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Jika ada yang mengatakan, “Janganlah pahami ayat yang menun-
Jukkan sifat Allah secara zhahir, karena makna zhahir bukanlah
(makna) yang dimaksudkan?’

Maka perkataan ini kita jawab dengan mengatakan, “Apa yang
dimaksud dengan “makna zhabir” yang kalian inginkan dalam
perkataan kalian itu?’

Pertama, kalau yang kalian maksudkan adalah memahami mak-
na yang tertangkap pada nash dengan memahami sifat Allah
tersebut sesuai dengan yang layak bagi-Nya tanpa melakukan
tamtsil (penyamaan dengan makhluk), maka ini benar. Hal ini
wajib diterima dan diimani oleh setiap hamba. Karena tidak
mungkin Allah menceritakan mengenai sifat-sifat-Nya, lalu
ternyata bukan itu yang Allah inginkan dan tanpa Allah jelaskan
maksudnya kepada hamba-Nya.

Kedua, jika zhahir yang dimaksudkan adalah memahami sifat
Allah dengan melakukan tamtsil (menyamakan sifat tersebut
dengan sifat makhluk), maka inilah makna yang tidak diinginkan.
Sebenarnya makna ini bukan makna zhahir dari dalil Al-Kitab
dan As-Sunnah yang menjelaskan mengenai sifat Allah. Karena
pemahaman zhahir semacam ini adalah pemahaman kufur dan
batil serta terbantahkan dengan dalil dan ijmak (kesepakatan
para ulama). Lalu, bagaimana mungkin kita katakan bahwa

zhahir ayat Al-Qur’an adalah kekufuran?

Oleh karena itu, pernyataan bahwa “sifat Allah itu harus ditakwil”
tersebut sungguh melenceng dari ijmak (kesepakatan ulama)

15

Penjelasan ini kami sarikan dari Tagribut Tadmuriyah, Syaikh Muhammad
bin Sholih Al Utsaimin, hlm. 45-46, Darul Atsar, cetakan pertama, tahun
1422 H.



Ahlus Sunnah. Lihat baik-baik klaim ijmak dari pernyataan

ulama berikut ini.

Memahami sifat Allah secara zhahir
adalah ijmak (Kesepakatan para
ulama)

Al-Imam Al-Khothobiy rabimahullah mengatakan, “Madzhab
salaf dalam mengimani sifat Allah adalah menetapkan dan
memahaminya secara zhahir (tekstual), mereka menolak
menyebutkan hakikat (kaifiah) sifat tersebut dan mereka tidak

melakukan tasybih'® (menyerupakan sifat Allah dengan sifat
makhluk).”"’

Al-Hafizh Ibnu ‘Abdil Barr rahimabullah berkata, “Ahlus Sunnah
berijmak (bersepakat) dalam menetapkan sifat Allah yang terdapat
dalam Al-Kitab dan As-Sunnah, mereka memahaminya sesuai
dengan hakikatnya dan bukan dipahami secara majas. Namun,
ingatlah mereka tidak menyebutkan kaifiah sifat tersebut (seperti
menggambarkan bagaimana bentuk tangan dan wajah Allah).
Berbeda halnya dengan Jahmiyyah, Mu'tazilah, dan Khowarij;
mereka semua mengingkari sifat Allah dan tidak mau memahami
sesuai dengan makna hakikatnya. Mereka malah menganggap
bahwa orang-orang yang menetapkan sifat sebagai musyabbihah

16 Tasybih dalam bentuk menyerupakan Allah 7%'2/a dengan makhluk-Nya
secara total, maka sama pengertiannya dengan tamtsil. (Syarh Agidah
Thahawiyyah, karya Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Syaikh, 1/278,
Darul Mawaddah, cetakan pertama, 1431 H).

7 Lihat Mukhtashor Al ‘Uluw lil Aliyyil Ghofar, Al Hafizh Syamsuddin Adz
Dzahaby, Tahgiq: Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani, hlm. 38,
Al Maktab Al Islami, cetakan kedua, 1412 H.
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(menyerupakan Allah dengan makhluk). Namun, menurut (Ahlus
Sunnah) yang menetapkan sifat bagi Allah, bahwa merekalah
(Jahmiyyah, Mu'tazilah, dan Khowarij) yang telah menafikan

(meniadakan) Allah sebagai sesembahan.”®

Syaikh Muhammad bin Sholeh Al-‘Utsaimin rabimahullah me-
ngatakan, “Para salaful ummah dan para imam telah bersepakat
(berijmak) bahwa nash-nash yang menjelaskan sifat Allah haruslah
dipahami secara zhahir (tekstual) sesuai dengan sifat yang layak
bagi Allah tanpa melakukan tahrif (penyelewengan makna). Dan
ingatlah bahwa memahami sifat Allah secara zhahir tidak berarti
kita menyamakan Allah dengan makhluk.”"

Jadi, mengapa kita harus memahami dalil-dalil yang menjelas-
kan sifat Allah secara zhahir (seperti sifat tangan, wajah, ghodob
(murka), dan isziwa’ Allah)? Jawabannya:

1. Tidak mungkin bagi Allah membicarakan sesuatu,
tetapi itu bukan yang Dia inginkan atau menyelisihi
zhahirnya tanpa ada penjelasan.

2. Menetapkan sifat bagi Allah adalah tauqifi yaitu butuh
dalil, sehingga kalau makna sifat Allah mau diseleweng-

kan dari makna zhahir harus dengan dalil.

3. Inilah kesepakatan (ijmak) para ulama Ahlus Sunnah.

8 Ihid.
Y Tagribut Tadmuriyah, hlm. 46



Menetapkan sifat Allah tidak berarti
melakukan tasybih

Sebagian orang melemparkan tuduhan keji terhadap orang yang
meyakini dan menetapkan bahwa Allah berada di atas langit,
yaitu dengan menuduh mereka (Ahlus Sunnah) sebagai peng-
ikut mujassimah atau musyabbihah, yang berarti orang-orang
yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. Inilah yang
telah diisyaratkan oleh Ahmad bin Abdul Halim Al-Haroni.
Beliau rahimahullah mengatakan, “Mu’tazilah, Jahmiyyah, dan
semacamnya yang menolak sifat Allah, mereka menyebut setiap
orang yang menetapkan sifat bagi Allah sebagai mujassimah atau
musyabbihah. Bahkan di antara mereka menyebut para Imam
besar yang telah masyhur (seperti Imam Malik, Imam Asy Syafi’i,
Imam Ahmad, dan pengikut setia mereka) sebagai mujassimah

atau musyabbihah (yang menyerupakan Allah dengan makhluk).”

Ulama ahli hadits terkemuka, Abu Zur’ah Ar-Razi rahimahbullah
(wafat tahun 264 H), mengatakan,
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‘Mu’aththilah, para penolak (sifat-sifat Allah), mereka menging-
kari sifat-sifat Allah Azza wa Jalla yang Allah telah menyifati
diri-Nya dalam kitab-Nya dan melalui lisan nabi-Nya sha/lallahu
alaibi wa sallam. Mereka mendustakan hadits-hadits shahih dari
Rasulullah shallallahu ‘alaibi wa sallam tentang sifat-sifat (Allah).
Mereka menakwilnya dengan akal pikiran mereka yang terbalik,
agar sesuai dengan keyakinan mereka yang sesat. Lalu mereka
menyebut para perawi hadits-hadits tersebut (bahwa mereka
melakukan) tasybih. Maka barang siapa yang menisbahkan
(menyematkan) kepada orang-orang yang menetapkan sifat
Rabb mereka Tabaraka wa Ti'ala (yaitu sifat yang Allah telah
menyifati diri-Nya dalam kitab-Nya dan melalui lisan Nabi-Nya
shallallahu alaihi wa sallam tanpa melakukan tamtsil dan tasybih)
dengan sebutan tasybih, maka dia adalah seorang mu’aththil
yang menolak sifat (Allah). Orang-orang mu’aththilah yang
menolak (sifat-sifat Allah) dicirikan dengan sikap mereka yang
menisbahkan (menyebut) orang-orang yang menetapkan sifat
Allah (bahwa mereka melakukan) tasybih.”

Banyak kita jumpai saat ini orang-orang yang mengikuti jejak
kaum mu’aththilah seperti sekte Mu’tazilah dan Jahmiyyah,
yang telah diperingatkan oleh Abu Zur’ah Ar-Razi dan para
ulama lainnya sejak zaman dahulu. Tidak jauh berbeda antara
mereka-mereka ini dengan mereka (Jahmiyyah dan Mu'tazilah).
Namun tenang saja, alhamdulillah tuduhan seperti ini sudah

2 Al-Hujjah fi Bayaani Al-Mahajjah, karya Al-Ashbahani, 1/187 (Asy-Sya-
milah).



disanggah oleh ulama-ulama terdahulu. Perhatikanlah beberapa

pernyataan mereka rahimahumullah berikut ini.

Nu’aim bin Hammad Al Hafizh rabimabullah mengatakan, “Siapa
yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, maka dia kafir.
Siapa yang mengingkari sifat Allah yang Allah tetapkan bagi
diri-Nya, maka dia kafir. Namun, menetapkan sifat yang Allah
tetapkan bagi diri-Nya atau yang ditetapkan oleh Rasul-Nya
tidaklah disebut tasybih (menyerupakan Allah dengan makhluk).”

Ishaq bin Rohuwyah rahimahullah mengatakan, “Yang disebut
tasybih (menyerupakan Allah dengan makhluk), jika kita menga-
takan, “Tangan Allah sama dengan tanganku atau pendengaran-Nya
sama dengan pendengaranku. Inilah yang disebut zasybih. Namun,
jika kita mengatakan sebagaimana yang Allah katakan yaitu
mengatakan bahwa Allah memiliki tangan, pendengaran dan
penglihatan; dan kita tidak sebut, ‘Bagaimana hakikat tangan Allab,
dsb6? dan tidak pula kita katakan, ‘Sifar Allah itu sama dengan
sifat kita (yaitu tangan Allah sama dengan tangan kita)’; seperti ini
tidaklah disebut zasybih. Karena ingatlah Allah 7%’a/a berfirman,

45 s st 335505 55 5 B
“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang
Maha Mendengar dan Melihat.” (QS. Asy-Syuara: 11).

Syaikh Al-Albani rahimahbullah mengatakan, “Seandainya mene-
tapkan ketinggian bagi Allah 7&'a/a (di atas seluruh makhluk-Nya)
bermakna tasybih (menyerupakan Allah dengan makhluk), maka
setiap orang yang menetapkan sifat yang lainnya bagi Allah 7%'ala
seperti menetapkan bahwa Allah itu godir (Maha Kuasa), Allah
itu saami’ (Maha Mendengar) atau Allah itu bashiir (IMaha Men-
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dengar), orang-orang yang menetapkan seperti ini juga haruslah
disebut musyabbihah. Namun, tidak seorang muslim pun pada
hari ini yang mereka menisbatkan diri pada Ahlus Sunnah wal
Jama’ah mengatakan bahwa orang yang menetapkan sifat-sifat
tadi bagi Allah adalah musyabbihah (melakukan tasybih atau
menyerupakan Allah dengan makhluk), berbeda dengan para
penolak sifat Allah yaitu Mu'tazilah, dan lain-lain.”*

Ringkasnya, jika kita yang menyatakan Allah di atas langit ada-
lah musyabbihah, maka seharusnya engkau katakan pula pada
orang-orang yang menetapkan sifat mendengar, melihat, bahkan
sifat wujud bahwa mereka juga termasuk musyabbihah, karena
sifat-sifat ini juga ada pada makhluk. Namun, pasti Engkau akan
mengelak, tidak mau mengatakan demikian.

Jadi, jika kami mengatakan bahwa Allah di atas langit, di atas
seluruh makhluk-Nya, itu bukanlah berarti Allah serupa dengan
makhluk. Jadi kami yang menetapkan sifat bukanlah musyabbihah,
seperti klaim Anda.

Justru orang yang menolak sifat Allah atau mengatakan, “Allah
tidak berada di atas langit, karena tidak boleh kita pahami ayat-
ayat yang menyatakan demikian secara zhahirnya, tetapi makna

yang lainnya”; mereka itulah sebenarnya yang musyabbihah.
Kok, tuduhan ini bisa berbalik?

Ini buktinya. Perlu diketahui bahwa setiap orang yang menolak
sifat Allah (mu’athilah) sebelumnya mereka terlebih dahulu
menyerupakan sifat Allah dengan makhluk (melakukan tasy-
bih). Sebelumnya mereka berpikir, “Kalau kita menetapkan sifat

2 Lihat Mukhtashor Al ‘Uluw, hlm. 67.



tangan, wajah, dan sifat lainnya bagi Allah, maka ini sama saja
kita menyerupakan Allah dengan makhluk”. Lalu agar sifat Allah
tidak sama dengan makhluk, setelah itu mereka menolak sifat
Allah, yaitu dengan menolak sifat tangan, wajah, dan sifat lainnya.
Inilah pemikiran mu’athilah (para penolak sifat) pertama kali.
Sehingga para ulama mengatakan, “Ku/lu mu'athil musyabbih”,
yaitu setiap orang yang menolak sifat Allah, mereka juga adalah
orang yang menyerupakan Allah dengan makhluk (melakukan
tasybih). Karena takut menyerupakan Allah dengan makhluk,
akhirnya mereka menolak sifat Allah. Jadi siapakah sebenarnya
yang musyabbihah atau mujassimah?

Selain itu, perlu ditekankan bahwa kesamaan dalam penyebutan
sifat tidaklah menunjukkan kesamaan hakikat dari sifat-sifat
tersebut. Dalam kehidupan di dunia ini pun bisa kita saksikan
adanya sifat-sifat yang sama dalam makhluk, tetapi memiliki
hakikat yang berbeda sesuai dengan zat makhluk tersebut ma-
sing-masing. Contoh, manusia dan kucing sama-sama memi-
liki sifat penglihatan. Akan tetapi, kualitas penglihatan kedua
makhluk tersebut berbeda. Demikian pula, kualitas penglihatan
dua orang manusia bisa jadi berbeda, meskipun sama-sama
manusia. Jika sifat sesama makhluk saja bisa berbeda, meski-
pun namanya sama, maka bagaimana lagi dengan perbedaan
sifat Allah dengan sifat makhluk? Allah memiliki sifat as-samii’
(Maha mendengar), makhluk juga memiliki sifat mendengar.
Akan tetapi, pendengaran Allah berbeda dengan pendengaran
makhluk-Nya. Allah memiliki sifat a/-hayyu (hidup), makhluk
juga memiliki sifat hidup. Akan tetapi, hidup Allah berbeda de-
ngan hidup makhluk. Hidup Allah tidak butuh kepada sesuatu
apa pun, sedangkan hidup makhluk butuh makan, minum, dan
disertai dengan berbagai sifat kekurangan seperti lapar, capek,
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letih, haus, mengantuk, tidur, dan berakhir dengan kematian.
Rasulullah shallallabu alaihi wa sallam bersabda,

SV G5 (Bt Y ol &
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Abku berlindung dengan keperkasaan-Mu, yang tidak berhak disem~
bah kecuali Engkau. Engkau Zat yang tidak akan pernah mati.
Sedangkan jin dan manusia, keduanya akan mati.” >

Dari Abu Musa radhbiyallahu anhu, beliau berkata,
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“Rasullullah shallallahu alaibi wa sallam berdiri di hadapan kami

menyebutkan lima kalimat. Beliau mengatakan, Sesunggubnya
Allah Azza wa jalla tidaklah tidur, dan tidak layak bagi-Nya
untuk tidur. Dia menurunkan timbangan dan mengangkatnya.
Amal malam dinaikkan kepada-Nya sebelum amal siang. Dan amal
siang (dinaikkan kepada-Nya) sebelum amal malam.”*

22 HR. Bukhari no. 7383 dan Muslim no. 67.
2 HR. Muslim no. 293.



Keimanan dalam sebagian sifat
Allah adalah sebagaimanakeimanan
terhadap sebagian sifat Allah yang
lainnya

Ahlus Sunnah memiliki dua kaidah pokok yang dipakai sebagai
hujjah (argumentasi) dalam membantah orang-orang yang me-
nolak sebagian atau seluruh sifat-sifat Allah 7%’a/a (mu’aththi-
lah). Sebagai Aujjah bagi sekte Jahmiyyah dan Mu'tazilah, yaitu
golongan mu’aththilah yang menolak seluruh sifat-sifat Allah,
maka Ahlus Sunnah memiliki kaidah,

SN G B8 Sl 3 s

“Perkataan (keyakinan) tentang sifat-sifat (Allah) adalah sebagai-
mana perkataan (keyakinan) tentang zat (Allah).”**

Jahmiyyah dan Mu'tazilah, mereka meyakini bahwa Allah itu ada
dan mereka menetapkan adanya dzat Allah 7%'a/a yang berbeda
dengan dzat makhluk-Nya karena mereka bukanlah orang-orang
ateis. Namun, mereka menolak semua sifat Allah 7%’a/a karena
menurut logika mereka, konsekuensi dari menetapkan sifat Al-
lah adalah menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. Maka
Ahlus Sunnah mengatakan kepada mereka berdasarkan kaidah
di atas bahwa Allah memiliki dzat, makhluk juga memiliki dzat.
Ketika kalian (Jahmiyyah dan Mu'tazilah) menetapkan adanya
dzat Allah yang berbeda dengan dzat makhluk-Nya, demikian

# Lihat A/-Laa-liul Bahiyyah fi Syarhi Agidah Wasithiyyah, karya Syaikh
Shalih Alu Syaikh, hlm. 182, Daarul ‘Ashimah, cetakan pertama, th. 1431
H.
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pula kami (Ahlus Sunnah), kami menetapkan bahwa Allah
memiliki sifat-sifat yang berbeda dengan makhluk-Nya, seba-
gaimana keyakinan kami bahwa dzat Allah itu berbeda dengan
dzat makhluk-Nya. Kalau konsekuensi menetapkan sifat bagi
Allah adalah tasybih, maka menurut logika kalian (Jahmiyyah
dan Mu’tazilah), menetapkan dzat Allah juga berkonsekuensi
tasybih karena Allah dan makhluk sama-sama memiliki dzat.

Adapun sebagai hujjah bagi sekte Asya’irah dan al-Maturidiyyah,
yaitu golongan mu’aththilah yang menolak untuk menetapkan
sebagian sifat Allah, tetapi menetapkan sebagian sifat Allah
T&'ala yang lainnya, maka Ahlus Sunnah memiliki kaidah,

o G JHEE Bl e g Sl

“Perkataan (keyakinan) terhadap sebagian sifat-sifat (Allah) adalah
sebagaimana perkataan (keyakinan) terbadap sebagian (sifat-sifat
Allah yang lainnya).”

Asya’irah dan al-Maturidiyyah, mereka menetapkan bahwa Allah
memiliki sifat a/-hayyu (Maha hidup), a/- i/mu (Maha mengetahui),
al-qudroh (Maha kuasa), as-sam’u (Maha mendengar), a/-bashar
(Maha melihat), a/~-mutakallim (berbicara), dan iradah (Maha
berkehendak). Akan tetapi, mereka menolak untuk menetap-
kan sifat ridha, mahabbah (cinta), gadhab (marah), dan karahah
(benci) karena—menurut logika mereka—penetapan sifat-sifat
itu berkonsekuensi menyamakan Allah dengan makhluk-Nya.
Jika dikatakan kepada mereka (Asya’irah dan al-Maturidiyyah)
bahwa iradah Allah itu sama (semisal) dengan iradah makhluk,
sebagaimana mahabbah, ridho, dan ghadhab Allah sama dengan
mahabbah, ridho, dan ghadhab makhluk, maka mereka akan



menjawab, “Tidak sama, iradah Allah itu sesuai dengan keagungan
dan kebesaran Allah, sedangkan iradah makhluk itu sesuai dengan
kapasitas makhluk.” Jawaban mereka ini bisa menjadi bumerang
bagi mereka sendiri dengan kita kitakan, “Demikian pula maha-
bbah, ridho, dan ghadhab A/lah itu sesuai dengan keagungan dan
kebesaran Allah dan berbeda dengan mahabbah, ridho, dan ghadhab
makhluk.” Hal ini karena keyakinan kita terhadap sebagian sifat
Allah adalah sebagaimana keyakinan kita terhadap sifat Allah

yang lainnya.

Jika mereka mengatakan, ‘Ghadhab itu mendidihnya darah di hati
untuk memberikan hukuman, dan ini serupa dengan makhluk, maka
kita tidak boleh menetapkan sifat ghadhab bagi Allah.” Maka kita
katakan, “Demikian pula sifat iradah yang kalian tetapkan untuk
Allah. Karena iradah adalah condongnya hati untuk mendatangkan
manfaat atau menolak mudharat, dan ini serupa dengan iradah
makbluk. Lalu mengapa kalian menetapkan sifat iradah bagi Allah?”
Demikianlah, dua kaidah Ahlus Sunnah yang singkat ini mampu
menjawab tuntas hujjah (argumentasi) golongan mu’aththilah
yang menolak sebagian atau seluruh sifat-sifat Allah 7#'ala.?

Kaidah ini pun telah diisyaratkan oleh Syaikh Al-Albani yang
telah kami kutip sebelumnya. Beliau rahimahullah ber-hujjah
bahwa seandainya menetapkan ketinggian bagi Allah 7%'a/a (di
atas seluruh makhluk-Nya) bermakna tasybih, maka setiap orang
yang menetapkan sifat yang lainnya bagi Allah 7&@’ala, seperti
menetapkan bahwa Allah itu godir (Maha Kuasa), Allah itu sa-
ami’ (Maha Mendengar) atau Allah itu bashiir (Maha Melihat),

25

Lihat penjelasan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimabuilah ketika
menjelaskan kaidah ini di Majmu’ al-Fataawa, 3/17 (Asy-Syamilah).
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orang-orang yang menetapkan seperti ini juga haruslah disebut

musyabbihah.

Sifat Allah dapat dibagi menjadi sifat
tsubutiyyah dan sifat manfiyyah

Sifat tsubutiyyab yaitu sifat yang Allah 74’a/a tetapkan bagi diri-
Nya dalam Al-Kitab atau melalui kabar dari Rasulullah sha/lal-
lahu alaihi wa sallam. Seluruh sifat tsubutiyyah adalah sifat yang
sempurna dari semua sisi, sebagaimana yang telah kami jelaskan.
Di antara contoh sifat #subutiyyah adalah sifat al-ilmu, al-qudrob,
istiwa’, nuzuul (turun ke langit dunia), a/-~wajh (wajah), al-yadain
(dua tangan), dan sebagainya. Wajib bagi kita untuk menetapkan
seluruh sifat yang telah Allah tetapkan, karena Allah-lah yang

paling mengetahui tentang diri-Nya sendiri.

Salah satu metode yang digunakan Allah 7%’a/a untuk menga-
barkan sifat #subutiyyah ini adalah dengan merinci dan memper-
banyak penyebutan untuk menetapkan sifat-sifatNya yang mulia.
Karena semakin banyak dan rinci sifat-sifat yang Allah 7a'ala
tetapkan, maka akan semakin tampaklah kebesaran, keagungan,
dan kesempurnaan Allah 7@’a/a dari segala sisi. Contohnya

adalah firman Allah 7%’a/a,
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‘Dia-lah Allah yang tiada sesembahan (yang benar) selain Dia, Yang
Mengetahuiyang ghaib dan yang nyata. Dia-lah Yang Maha Pemurah
lagi Maha Penyayang. Dia-lah Allah, Yang tiada sesembahan (yan g
benar) selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera,
Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maba Memelibara, Yang
Mabha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki segala keagung-
an, Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. Dia-lah
Allah, Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk
rupa, Yang Mempunyai asmaaul husna (nama-nama yang indah).
Bertasbih kepada-Nya apa yang di langit dan bumi. Dan Dia-lah
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-Hasyr: 22-24).

Dalam ayat ini, sangat tampak bagi kita penyebutan nama-nama
dan sifat-sifat Allah 7%'a/a yang sangat terperinci dalam tiga ayat
saja. Karena sekali lagi, semakin banyak dan rinci penyebutan
sifat-sifat Allah 7%'a/a, maka akan semakin tampaklah keagungan
dan kesempurnaan Allah 7@’ala.

Adapun yang dimaksud dengan sifat manfiyyah adalah sifat
yang dinafikan (ditiadakan) oleh Allah di dalam kitab-Nya atau
melalui Rasulullah shallallabu alaihi wa sallam. Sifat manfiyyah
ini seluruhnya adalah sifat kekurangan yang wajib disucikan
dari Allah 7%’ala, seperti sifat al-maut (kematian), an-naum
(tidur), al~jahlu (bodoh), an-nisyan (lupa), al-ajz (lemah), dan
at-ta'ab (letih). Kewajiban kita terhadap sifat-sifat manfiyyah ini
tidak hanya dengan meniadakan sifat-sifat tersebut dari Allah
saja, tetapi kita juga berkewajiban untuk menetapkan sifat-sifat
kesempurnaan yang menjadi lawan dari sifat manfiyyah tersebut.
Hal ini karena tujuan ditiadakannya sifat-sifat tersebut adalah
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untuk menetapkan kesempurnaan sifat yang menjadi lawan sifat
yang ditiadakan tersebut.

Contohnya adalah firman Allah 7%'a/a,

@85 Y5 1w 036 Y ) o YV

Allah, tidak ada sesembahan (yan g berhak disembah ) melainkan dia,
yang Maha hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya);
tidak mengantuk dan tidak tidur.” (QS. Al-Bagarah: 255).

dan firman Allah 7%’ala,

4 LY gl ) Je 555
‘Dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) yang tidak
mati.” (QS. Al-Furqon: 58).

Di dalam ayat yang mulia ini, Allah 7%’a/a menafikan tiga sifat,
yaitu sifat mengantuk, sifat tidur, dan kematian. Tujuan ditiada-
kannya tiga sifat ini adalah untuk menjelaskan kesempurnaan
sifat Allah a/-hayyu (Maha hidup). Artinya, bentuk kesempurnaan
sifat hidup bagi Allah adalah tidak adanya mengantuk, tidur,
dan tidak diakhiri dengan kematian, berbeda dengan sifat hidup
yang ada pada makhluk. Oleh karena itu, tidaklah cukup bagi
kita kalau hanya meyakini bahwa Allah tidak mengantuk, tidak
tidur, dan tidak mati. Keimanan kita barulah sempurna ketika kita
menetapkan sifat yang menjadi lawan dari ketiga sifat tersebut,

yaitu sempurnanya sifat hidup bagi Allah 7&@'ala.

Berbeda dengan sifat #subutiyyah yang Allah rinci penyebutannya,
sifat manfiyyah hanya Allah sebutkan dalam beberapa kondisi



atau untuk tujuan tertentu. Misalnya, untuk mencegah salah
paham adanya kekurangan pada sifat Allah 7%'a/a seperti firman
Allah T@’ala,

(5 L o1 26, § Lt ey o315 oo el i85
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“Dan sesunggubnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa
yang ada di antara keduanya dalam enam masa, dan kami sedikit

pun tidak ditimpa keletiban.” (QS. Qaaf: 38).

Meskipun Allah menciptakan langit dan bumi dalam enam hari,
maka hal itu sama sekali tidak membuat Allah letih dan capek,
karena kesempurnaan kekuasaan Allah 7a’ala.

Sifat rsubutiyyah dibagi menjadi dua,
yaitu sifat dzatiyyah dan sitat fi'liyyah

Sifat dzatiyyah adalah sifat yang Allah 7%’ala senantiasa dan
terus-menerus bersifat dengan sifat-sifat tersebut. Di antara con-
toh sifat dzatiyyah adalah al-‘ilmu, al-qudrob, as-sam’u, al-bashar,
al-‘uluw, dan al-hikmah. Demikian pula sifat a/~wajh (wajah),
al-yadain (dua tangan), dan a/-ainain (dua mata).

Adapun sifat filiyyah adalah sifat-sifat yang berkaitan dengan
masyi'ah (kehendak) Allah 7%'a/a. Jika Allah menghendaki, Allah
akan mengerjakannya. Jika Allah tidak menghendaki, maka Allah
tidak mengerjakannya. Di antara contohnya adalah sifat istiwa’
di atas ‘Arsy dan sifat nuzu/ (turun) ke langit dunia di setiap
sepertiga malam yang terakhir. Berbeda dengan sifat f£7iyyah
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yang berkaitan dengan kehendak Allah, sifat dzaziyyah tidaklah
berkaitan dengan kehendak Allah 7'a/a karena Allah 7o’'ala selalu

dan terus-menerus bersifat dengan sifat-sifat dzatiyyah tersebut.

Dari penjelasan di atas, jelaslah perbedaan antara sifat u/uw dan
istiwa’ yang menjadi pokok pembahasan kita dalam buku ini.
Sifat ‘u/uw adalah sifat dzatiyyah, Allah Ti’ala senantiasa dan
selamanya tinggi di atas makhluk-Nya, meskipun Allah belum
menciptakan ‘Arsy. Adapun sifat istiwa’ adalah sifat f7'/iyyabh,
karena Allah ber-istiwa’ di atas ‘Arsy setelah penciptaan langit
dan bumi. Allah 7%’ala berfirman,
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“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa,

kemudian dia ber-istiwa’di atas ‘Arsy.” (QS. Al-Hadid: 4).

Di ayat yang lain Allah 7%’a/a berfirman,
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Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di
antara keduanya dalam enam masa, kemudian dia ber-istiwa’ di

atas Arsy.” (QS. As-Sajdah: 4).

Dari dua ayat di atas, Allah mengabarkan bahwa setelah men-
ciptakan langit dan bumi, Allah kemudian ber-istziwa’ di atas

‘Arsy. Kita tidak mengetahui apakah Allah ber-istiwa’ di atas



‘Arsy sebelum penciptaan langit dan bumi. Hal ini karena Allah
dan Rasulullah tidak mengabarkan hal itu kepada kita. Perlu
ditegaskan bahwa meskipun Allah tidak ber-isziwa’ di atas ‘Arsy,
hal ini tidaklah meniadakan sifat ‘w/uw Allah Ta'ala.?

Catatan penting:

Perlu diketahui bahwa sifat ‘w/uw Allah 7@’ala mengandung
tiga makna:

1.  Uluw dzat, yaitu keyakinan bahwa dzat Allah di atas seluruh
makhluk-Nya.

2. ‘Uluw gabr, yaitu keyakinan bahwa tidak ada satu pun yang
mampu mengalahkan Allah 7#’ala.

3. ‘Uluw gadr wa syarof, yaitu Allah memiliki kedudukan yang
lebih tinggi dan lebih mulia daripada makhluk-Nya. ‘Uluw
jenis ketiga ini seperti ungkapan kita, “Presiden lebih tinggi
daripada gubernur dan bupati.” Maka “lebih tinggi” dalam
kalimat tersebut bermakna “lebih tinggi dari segi kedudukan”
dan bukan dari sisi “lebih tinggi dzatnya” karena presiden,
gubernur, dan bupati sama-sama menapak di atas muka bumi.

Ahlus Sunnah menetapkan sifat u#/uw dengan ketiga maknanya di
atas. Adapun orang-orang yang menyelisihi akidah Ahlus Sunnah,
mereka hanya menetapkan sifat %/uw dengan makna yang kedua
dan ketiga, dan menolak makna yang pertama. Maka mereka

tidaklah membantah Ahlus Sunnah dan bersepakat dalam ‘w/uw

% Lihat Syarh Agidah Wasithiyyah karya Syaikh Muhammad bin Shalih
Al-‘Utsaimin, hlm. 249, Daar Ibnul Jauzi, cetakan keempat, th. 1427 H.
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gahr dan ‘uluw gadr. Namun, yang mereka tolak adalah ‘u/uw
dzat,”” sebagaimana yang diyakini oleh sebagian orang saat ini.

Demikianlah beberapa prinsip pokok akidah Ahlus Sunnah
wal Jama’ah dalam memahami sifat-sifat Allah 7%z'a/a. Semoga
memudahkan para pembaca untuk menelaah penjelasan di bab-

bab berikutnya dalam buku ini.

27 Lihat Syarh Agidah Thahawiyyah, karya Syaikh Shalih bin Abdul ‘Aziz
Alu Syaikh, 1/435-436, Daarul Mawaddah, cetakan pertama, th. 1431
H.



Seribu Dalil
Menunjukkan bahwa
Allah di Atas Seluruh

MaKhluk Nya

Setelah membahas kaidah dan prinsip pokok akidah Ahlus
Sunnah dalam memahami sifat-sifat Allah, maka saatnya kami
tunjukkan berbagai dalil yang menyatakan bahwa Allah berada
di atas seluruh makhluk-Nya sebagai sanggahan atas sebagian
kelompok yang masih meragukan keyakinan semacam ini. Ya
Robbi, a’in ala naili ridhoka (Wahai Rabbku, tolonglah aku untuk
menggapai ridho-Mu).

Ulamahbesar Syali'iyah menyatakan
ada 1000 dalil

Mengapa banyak orang yang mengaku sebagai Syafi’iyah, tetapi
justru jauh dari akidah yang dipegang oleh ulama Syafi’iyah
sendiri? Mari kita memperhatikan kutipan pernyataan Ahmad
bin Abdul Halim Al-Haroni berikut.
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“Sebagian ulama besar Syafi’iyah mengatakan bahwa di dalam
Al-Qur’an terdapat 1000 dalil atau lebih yang menunjukkan
bahwa Allah itu berada di ketinggian di atas seluruh makh-
luk-Nya. Dan sebagian mereka lagi mengatakan ada 300 dalil

yang menunjukkan hal tersebut.”®

Banyak yang mengaku Syafi'iyah, tetapi menolak jika Allah
dinyatakan berada di atas, padahal keyakinan ini didukung oleh
1000 dalil. Sungguh aneh!

Bukti terkuat dari Al1-Qur’an dan
hadits nabawi

Selanjutnya kita akan melihat dalil-dalil yang kami olah dari
penjelasan Ibnu Abil Izz Al Hanafi rabimahullah dalam Syarh
Al-Aqidah Ath-Thahawiyah.” Ibnu Abil Izz Al Hanafi rahima-
hullah mengatakan, “Dalil-dalil yang mubkam (yang begitu jelas)
menunjukkan ketinggian Allah di atas seluruh makhluk-Nya.

Dalil-dalil ini hampir mendekati 20 macam dalil.”°

2 Lihat Majmu’ Al Fatawa, Ahmad bin Abdul Halim Al Haroni, 5/121,
Darul Wafa', cetakan ketiga, tahun 1426 H. Lihat pula Bayanu Talbisil
Jahmiyyah, Ahmad bin Abdul Halim Al Haroni, 1/555, Mathba’atul
Hukumah, cetakan pertama, tahun 1392 H.

# Lihat Syarh Al Aqidab Ath Thahawiyah, Ibnu Abil Izz Al Hanafi, Dita’liq
oleh Dr. Abdullah bin Abdul Muhsin At Turki dan Syaikh Syu’aib Al
Arnauth, 2/437-442, Muassasah Ar Risalah, cetakan kedua, tahun 1421
H.

30 Syarh Al Agidah Ath Thahawiyah, 2/437.



Ini baru macam dalil (metode) yang menunjukkan ketinggian
Allah di atas seluruh makhluk-Nya, belum lagi jika tiap macam
dalil tersebut kita jabarkan satu per satu ayat yang termasuk di
dalamnya. Jika macam dalil tersebut diperinci, boleh jadi mencapai
1000 dalil sebagaimana yang disebutkan oleh ulama Syafi’iyah di
atas. Selanjutnya kami akan menyebutkan macam-macam dalil
yang dimaksudkan oleh Ibnu Abil Izz dan kami tambahkan
dengan contoh dalil yang ada. Semoga hal ini semakin membuka
hati sebagian orang yang masih meragukan hal ini.

Pertama: Dalil tegas yang menyatakan Allah berada di atas (de-
ngan menggunakan kata fawgo dan diawali huruf min). Seperti

firman Allah,
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“Mereka takut kepada Rabb mereka yang (berada) di atas mereka.”
(QS. An-Nahl : 50).

Kedua: Dalil tegas yang menyatakan Allah berada di atas (dengan
menggunakan kata fawgo, tanpa diawali huruf 7in). Contohnya
seperti firman Allah 7%’a/a,
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“Dan Dia-lah yang berkuasa berada di atas para hamba-Nya.”
(QS. Al-An’am : 18, 61).

Ketiga: Dalil tegas yang menyatakan sesuatu naik kepada-Nya

(dengan menggunakan kata za’7uju). Contohnya adalah firman
Allah Tw'ala,
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“Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Rabbnya.”

(QS. Al-M2’arij: 4).

Keempat: Dalil tegas yang menyatakan sesuatu naik kepada-Nya
(dengan menggunakan kata sho'ada-yash’adu). Ini pasti menun-
jukkan bahwa Allah di atas sana dan tidak mungkin Dia berada
di bawah sebagaimana makhluk-Nya. Seperti firman Allah 7&'a/a,
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“Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik.” (QS. Fathir:

10).

Terdapat pula contoh dalam sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam dari Ibnu Umar. Beliau shallallabu alaihi wa sallam bersabda,

)
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“Berbati-hatilah terhadap do’a orang yang terzholimi. Do'anya akan

naik (dibadapkan) pada Allah bagaikan percikan api.”

Yang dimaksud dengan ‘bagaikan percikan api’ adalah cepat sam-
painya (cepat terkabul) karena do’a ini adalah do’a orang yang
dalam keadaan mendesak.*?

Tentunya, “naik” itu dari bawah ke arah atas.

31 HR.Hakim. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shabih dalam
Silsilah Ash Shohibhah no. 871.

32 Faidul Qodir Syarh Al Jaami’ Ash Shogir, Al Munawi, 1/184, Mawqi’ Ya'sub.



Kelima: Dalil tegas yang menyatakan sebagian makhluk diangkat
kepada-Nya (dengan menggunakan kata rofa’a). Sesuatu yang
diangkat kepada Allah pasti menunjukkan bahwa Allah berada

di atas.

Allah 7%’ala berfirman,

2 ) Al 2355 Ji
“Namnun (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Tsa kepada-Nya
.7 (QS. An-Nisa’: 158).

Juga firman Allah 7@’ala,
&) d) 21153 Asgis 3] e LA JB 3 B

“(Ingatlah), ketika Allah berfirman, Hai Isa, sesunggubnya Aku akan
menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu

kepada-Ku.” (QS. Ali-Imron: 55).

Keenam: Dalil tegas yang menyatakan u/uw (ketinggian) Allah
secara mutlak. Uluw (ketinggian) Allah ini mencakup tiga makna
yang telah kami jelaskan sebelumnya, yaitu ketinggian secara
dzat (artinya Zat Allah berada di atas); gobr (artinya tidak ada
satu pun yang mampu mengalahkan Allah); dan syarf (artinya

Allah Maha Tinggi dalam sifat-sifat-Nya). Seperti firman Allah
Tu'ala (pada ayat kursi),
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“Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.” (QS. Al-Baqarah: 255).

Seribu Dalil Menunjukkan bahwa Allah di Atas Seluruh Makhluk-Nya

43



Seribu Dalil Menunjukkan bahwa Allah di Atas Seluruh Makhluk-Nya

44

Begitu pula dalam ayat,
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“Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.” (QS. Saba’: 23).

40 5> e ) b
“Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana.” (QS. Asy
Syuara: 51).

Juga kita sering mengucapkan dzikir berikut ketika sujud,

R
S gy d
“Maha Suci Rabbku Yang Maha Tinggi.”*

Dalil-dalil yang menyatakan Allah ‘Maha Tinggs di sini sudah
termasuk menyatakan bahwa Allah Maha Tinggi secara Zat-Nya,
yaitu Allah berada di atas.

Ketujuh: Dalil yang menyatakan Al-Kitab (Al-Qur’an) ditu-
runkan dari sisi-Nya. Sesuatu yang diturunkan pasti dari atas ke
bawah. Firman Allah 7%’'a/a yang menjelaskan hal ini,

40 S A B 6o S o8

“Kitab (Al-Qur’an ini) diturunkan oleh Allah Yang Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.” (QS. Az-Zumar: 1).

33 HR. Muslim no. 772.
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“Diturunkan Kitab ini (Al-Qur'an) dari Allah Yang Maha Perkasa
lagi Maha Mengetahui.” (QS. Ghafir: 2).

4D oo 9 i o

“Diturunkan dari Tuban Yang Maha Pemurah lagi Maha Penya-
yang.” (QS. Fushshilat: 2).
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“Yang diturunkan dari Rabb Yang Maha Bijaksana lagi Maha
Terpuji.” (QS. Fushshilat: 42).
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“Katakanlah, ‘Rubul Qudus ( Jibril) menurunkan Al-Qur’an itu
dari Tubanmu dengan benar.” (QS. An-Nahl: 102).

40 &l B0 5l S o 6

“Sesunggu/mya Kami menurunkannya pada suatu malam yang

diberkahi dan sesunggubnya Kami-lah yang memberi peringaz‘an.”

(QS. Ad-Dukhan: 3).

Kedelapan: Dalil tegas yang mengkhususkan sebagian makh-
luk dikatakan berada di sisi Allah dan dalil yang menunjukkan
sebagian makhluk lebih dekat dari yang lainnya. Contohnya
adalah firman Allah 7%’ala,
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“Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tubanmu.”

(QS. Al-Araf: 206).

Begitu pula contohnya dalam firman Allah 7%'a/a,

4B 83 543 o5 Vi olstesd] Sadyh

“Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi. Dan

malaikat-malaikat yang di sisi-Nya” (QS. Al-Anbiya’: 19).

4

Lihatlah dalam ayat ini Allah membedakan kalimat “man labu ...
yang menunjukkan kepemilikan Allah secara umum dan kalimat

“man ‘indabu ...” yang menunjukkan malaikat dan hamba-Nya

yang berada khusus di sisi-Nya.

Contoh lainnya adalah sabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam,

O sl G sdke 3 s G o A @
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“Ketika Allah menetapkan ketentuan bagi makhluk-Nya, Dia

menulis dalam kitab-Nya: Sesunggubnya rahmat-Ku mendahului
kemurkaan-Ku. Kitab tersebut berada di sisi-Nya yang berada di

atas ‘Arsy.”>*

Kesembilan: Dalil tegas yang menyatakan Allah fs sama’. Me-

nurut Ahlus Sunnah, maksud /s sama’ di sini ada dua:

3+ HR. Bukhari no. 3194 dan Muslim no. 2751.



Fi di sini bermakna @/a, artinya di atas. Sehingga makna fis
sama’ adalah “di atas langit”.

Dalam bahasa Arab, f7i, tidak hanya bermakna “di dalam”,
tetapi juga bisa bermakna “di atas”. Sebagaimana firman

Allah Tr’ala,

40 Gl o 3 et b

“Berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di atas muka bumi selama

empat bulan.” (QS. At-Taubah: 2).

Dalam ayat di atas, f7i diartikan dengan “di atas” karena
tidak mungkin manusia berjalan di dalam perut bumi (atau
‘ngerong” dalam bahasa Jawa).

Dalam ayat yang lain Allah 7%'a/a berfirman,

¢ 2.
40 B3 gt § Y

“Dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada

pangkal pohon kurma.” (QS. Thaha: 71).

Dalam Tafsir Jalalain dijelaskan: L",;LE C;T, yaitu “di atas
pangkal pohon kurma.”

Samaa’ di sini bermakna ketinggian (a/ ‘u/uw) atau sesuatu

yang di atas. Sehingga makna fis sarnaa’ adalah “di ketinggian”.

Contohnya adalah firman Allah 7%'a/a ketika menyebutkan
nikmat hujan, dengan menyatakan bahwa hujan diturunkan
dari samaa’. Salah satunya adalah firman Allah 7@’a/a,
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“Dan Allah menurunkan hujan kepadamu dari ketinggian (awan)
untuk mensucikan kamu dengan hujan itu.”(QS. Al-Anfal: 11).

Padahal, kita mengetahui bahwa hujan itu turun dari awan
(mendung), bukan dari langit yang dapat kita gambarkan
sebagai “atap” bagi bumi. Oleh karena itu, maksud hujan
turun dari samaa’, adalah hujan turun dari ketinggian, da-
lam hal ini yaitu dari awan yang ada di atas kita. Dan awan

letaknya di bawah langit.

Dua makna di atas tidaklah bertentangan. Sehingga dari
sini jangan dipahami bahwa makna “fis samaa’ (di langit)”
adalah “di dalam langit” sebagaimana sangkaan sebagian
orang. Makna “/is samaa’” adalah sebagaimana yang ditun-

jukkan di atas.

Contoh dalil tersebut adalah firman Allah 7%’ala,

i . ks S U
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“Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang ada di (atas)

langit bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi bersa-
ma kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang?”

(QS. Al-Mulk: 16).

Juga terdapat dalam hadits,

g & 1y ol Bl 1851 Byl (s Oyl 9l



“Oran g-orang yang penyayang akan disayang oleh Ar Rahman.
Sayangilah penduduk bumi, niscaya (Rabb) yang berada di

atas langit akan menyayangi kalian.”®

Kesepuluh: Dalil tegas yang menyatakan bahwa Allah ber-istiwa’
(tinggi) di atas ‘Arsy. ‘Arsy adalah makhluk Allah yang paling
tinggi. Contoh ayat tersebut adalah,

45 5ol Gyl Je Gl b

“(Yaitu) Rabb Yang Maha Pemurah. Yang tinggi di atas Arsy.
(QS. Thaha: 5).

Kesebelas: Dalil yang menunjukkan disyariatkannya mengangkat
tangan ketika berdo’a. Seperti sabda Nabi shallallabu ‘alaibhi wa

sallam,

-
-
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“Sesungguhnya Rabb kalian Tabaroka wa Ta’ala Maha Pemalu
lagi Maha Mulia. Dia malu pada hamba-Nya, jika hamba tersebut
mengangkat tangannya kepada-Nya, lalu Allah mengembalikannya

dalam keadaan hampa.”®

Keduabelas: Dalil yang menyatakan bahwa Allah turun ke langit

dunia di setiap malam. Semua orang sudah mengetahui bahwa

55 HR. Abu Daud no. 4941 dan At Tirmidzi no. 1924. Syaikh Al Albani
mengatakan bahwa hadits ini shahib.

3% HR. Abu Daud no. 1488. Syaikh Al Albani dalam Shohih wa Dho’if
Sunan Abi Daud mengatakan bahwa hadits ini shahib.

»
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turun adalah dari atas ke bawah. Hal ini sebagaimana terdapat
dalam sebuah hadits muttafagun alaih,

s 3
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“Rabb kita Tabaroka wa Tw'ala turun setiap malamnya ke langit

dunia, yaitu ketika tersisa sepertiga malam terakhir. Allah berfirman,

Siapa saja yang berdo’a pada-Ku, niscaya Aku akan mengabulkannya.

Siapa saja yang meminta pada-Ku, niscaya Aku akan memberinya.
Siapa saja yang memohon ampunan pada-Ku, niscaya Aku akan

mengampuninya’.”’

Ketiga belas: Isyarat dengan menunjuk ke langit yang menun-
jukkan bahwa Allah berada di atas. Sebagaimana yang disebutkan
dalam riwayat Muslim dalam hadits yang cukup panjang. Nabi
shallallahu alaihi wa sallam bersabda ketika manusia berkumpul
dengan jumlah yang amat banyak, di hari yang mulia dan di
tempat yang mulia.

/wﬁ} [
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‘Mereka yang hadir berkata, Kami bersaksi bahwa engkau benar-benar

telah menyampaikan, menunaikan, dan menyampaikan nasihat.’

37 HR. Bukhari no. 1145 dan Muslim no. 758.



Sambil beliau berisyarat dengan jari telunjuknya yang diarabkan
ke langit lalu beliau arabkan ke manusia dan berkata, ‘Ya Allah,
saksikanlah. Ya Allah, saksikanlah (beliau menyebutnya tiga kali).”

Keempatbelas: Dalil yang menanyakan ‘aynalla’ (di mana Allah?).

Contohnya dalil dari hadits Mu'awiyah bin Al Hakam As Su-
lamiy dengan lafazh dari Muslim,

“Saya memiliki seorang budak yang biasa mengembalakan kam-
bingku sebelum di daerah antara Uhud dan Al Jawaniyyah (daerah
di dekat Uhud, utara Madinah). Lalu pada suatu hari dia berbuat
suatu kesalahan, dia pergi membawa seekor kambing. Saya adalah
manusia, yang tentu juga bisa timbul marah. Lantas aku menam-
parnya, lalu mendatangi Rasulullah shallallabu alaibi wa sallam
dan perkara ini masih mengkhawatirkanku. Aku lantas berbicara
pada beliau, “Wahai Rasulullah, apakah aku harus membebaskan
budakku ini?” “Bawa dia padaku,” beliau shallallabu alaihi wa
sallam berujar. Kemudian aku segera membawanya menghadap
beliau shallallabhu alaihi wa sallam. Lalu Nabi shallallabu alaihi

wa sallam bertanya pada budakku ini,

Z
4
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&
“Di mana Allah?”
Dia menjawab,
Mol &

“Di atas langit.”

3% HR. Muslim no.1218.
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Lalu Nabi shallallahu alaihi wa sallam bertanya lagi, “Siapa saya?”
Budakku menjawab, “Engkau adalah Rasulullah.” Lantas Nabi

shallallahu ‘alaibi wa sallam bersabda,

» P z
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“Merdekakanlah dia karena dia adalah seorang perempuan yang

beriman.”

Adz-Dzahabi Asy-Syafi'i mengatakan, ‘Inilah pendapat kami
bahwa siapa saja yang ditanyakan di mana Allah, maka akan
dibayangkan dengan fitrahnya bahwa Allah di atas langit. Jadi
dalam riwayat ini ada dua permasalahan: [1] Disyariatkannya
seseorang menanyakan, “Di manakah Allah?” dan [2] Orang

» »

yang ditanya harus menjawab, “Di atas langit”.

Lalu Adz-Dzahabi Asy-Syafi’i mengatakan, ‘Barang siapa
mengingkari dua permasalahan ini berarti dia telah menyalahkan
Musthofa (Nabi Muhammad) shallallahu ‘alaibhi wa sallam.” *°

Imam Ibnu Khuzaimah ketika membawakan hadits Muawiyah

bin Al-Hakam As-Sulami membawakan judul bab,
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% HR. Ahmad [5/447], Malik dalam A/ Muwatho’ [666], Muslim [537],
Abu Daud [3282], An Nasa'i dalam Al Mujtaba’[3/15],Ibnu Khuzaimah
[178-180], Ibnu Abi ‘Ashim dalam As Sunnah [1/215], Al Lalika’iy dalam
Ushul Ablis Sunnah [3/392], Adz Dzahabi dalam A7 ‘Uluw [81].

O Mukhtashor Al ‘Uluw, Syaikh Al Albani, Adz Dzahabiy, Tahqiq: Syaikh
Muhammad Nashiruddin Al Albani, hlm. 81, Al Maktab Al Islamiy,
cetakan kedua, 1412 H



“Bab: Penyebutan Dalil bahwa Menetapkan Allah di Atas Langit

Termasuk Bagian dari Iman.™

Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani rabimahullah me-

ngatakan,
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“Hadits ini (yaitu pertanyaan Rasulullah kepada budak perem-
puan di atas) telah menghancurkan orang-orang yang menolak
sifat-sifat Allah. Jika engkau bertanya kepada salah seorang di
antara mereka dengan pertanyaan Rasulullah sballallabu ‘alaibi
wa sallam di mana Allah? maka tentu mereka akan segera meng-
ingkari pertanyaanmu itu! Orang-orang yang patut dikasihani itu
(yaitu yang mengingkari pertanyaan tersebut) tidak mengetahui
bahwa dia telah mengingkari Rasulullah shallallahu ‘alaibi wa
sallam. Kita memohon perlindungan kepada Allah dari hal itu

dan dari ilmu kalam (ilmu filsafat).”

Kelima belas: Dalil yang menyatakan bahwa Nabi shallallahu
alaihi wa sallam membenarkan orang yang menyatakan bahwa
Rabbnya di atas langit dan beliau menyatakan orang tersebut
beriman. Contohnya adalah sebagaimana hadits Jariyah yang
disebutkan pada point keempat belas.

4 Kitab At-Tauhiid, 1:278-279.
2 Al-Irwa’ AlI-Ghalil, 2/113.
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Keenam belas: Dalil yang menyatakan bahwa Allah mence-
ritakan mengenai Fir'aun yang ingin menggunakan tangga ke
arah langit agar dapat melihat Tuhannya Musa. Lalu Fir'aun
mengingkari keyakinan Musa mengenai keberadaan Allah di
atas langit. Allah 7%’ala berfirman,
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“Dan Fir'aun berkata, ‘Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah

bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu)
pintu-pintu langit, supaya aku dapat melibat Tuhan Musa dan
sesunggubnya aku memandangnya seorang pendusta.” (QS. Al-
Mu’min: 36-37).

Ibnu Abil Izz Al-Hanafi mengatakan, ‘Mereka Jahmiyyah
yang mendustakan ketinggian Zat Allah di atas langit, mereka
yang senyatanya pengikut Fir'aun. Sedangkan yang menetapkan
ketinggian Zat Allah di atas langit, merekalah pengikut Musa

» 43

dan pengikut Muhammad.

Ketujuh belas: Berita dari Nabi shallallabu alaihi wa sallam yang
menceritakan bahwa beliau bolak-balik menemui Nabi Musa
alaihis salam dan Allah ketika peristiwa Isra Mikraj. Ketika itu
beliau meminta agar shalat menjadi diperingan. Beliau pun naik

menghadap Allah dan balik kembali kepada Musa berulang kali.**

Peristiwa Isra Mikraj ini secara jelas menunjukkan Allah itu
berada di atas.

B Syarh Al Agidah Ath Thahawiyah, 2/441.
* Hadits Muttafaqun ‘alaib, riwayat Bukhari Muslim.



Kedelapan belas: Berbagai macam dalil Al-Qur’an dan As Sunnah
yang menunjukkan bahwa penduduk surga melihat Allah 7a’a/a.
Nabi shallallahu alaihi wa sallam mengabarkan bahwa penduduk
surga tersebut melihat Allah sebagaimana mereka melihat rem-
bulan di malam purnama tanpa dihalangi oleh awan. Penduduk
surga tersebut melihat Allah dan Allah berada di atas mereka.

Demikian pemaparan mengenai macam-macam dalil yang men-
dukung Allah berada di atas seluruh makhluk-Nya dan bukan
di mana-mana sebagaimana klaim sebagian orang yang keliru

dan salah paham.

MengKritisi Kerancuan pemahaman
(Syubhat) sebagian Kalangan

Setelah pemaparan berbagai dalil yang begitu banyak yang mem-
buktikan bahwa Allah itu berada di atas seluruh makhluk-Nya,
maka kami akan menjabarkan beberapa argumentasi sebagian
orang yang menolak akidah ini. Intinya, mereka menolak me-
nyatakan Allah berada di atas langit dengan berbagai argumen
yang mereka kemukakan.

Syubhat pertama:

Di antara argumen mereka adalah menolak shabibnya hadits
Jariyah, yaitu hadits dari Mu’awiyah bin Al-Hakam As-Sulamiy
yang Nabi shallallahu alaihi wa sallam bertanya pada budaknya
di manakah Allah. Mereka beralasan bahwa hadits tersebut
mudhthorib, bahwa redaksi pertanyaan “di manakah Allah” bukan
redaksi (perkataan) Nabi shallallabu alaihi wa sallam, tetapi ada
tambahan dari perawi hadits.
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Sebagai jawaban, walaupun kami memang perlu membahas
tentang mudhthorib yang beliau tuduhkan, ringkasnya kami
sanggah: Taruhlah jika hadits Jariyah yang ditanya di manakah
Allah itu lemah (dhoif)), lantas bagaimana dengan dalil Al-Qur’an
dan hadits Nabawi lainnya yang menyatakan secara tegas bahwa
Allah di atas seluruh makhluk-Nya? Dalil-dalil ini mau diletak-
kan di mana? Ataukah mau ditakwil (diselewengkan maknanya)
lagi? Jika ingin menyelewengkan makna dari berbagai dalil yang
menyatakan Allah di atas, maka sudah cukup sanggahan kami
dalam bab sebelumnya sebagai sanggahan telak baginya. Silakan
rujuk kembali dalam bab sebelumnya. Jika semua dalil dalam
Al-Qur’an tersebut harus ditakwil sekehendak kalian, berarti
Al-Qur’an bukanlah kitab petunjuk, tapi kitab yang membuat
orang bingung karena semua atau mayoritas isinya harus ditakwil

maknanya.
Syubhat kedua:

Perkataan sebagian orang, “Keyakinan bahwa Allah itu berada
di langit adalah keyakinan Fir'aun yang telah dikecam habis
Al-Qur’an. Allah berfirman,

it
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“Dan Firaun berkata, ‘Hai Haman, buatkaniah bagiku sebuah
bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu)



pintu-pintu langit, supaya aku dapat melibat Tuhan Musa dan
sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta.” Demikianlah
dijadikan Fir'aun memandang baik perbuatan yang buruk itu, dan
dia dibalangi dari jalan (yang benar); dan tipu daya Fir'un itu tidak
lain hanyalah membawa kerugian.” (QS.Ghafir/Al Mu'min: 36-37).

Dalam ayat di atas tegas-tegas dikatakan bahwa siapa yang
menganggap Allah itu berada di langit adalah telah terhalangi
dari ma’rifah, mengenal Allah 72'ala dengan sebenar arti pe-
ngenalan. Jadi penyakit keyakinan bahwa Allah berada di langit
atau di tempat tertentu adalah penyakit kronis. Semoga Allah

menyelamatkan kita dari keyakinan itu. Aamiin.”*

Tanggapan:

Ini tafsir dari mana? Bukankah Fir’aun sendiri yang mengingkari
keyakinan Nabi Musa yang menyatakan Allah berada di atas
langit? Jadi, yang mengingkari Allah di atas langit adalah Fir'aun.
Lantas dari mana dikatakan bahwa keimanan bahwa Allah di
atas langit adalah keyakinan Fir'aun? Sungguh ini tuduhan tanpa
bukti, sekaligus memutar-balikkan makna ayat untuk mendukung
keyakinannya dan membantah akidah Ahlus Sunnah.

Mereka mungkin saja yang salah paham sehingga pemahaman-
nya pun jauh dengan yang dipahami ulama besar semacam Ibnu
Abil Izz Al-Hanafi. Lihat sekali lagi perkataann Ibnu Abil Izz

tentang ayat tersebut.

Ibnu Abil ‘Tzz mengatakan, ‘Mereka Jahmiyyah yang mendusta-
kan ketinggian Zat Allah di atas langit, mereka yang senyatanya

# http://abusalafy.wordpress.com/2010/02/17/tuhan-itu-tidak-di-langit-3/
(diakses tanggal 1 April 2014).
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pengikut Fir'aun. Sedangkan yang menetapkan ketinggian Zat
Allah di atas langit, merekalah pengikut Musa dan pengikut
Muhammad.”

Dan Ibnu Abil Izz sebelumnya mengatakan, ‘Fir'aun itu meng-
ingkari Musa yang mengabarkan bahwa Rabbnya berada di atas

langit.”#

Ahmad bin Abdul Halim Al-Haroni juga mengatakan,

a2l 55 51 4 & ot 038

“Dia (Fir'aun) mengingkari Musa, di mana Musa mengatakan
bahwa Allah berada di atas langit.”*

Juga dikuatkan dengan perkataan Syaikhul Islam Abu Utsman
Ash-Shabuni rahimahullah ketika menyebutkan berbagai dalil
dari Al-Qur’an tentang akidah dan persaksian ahlul hadits
bahwa Allah di atas langit yang tujuh, di atas ‘Arsy-Nya. Beliau
rahimahullah mengatakan,’Allah menceritakan tentang Fir'aun,
sesungguhnya Fir'aun berkata kepada Haman,
|
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“‘Buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya aku sampai
ke pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu langit, supaya aku dapat me-
libat Tuban Musa dan sesunggubnya aku memandangnya seorang

pendusta.” (QS.Ghafir/Al Mu'min: 36-37).

% Lihat Syarh Al Agidab Ath Thahawiyah, 2/441.
47 Majmu’ Al Fatawa, 3/225.



Fir'aun berkata demikian itu hanyalah karena dia mendengar
Musa menyebutkan bahwa Tuhannya berada di atas langit. Ti-
dakkah Engkau mencermati firman Allah 7&#’a/a (yang artinya),
‘Dan sesunggubnya aku memandangnya seorang pendusta’, yaitu
tentang perkataan Musa bahwa di atas langit ada ilah (yang
disembabh, yaitu Allah).”*

Dari sini silakan pembaca menilai siapakah sebenarnya yang
menjadi pengikut Fir'aun.

Mintalah fatwakepada ficrah manusia

Kalaulah sebagian kalangan masih mengingkari dalil-dalil dari
Al-Qur’an dan As-Sunnah yang menunjukkan ketinggian Allah
Twala di atas makhluk-Nya, maka hendaklah mereka meminta
tatwa kepada dirinya sendiri. Karena fitrah setiap manusia pasti
mengakui bahwa Allah 7%'a/a berada di atas langit, meskipun orang
kafir. Seandainya orang kafir tersebut berdoa kepada Tuhannya,
maka kita lihat bahwa mereka mengarahkan hatinya ke arah
langit. Dan setiap manusia yang berdoa tentu akan mengarahkan
hatinya ke langit. Abu Hurairah radhbiyallahu anbhu menceritakan,

“ - w 0/ - o/ Tz % /é
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‘Kemudian beliau (Rasulullah) menceritakan tentang seorang laki-

laki yang menempub perjalanan jaub, berambut kusut dan berdebu.

% Agidatus Salaf wa Ashaabil Hadiits, hlm. 44.
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Dia menengadabkan kedua tangannya ke langit seraya berdoa,’Ya
Rabb, Ya Rabb!”*®

Siapakah yang menuntunnya untuk berdoa dengan cara seperti
seperti itu? Yang menuntunnya tidak lain adalah fitrah, mes-
kipun dia belum pernah mempelajari berbagai dalil yang kami
sebutkan di atas. Akan tetapi, ketika berdoa kepada Rabb-nya
maka otomatis dia akan melihat dan menengadahkan tangannya
ke arah langit. Ini adalah dalil fitrah yang tidak membutuhkan
kajian dan penelitian terlebih dahulu.

Oleh karena itu, ketika Abul Ma’ali Al-Juwaini menyatakan
bahwa Allah 7%'ala tidak bersemayam di atas ‘Arsy (karena beliau
adalah pengikut faham Asy’ariyyah), maka Abu Ja'far Al-Ham-
zani berkata kepadanya, "Wahai ustadz, kita tidak perlu bicara
dulu tentang ‘Arsy atau bersemayam di atas ‘Arsy. Bagaimana
pendapatmu dengan fitrah ini, yaitu tidak ada satu pun hamba
yang berdoa,’Ya Allah!’ kecuali akan didapatkan hatinya secara
otomatis akan mengarah ke atas?”Maka Abul Ma’ali Al-Juwaini
memukul kepalanya, dia tidak bisa menjawab pertanyaan itu
karena pertanyaan itu telah membuatnya bingung.

Demikianlah akidah yang dibangun di atas kebatilan, karena
ujung-ujungnya hanya membuat orang menjadi bingung dan
linglung karena tidak sesuai dengan akal dan fitrah manusia.

Sebaliknya, akidah Ahlus Sunnah adalah akidah yang mudah
dipahami, sangat jelas dan gamblang, dan sesuai dengan akal

4% HR. Muslim no. 2393.

*0 Lihat Syarh Agidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, karya Syaikh Muhammad
bin Shalih Al-‘Utsaimin, hlm. 53, Maktabah Ash-Shafa, cetakan pertama,
th. 1426 H.



dan fitrah manusia, baik orang awam maupun ulama, baik anak
kecil maupun orang dewasa.

Ibnu Khuzaimah rabimabullah berkata,
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“Sebagaimana yang Allah kabarkan kepada kita di dalam Al-Qur’an
dan melalui lisan (penjelasan) Nabi-Nya, dan sebagaimana hal
ini telah dipahami oleh fitrah seluruh kaum muslimin, baik
dari kalangan ulama ataupun orang-orang awam (orang jahil/
bodoh) di antara mereka, orang-orang merdeka ataupun budak,
paralelaki dan wanita, orang dewasa ataupun anak-anak kecil.
Seluruh orang yang berdoa kepada Allah hanyalah mengangkat

kepalanya ke langit dan menjulurkan kedua tangannya kepada
Allah, ke arah atas dan bukan ke arah bawah.” !

Lihatlah penegasan Ibnu Khuzaimah rahimahbullah bahwa
orang-orang bodoh dan anak-anak kecil yang belum pernah
mempelajari dalil-dalil Al-Qur’an dan As-Sunnah, apalagi be-
lum pernah menelaah kitab-kitab yang ditulis oleh para ulama,

U Kitaabut Tauhiid, karya Abu Bakr Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah,
1/161, tahgig: Abdul Aziz bin Ibrahim Asy-Syahawan, Maktabah Ar-
Rusyd, cetakan 5 tahun 1414 H.
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mereka semua meyakini di atas fitrahnya tentang ketinggian

Allah di atas seluruh makhluk-Nya.

Demikianlah dalil-dalil dari Al-Qur’an dan As Sunnah ditambah
pula dengan dalil fitrah yang menunjukkan ketinggian Allah di
atas seluruh makhluk-Nya. Meskipun demikian, masih banyak
syubhat-syubhat yang mesti disanggah yang nanti kami akan
kupas dalam bab selanjutnya. Dalam bab berikutnya, kami akan
membahas keyakinan para sahabat, ulama madzhab, serta ulama
besar lainnya yang semuanya mendukung bahwa Allah berada

di atas seluruh makhluk-Nya.



Menyelewengkan
MaKna “Istawa”
Menjadi “Istaula”

Allah 7%’ala berfirman,

40 sfal Al Je gl b
‘Rabb yang Maha Pemurah di atas ‘Arsy.” (QS. Thaha: 5).

Perlu diketahui bahwa secara bahasa (/ughoh), terdapat empat
makna istiwa’jika kata tersebut berdiri sendiri. Hal ini sebagai-
mana penjelasan Ibnul Qayyim rabimahullah dalam risalah beliau,
An-Nuniyyah. Keempat makna tersebut adalah:

~

Istagarra (menetap).

2. Sha'uda (naik).

3. Irtafa’a (tinggi atau terangkat).
4. Ala (tinggi).

Akan tetapi, jika kata istiwa’ disambungkan dengan kata @/a
sebagaimana dalam ayat Al-Qur’an, maknanya adalah w/uw
dan irtifa’ (tinggi di atas).”

2 Lihat An-Nuniyah, 1/215.
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Hal ini juga sebagaimana yang dijelaskan oleh Abul ‘Aliyah
dan Mujahid yang dikutip oleh Imam Al-Bukhari dalam kitab

Shahih-nya,

555 (plezh J) g ) W J6

“Abul ‘Aliyah mengatakan bahwa maksud dari ‘istiwa’ di atas
langit’ adalah irtafa’a (meninggi).”

Sl Je Ske (el ) Do J6;

“Mujahid mengatakan mengenai istiwa’ adalah ‘a/aa (tinggi) di
atas ‘Arsy.”

Salah satu cara dan metode yang digunakan oleh orang-orang
yang menyimpang dari akidah Ahlus Sunnah untuk menolak
sifat a/- uluw dan istiwa’adalah dengan menyelewengkan firman

Allah T#'ala,

Jo s ol i g BV ol §E ol Bk
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“‘Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, ke-

mudian dia tinggi (istiwa) di atas Arsy.” (QS. Al-Hadid: 4).

Mereka menyatakan bahwa yang dimaksud dengan “isfawa”da-
lam ayat di atas adalah s (iszaula), yang berarti “menguasai”.
Maksud mereka dengan menyelewengkan makna ayat tersebut
adalah untuk mengingkari sifat ketinggian Zat Allah 7z'ala di
atas seluruh makhluk-Nya. Dan telah berlalu dalil-dalil dari



Al-Qur’an, As-Sunnah, ijmak, akal, dan dalil fitrah yang me-

nunjukkan hal tersebut.

Memaknai kata istiwa’ dengan istaula adalah penyelewengan
makna yang batil (tahrif). Pertama, istiwa’ dengan makna “Gs-
taula” tidaklah dikenal dalam bahasa Arab, padahal Al-Qur’an
diturunkan dalam bahasa Arab. Kedua, dalam ayat di atas, Allah
1i'ala menggunakan kata “ & “ (kemudian) yang menunjukkan
adanya urutan waktu. Jika isziwa’dimaknai dengan iszaula, maka
konsekuensinya, sebelum penciptaan langit dan bumi, ‘Arsy tidak
dikuasai oleh Allah 7u’ala. Atau dengan kata lain, ‘Arsy baru
dikuasai oleh Allah 7&@’ala setelah penciptaan langit dan bumi.
Ini adalah konsekuensi yang batil, karena ada di antara makh-
luk-Nya yang tidak berada dalam kekuasaan Allah 7%’a/a. Dan
telah berlalu penjelasan bahwa ayat ini menunjukkan bahwa sifat

istiwa’adalah sifat f'liyyah, karena berkaitan dengan kehendak.

Penyelewengan makna seperti ini juga telah dibantah oleh Abul
Hasan Al-Asy’ari rahimahullah dalam kitab beliau, A/-Ibaanah.
Beliau rabimahbullahu Ti’ala berkata,
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“Orang-orang Mu’tazilah, Jahmiyyah, dan Haruriyyah berkata
bahwa makna firman Allah 7%'a/a (yang artinya), ‘(Rabb) Yang
Maha Pemurah, Yang tinggi di atas ‘Arsy’ adalah menguasai

Menyelewengkan Makna “Istawa” Menjadi “Istaula”

65



Menyelewengkan Makna “Istawa” Menjadi “Istaula”

66

dan memiliki ‘Arsy, dan bahwasanya Allah 7%’a/a ada di segala
tempat. Mereka menolak bahwa Allah 7%’a/a tinggi di atas ‘Arsy,
sebagaimana yang dikatakan oleh ahlul haq (Ahlus Sunnah).
Mereka menyelewengkan makna istiwa’ (tinggi di atas) menjadi
qudrah “kekuasaan”.

bl o1y 5l 33 Y OF 09,83 K 1 OF s

Lo 138 Wl b oY1y ¢ B S e 538 s Y

OKI G L e e U5 g2y DY sag ool

(il deg sledl oy 2l ey (Bl de bgas
e Jgtes oLV Jo 2B a5 ¢ 108V,

“Seandainya benar apa yang mereka katakan, maka tidak ada
bedanya antara ‘Arsy dan bumi yang tujuh. Karena Allah 7%'a/a
menguasai semua makhluk, Allah 7#’a/a menguasai (memiliki)
bumi, menguasai rerumputan, dan menguasai semua yang ada
di alam semesta. Jika Allah istiwa’ di atas ‘Arsy bermakna iszau-
la (menguasai), maka Allah 77'a/a menguasai semua makhluk,
Allah 7%'ala menguasai ‘Arsy, menguasai bumi, menguasai langit,
menguasai rerumputan, menguasai kotoran, karena Allah 7a'ala
berkuasa atas segala sesuatu.”
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“Meskipun Allah 7%’a/a menguasai segala sesuatu, tidak boleh
bagi kaum muslimin untuk mengatakan bahwa Allah 7@’a/a
istiwa’ di atas rumput dan tanah kosong, Maha Suci Allah atas
semua itu. Oleh karena itu, tidak boleh memaknai is#iwa’ di atas
‘Arsy dengan makna iszaula (menguasai) yang maknanya umum
mencakup seluruh makhluk. Wajib untuk menetapkan makna

istiwa’ dengan makna yang khusus berkaitan dengan ‘Arsy, bukan
seluruh makhluk.” 3

Ketika membawakan berbagai dalil tentang istiwa’, Ibnu Khu-
zaimah berkata, “Kami mengimani berita dari Allah. Allah
menciptakan kita lantas bersemayam di atas ‘Arsy-Nya. Kita
tidak mengubah kalamullah. Kami tidak mengatakan perkataan
yang tidak dikatakan pada kami. Adapun orang-orang Mu’atht-
hilah dari kalangan Jahmiyyah mengatakan, ‘Allah itu itu istaula
(berkuasa) di atas ‘Arsy-Nya.”Mereka tidak memaksudkan untuk
istiwa’. Mereka sengaja mengubah tidak sesuai yang dimaksudkan.
Sebagaimana orang Yahudi diperintahkan untuk mengatakan
hittotun, mereka malah mengatakan Ainthotun. Mereka menye-

lisihi perintah Allah, sama halnya dengan perilaku Jahmiyyah.”>*

Oleh karena itu, perlu dicatat bahwa kita tidak menafikan sifat
kekuasaan bagi Allah 74’a/a. Bahkan kita juga menetapkan sifat

3 Lihat A/-1baanab an Ushuul Ad-Diyaanah, hlm. 410-413; karya Abul
Hasan ‘Ali bin Isma’il Al-Asy’ari, fahgig: Dr. Shalih bin Mugbil bin
‘Abdullah Al-‘Ushaimi At-Tamimi, cet. Daarul Fadhilah th.1432.

5 Kitab At-Taubiid, 1:233.
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kekuasaan bagi Allah 7#’a/a. Namun, bukan itu makna yang
terkandung dalam sifat istiwa’



Para Sahabat dan
Tabi’'in Menyatakan
bahwa Allah di Atas

Seluruh Makhluk-Nya

Dalam bab ketiga ini, kami akan membuktikan melalui atsar
para sahabat Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam dan para tabi’in
mengenai keberadaan Allah di atas seluruh makhluk-Nya yang
menjadi keyakinan yang disepakati oleh Ahlus Sunnah wal
Jama’ah. Semoga pembahasan ini dapat membuka hati seba-
gian kalangan yang masih meragukan keberadaan Allah di atas
seluruh makhluk-Nya.

Kesaksian parasahabat radhiyallahu
‘anhum

Pertama: Ibnu Umar radhiyallahu anhuma membenarkan seorang

penggembala yang meyakini Rabbnya di atas langit.
Dalam hadits Zaid bin Aslam, dia berkata,
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ruh Makhluk-Nya
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“(Suatu saat) Ibnu ‘Umar melewati seorang penggembala. Lalu
beliau berkata, “Adakah hewan yang bisa disembelih?” Peng-
gembala tadi mengatakan, “Pemiliknya tidak ada di sini.” Ibnu
Umar mengatakan, “Katakan saja pada pemiliknya bahwa ada
serigala yang telah memakannya.” Kemudian penggembala ter-
sebut menghadapkan kepalanya ke langit. Lantas mengajukan
pertanyaan pada Ibnu Umar, “Lalu di manakah Allah?” Ibnu
‘Umar malah mengatakan, “Demi Allah, seharusnya aku yang
berhak menanyakan padamu ‘Di mana Allah?”

Kemudian setelah Ibnu Umar melihat keimanan penggembala ini,
dia lantas membelinya, juga dengan hewan gembalaannya (dari
Tuannya). Kemudian Ibnu Umar membebaskan penggembala
tadi dan memberikan hewan gembalaan tadi pada penggembala

tersebut.">®

Kedua: Ibnu ‘Abbas meyakini Allah berada di atas langit yang
tujuh.

Ibnu Abbas menemui ‘Aisyah ketika ia baru saja ditinggal mati
oleh Rasulullah. Ibnu ‘Abbas berkata padanya,
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5 Lihat A/ ‘Uluw il Aliyyil Ghoffar no. 311. Syaikh Al Albani mengatakan
bahwa sanad riwayat ini jayyid sebagaimana dalam Mukhtashor Al Uluw
no. 95, hlm. 127.



“Engkau adalah wanita yang paling dicintai oleh Rasulullah
shallallahu alaibi wa sallam. Tidaklah Engkau dicintai melainkan
kebaikan (yang ada padamu). Allah pun menurunkan perihal

kesucianmu dari atas langit yang tujuh.” *

Begitu pula dalam riwayat lainnya, dari Ibnul Mubarok, dari
Sulaiman At-Taimi, dari Nadhroh, Ibnu ‘Abbas radhiyallahu

anhuma mengatakan,
ALY dren - 2ol gcsi Zeludl sy o sl ol
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“Ketika hari kiamat ada yang menyeru, “Apakah datang pada kalian
hari kiamat?’ Orang yang hidup dan mati pun mendengar hal

tersebut, kemudian Allah pun turun ke langit dunia.”’

Dalam riwayat lainnya, Ibnu ‘Abbas mengatakan,

A | &g Bgun BN oner gl 5 1)

“Jika wahyu turun, aku mendengar malaikat bersuara seperti

suara besi.”8

3¢ Lihat A/ ‘Uluw lil Aliyyil Ghoffar no. 335.
37 Lihat A/ ‘Uluw lil Aliyyil Ghoffar no.296. Syaikh Al Albani mengatakan

bahwa sanad riwayat ini shabib sesuai syarat Muslim sebagaimana dalam
Mukbtashor Al ‘Uluw no. 94, hlm. 126.
8 Lihat A/ ‘Uluw lil Aliyyil Ghoffar no. 295. Syaikh Al Albani mengata-

kan bahwa periwayat hadits ini #sigoh (terpercaya) sebagaimana dalam
Mukbtashor Al ‘Uluw no. 93, hlm. 126.

Para Sahabat dan Tabi'in Menyatakan bahwa Allah di Atas Seluruh Makhluk-Nya

A



Para Sahabat dan Tabi'in Menyatakan bahwa Allah di Atas Seluruh Makhluk-Nya

72

Jika dikatakan bahwa wahyu itu turun dan wahyu itu dari Allah,
ini menunjukkan bahwa Allah berada di atas karena sesuatu yang
turun pasti dari atas ke bawah.

Ketiga: ‘Aisyah radhiyallahu anha menyatakan bahwa Allah
telah menyucikannya dari tuduhan zina dari atas langit yang
ketujuh. Allah 7%'a/a menurunkan surat An-Nuur ayat 11-26
sebagai pembelaan terhadap Aisyah yang dituduh berzina. ‘Ai-

syah mengatakan,
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“Aku telah diberi sembilan perkara yang tidak diberikan kepada
seorang pun setelah Maryam. Jibril telah menunjukkan gambarku
tatkala Rasulullah sha/lallahu alaihi wa sallam diperintah untuk
menikahiku. Beliau menikahiku ketika aku masih gadis dan
tidaklah Beliau menikahi seorang gadis kecuali diriku. Beliau

meninggal dunia sedang kepalanya berada dalam dekapanku
serta Beliau dikuburkan di rumahku. Para malaikat menaungi



rumahku. Walaupun wahyu turun padanya di tengah keluarganya,
mereka berpisah darinya. Al-Qur’an turun sedang aku dan Beliau
berada dalam satu selimut. Aku adalah putri kekasih dan sahabat
terdekatnya. Pembelaan kesucianku turun dari atas langit, aku
dilahirkan dari dua orang tua yang baik, aku dijanjikan dengan

ampunan dan rizki yang mulia.” ¥

Keempat: Salah seorang istri Nabi lainnya, Zainab binti Jahsyi
radhiyallahu anha, menyatakan bahwa dia dinikahkan dengan
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam oleh Allah dari atas langit,
sebagaimana yang Allah perintahkan kepada Rasulullah dalam
surat al-Ahzab ayat 37. Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anbu,
dia berkata,

ﬂ;;,e;u,upﬁu w;ww)duu;\uq,
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“Ayat tentang hijab turun berkaitan dengan Zainab binti Jahsyi.
Pada hari itu, dia makan roti dan daging. Zainab membanggakan
dirinya di hadapan istri-istri Nabi shallallahu alaihi wa sallam,
dia mengatakan, ‘Sesungguhnya Allah telah menikahkanku

dari atas langit.” ©°

Dalam hadits yang lain, Zainab radhiyallahu anha berkata kepada
istri-istri Nabi yang lainnya,

Al-Hujjah fi Bayan Mahajjah, 2/398.
80 HR. Bukhari no. 7421.
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“Kalian semua dinikahkan oleh keluarga kalian. Sedangkan aku
dinikahkan oleh Allah dari atas langit yang tujuh.”!

Lihatlah bagaimana persaksian dua istri Nabi yang mulia, Zain-
ab dan ‘Aisyah radhiyallahu anhuma, bahwa Allah di atas langit.
Selain itu, banyak sekali perkataan sahabat yang menunjukkan
bahwa mereka meyakini bahwa Allah berada di atas langit, di
atas ‘Arsy, yaitu dapat dilihat dari hadits-hadits yang mereka
bawakan sebagaimana ditunjukkan dalam pembahasan di bab
kedua. Karena bagaimana mungkin para sahabat tersebut mem-
bawakan hadits tersebut dari Nabi shallallabhu alaihi wa sallam,
tetapi mereka tidak memahami dan meyakininya?

Kesaksian para tabi’in
rahimahumullah

Pertama: Pengakuan Ka'ab Al-Ahbar®? rahimahullah tentang

pembicaraan keberadaan Allah dalam taurat.

Dari Ka’ab Al-Ahbar berkata bahwa Allah Azza wa Jalla dalam

Taurat berfirman,
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61 HR. Bukhari no. 7420.

62 Beliau adalah tabi’in senior termasuk thobagoh kedua, meninggal dunia di

akhir kepemimpinan Khalifah ‘Utsman. Ibnu Hajar mengatakan bahwa
beliau adalah perowi yang #sigoh (terpercaya).



“Sesunggubnya Aku adalah Allah. Aku berada di atas selurub hamba-
Ku. Arsy-Ku berada di atas selurub makhluk-Ku. Aku berada di atas
Arsy-Ku. Aku-lah pengatur selurub urusan hamba-Ku. Segala sesuatu

» 63

di langit maupun di bumi tidaklah samar bagi-Ku.

Kedua: Masruq® rahimahullah mengakui Allah berada di atas
langit yang tujuh.
Masruq rahimahullah menceritakan dari ‘Aisyah radbiyallabu anba,
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“Telah menceritakan kepadaku Aisyah wanita yang shidigoh
anak dari orang yang shidig (Abu Bakr), salah seorang kekasih
di antara kekasih Allah, yang disucikan oleh Allah yang berada
di atas langit yang tujuh.”

Ketiga: ‘Ubaid bin ‘Umair®® menceritakan bahwa Allah turun

ke langit dunia pada sepertiga malam terakhir.

‘Ubaid bin ‘Umair rahimahullah mengatakan,

8 Lihat A/ ‘Uluw lil Aliyyil Ghoffar no. 315. Adz Dzahabi mengatakan
bahwa sanadnya shabib. Begitu pula Ibnul Qayyim dalam Ijitima’ul Juyusy
Al Islamiyah mengatakan bahwa riwayat ini shabib.

¢ Beliau adalah di antara kibar tabi’in (tabi’in senior), termasuk thobaqoh

kedua. Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia magbu/ (diterima).

& Lihat 4] Uluw kil Aliyyil Ghoffar no. 317. Syaikh Al Albani mengatakan
bahwa riwayat ini shahih berdasarkan syarat Bukhari Muslim dan sanadnya
sampai pada Abu Shofwan itu shahih. Lihat Mukbtashor Al ‘Uluw, hlm.
128.

Beliau adalah di antara 4ibar tabi’in (tabi’in senior), termasuk hobagoh
kedua. Ibnu Hajar mengatakan beliau disepakati ke-#sigoh-annya.
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Allah Azza wa Jalla turun ke langit dunia pada separub malam. Lalu
Allab berkata, ‘Siapa saja yang memohon kepada-Ku, maka akan
Kuberi. Siapa saja yang meminta ampun kepada-Ku, maka akan
Kuampuni.’ Jika fajar telah terbit, Allah pun naik.” Dikeluarkan

oleh ‘Abdullah bin Imam Ahmad dalam kitab karyanya yang
berisi bantahan terhadap Jahmiyyah.®

Keempat: Qotadah As Sadusi®® rahimahullah menceritakan
tentang pengakuan bani Israil.

Qotadah rahimahullah mengatakan bahwa bani Israil berkata,

Moy 3,05 O W eSS V1 G oy shedl 3 il oy b
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“Wahai Rabb, Engkau di atas langit dan kami di bumi, bagai-
mana kami bisa tahu jika Engkau ridho dan Engkau murka?”
Allah Ta’ala berfirman, “Jika Aku ridho, maka Aku akan membe-

¢ Lihat A/ ‘Uluw Iil Aliyyil Ghoffar no. 320.

68 Beliau termasuk tabi’in, seorang pakar tafsir.



rikan kebaikan pada kalian. Dan jika Aku murka, maka Aku akan

menimpakan kejelekan pada kalian.”

Kelima: Malik bin Dinar mengakui Al-Qur’an adalah kalamullah
(firman Allah) dari atas ‘Arsy.

Dari Malik bin Dinar, beliau berkata,

b 3 e Balall U ] lgmee + sl ¢ b g0
“Ambillah (Al-Qur’an) ini. Lalu beliau membacanya, kemudian

beliau mengatakan, ‘Hendaklah kalian mendengar perkataan

Ash-Shodiq (Yang Maha Jujur yaitu Allah) dari atas Arsy-Nya’.””°

Keenam: Ulama besar dari Bashroh (Sulaiman At-Taimiy) ketika
ditanyakan mengenai keberadaan Allah.

Harun bin Ma'ruf mengatakan, Dhomroh mengatakan pada
kami dari Shodaqoh, dia berkata bahwa dia mendengar Sulaiman
At-Taimiy berkata,

A G el ) e

“Seandainya aku ditanyakan di manakah Allah, maka aku menjawab

(Allah berada) di atas langit.” ™

¢ Lihat A7 Uluw £l Aliyyil Ghoffar no. 336. Syaikh Al Albani mengatakan
bahwa sanad riwayat ini hasan. Lihat Mukhtashor Al ‘Uluw, hlm. 131.

7 Lihat 4] Uluw lil Aliyyil Ghoffar no. 348. Adz Dzahabi mengatakan
diriwayatkan dalam Al Hilyah dengan sanad yang shabih. Syaikh Al
Albani mengatakan bahwa mengatakan riwayat ini Aasan saja termasuk
murah hati. Lihat Mukhtashor Al ‘Uluw, hlm. 131.

"t Lihat A/ ‘Uluw lil Aliyyil Ghoffar no. 357. Syaikh Al Albani mengatakan
bahwa periwayat riwayat ini zsigoh/terpercaya. Lihat Mukhtashor Al Uluw,
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Ketujuh: Robi’ah bin Abi ‘Abdirrahman’ rahimabullah dita-

nyakan mengenai istiwa’.

Sufyan Ats-Tsauriy mengatakan bahwa ia pernah suatu saat berada
di sisi Robi’ah bin Abi ‘Abdirrahman kemudian ada seseorang
yang bertanya pada beliau,

Syl oS ggrul iyl Lo el

“Ar Rahman (yaitu Allah) ber-istiwa’ (menetap tinggi) di atas
‘Arsy, lalu bagaimana Allah ber-istiwa’?”

Robi’ah menjawab,

Jos Dl N oy Jgine 58 CaSly Jseg né olsz!
Geladl Lides @U! Jgw !

“Istiwa’itu sudah jelas maknanya. Sedangkan hakikat dari istiwa’
tidak bisa digambarkan. Risalah (wahyu) dari Allah, tugas Ra-
sul hanya menyampaikan, sedangkan kita wajib membenarkan

»73

(wahyu tersebut).

Kedelapan: Ayyub As-Sikhtiyani’™ rahimahullah menanggapi

orang yang mengatakan di atas langit tidak ada sesuatu pun.

hlm. 133.
Beliau termasuk tabi’in junior dan merupakan guru Imam Malik.

7 Lihat A/ ‘Uluw lil Aliyyil Ghoffar no. 352. Syaikh Al Albani mengatakan
bahwa riwayat ini shahib. Lihat Mukbtashor Al ‘Uluw hlm. 132.

Beliau adalah seorang tabi’in junior, termasuk #hobagoh kelima. Beliau
termasuk ulama besar dan ahli ibadah.
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Hamad bin Zaid mengatakan bahwa ia mendengar Ayyub As

Sikhtiyani berbicara mengenai Mu’tazilah,

eosb eledl G o 1953 OF e pgdl) ke U

“Mu'tazilah adalah asal muasal kaum yang mengatakan bahwa di

atas langit tidak ada sesuatu apa pun.” ™

Lihatlah, bagaimana kesamaan sebagian orang yang mengatakan
bahwa Allah ada tanpa tempat. Atau mungkin mereka katakan
bahwa Allah itu ada, tetapi bukan di atas langit. Bukankah ke

yakinan ini sama dengan pendahulu mereka, yaitu Mu’tazilah?

Selanjutnya, kami akan menukil perkataan para ulama bahkan
ijmak (konsensus) para ulama Ahlus Sunnah yang menyatakan
bahwa Allah berada di atas langit, di atas seluruh makhluk-Nya.
Semoga semakin terbuka hati orang yang masih meragukan hal ini.

”  Lihat A/ Uluw il Aliyyil Ghoffar no. 354.
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Empat Imam
Madzhab Bersepakat
Bahwa Allah Berada
di Atas Langit

Pada pembahasan ini, kita akan melanjutkan kembali pembuk-
tian mengenai akidah Allah berada di atas langit, di atas selu-
ruh makhluk-Nya. Yang kita utarakan nanti adalah perkataan
empat imam madzhab mengenai ideologi tersebut. Kita dapat
saksikan bahwa empat imam madzhab bersepakat dalam hal ini.
Sehingga orang-orang yang berusaha menghidupkan kembali
akidah Jahmiyyah dengan menolak Allah di atas langit, mereka
pada hakikatnya telah melenceng jauh dari akidah ulama empat

madzhab. Semoga Allah senantiasa memberi taufik.

Sikap Keras Abu Hanifah’ terhadap
orang yang tidak tahu di manakah
Allah

Imam Abu Hanifah mengatakan dalam Fighul Akbar,

\
S8 sl G b N OISl

76 Imam Abu Hanifah hidup pada tahun 80-150 H.
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“Barang siapa yang mengingkari keberadaan Allah di atas langit,
maka ia kafir.””’

Dari Abu Muthi’ Al Hakam bin Abdillah Al Balkhiy penulis
kitab A/-Fighul Akbar™®, beliau berkata,
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"Aku bertanya pada Abu Hanifah mengenai perkataan seseorang
yang menyatakan, “Aku tidak mengetahui di manakah Rabbku, di
langit ataukah di bumi?”Imam Abu Hanifah lantas mengatakan,
“Orang tersebut telah kafir karena Allah 7%’a/a sendiri berfirman,

sl sl RERE

77 Lihat Itsbatu Shifatul ‘Uluw, Ibnu Qudamah Al Maqdisi, hlm. 116-117,
Darus Salafiyah, Kuwait, cetakan pertama, 1406 H. Lihat pula Mukhtashor
Al ‘Uluw, Adz-Dzahabiy, Tubgig: Syaikh Muhammad Nashiruddin Al
Albani, hlm. 137, Al Maktab Al Islamiy.

Syaikh Al-Albani rabimahullah memberikan pelajaran cukup berharga
dalam Mukhtashor Al-Uluw, perkataan Adz Dzahabi di sini menanda-
kan bahwa kitab Fighul Akbar bukanlah milik Imam Abu Hanifah, dan
ini berbeda dengan berbagai anggapan yang telah masyhur di kalangan
Hanafiyah. (Lihat Mukbtashor Al ‘Uluw, hlm. 136)
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“Allah menetap tinggi di atas Arsy”.”” Dan ‘Arsy-Nya berada di

atas langit.”

Orang tersebut mengatakan lagi, “Aku (Abu Muthi') berkata
bahwa Allah memang menetap di atas ‘Arsy.” Akan tetapi, orang
ini tidak mengetahui di manakah ‘Arsy, di langit ataukah di bumi.
Abu Hanifah lantas mengatakan, “Jika orang tersebut meningkari
bahwa 'Arsy di atas langit, maka dia kafir.”®

Imam Malik bin Anas®, Imam Darul
Hijroh meyakini Allah di atas langit

Dari Abdullah bin Ahmad bin Hambal ketika membantah paham
Jahmiyyah, ia mengatakan bahwa Imam Ahmad mengatakan
dari Syuraih bin An-Nu'man, dari Abdullah bin Naf?’, ia berkata

bahwa Imam Malik bin Anas mengatakan,

\
b e e Y O 5 G adkey sl G U

“Allah berada di atas langit. Sedangkan ilmu-Nya berada di mana-

mana, segala sesuatu tidaklah lepas dari ilmu-Nya.”®?

Diriwayatkan dari Yahya bin Yahya At Taimi, Ja'far bin ‘Abdillah,

dan sekelompok ulama lainnya, mereka berkata,

Sl e ol e UL B il )y sl

7 QS.Thaha: 5.

80 Lihat A/ Uluw lil Aliyyil Ghofar, Adz Dzahabi, hlm. 135-136, Maktab
Adhwaus Salaf, Riyadh, cetakan pertama, 1995.

81 Imam Malik hidup pada tahun 93-179 H.
82 Lihat A/ ‘Uluw il Aliyyil Ghoffar, hlm. 138.

Empat Imam Madzhab Bersepakat Bahwa Allah Berada di Atas Langit

83



Empat Imam Madzhab Bersepakat Bahwa Allah Berada di Atas Langit

84

EN PR ey B U6 Gainl (oS (st

o5 G sl Gbly Gl g sl ey adlie o

DYy Ut 2 4o o152y Jyinn 1 ) JG, Ul

ly Yo 085 O Bl g Beas aie Jlgdly ol &
Sl

“Suatu saat ada yang mendatangi Imam Malik, ia berkata: “Wahai
Abu ‘Abdillah (Imam Malik), Allah 7%’ala berfirman,

g1 i Je

“Allah menetap tinggi di atas Arsy.” ®* Lalu bagaimana Allah
ber-istiwa’ (menetap tinggi)?” Dikatakan, “Aku tidak pernah
melihat Imam Malik melakukan sesuatu (artinya beliau marah)
sebagaimana yang ditemui pada orang tersebut. Urat beliau pun
naik dan orang-orangpun terdiam.” Kecemasan beliau pun pudar,
lalu beliau berkata,

‘jMUL&Yb Jjéf;jipm; ‘j Jb“c/“ hJ-\g‘
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“Hakikat dari isziwa’ tidak mungkin digambarkan, tetapi istiwa’
Allah diketahui maknanya. Beriman terhadap sifat istiwa’adalah
suatu kewajiban. Bertanya mengenai (hakikat) istiwa’ adalah
bid’ah. Aku khawatir engkau termasuk orang sesat.” Kemudian

8 QS.Thaha: 5.



orang tersebut diperintahkan untuk keluar (alias diusir dari
majelis beliau).®*

Inilah perkataan yang shahih dari Imam Malik. Perkataan beliau
sama dengan Robi’ah yang pernah kami sebutkan. Itulah keya-
kinan Ahlus Sunnah.

Imam Asy-Syafi'i® yang menjadi
rujukan mayoritas Kaum muslimin
di Indonesia dalam masalah figih
meyakini Allah berada di atas langit

Syaikhul Islam berkata bahwa telah mengabarkan kepada kami
Abu Ya'la Al-Kholil bin Abdullah Al-Hafizh, beliau berkata
bahwa telah memberitahukan kepada kami Abul Qosim bin ‘Al-
gomah Al-Abhariy, beliau berkata bahwa Abdurrahman bin Abi
Hatim Ar-Roziyah telah memberitahukan pada kami, dari Abu

Syu’aib dan Abu Tsaur, dari Abu Abdillah Muhammad bin Idris
Asy Syafii (yang terkenal dengan Imam Syafi’i), beliau berkata,

Caid | Ol e Ll el Ll U ) 2edl 3 g3
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8 Lihat A7 ‘Uluw il Aliyyil Ghofar, hlm. 378.
% Imam Asy Syaft’i hidup pada tahun 150-204 H.
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“Perkataan dalam As-Sunnah yang aku dan pengikutku serta
pakar hadits meyakininya, yang aku pandang dan mengambil dari
mereka, seperti Sufyan, Malik dan selainnya: “Kami mengakui
bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah dengan benar
kecuali Allah. Kami pun mengakui bahwa Muhammad adalah
utusan Allah.” Lalu Imam Asy-Syafi’i mengatakan, “Sesungguhnya
Allah berada di atas ‘Arsy-Nya yang berada di atas langit-Nya,
tetapi walaupun begitu Allah pun dekat dengan makhluk-Nya
sesuai yang Dia kehendaki. Allah 7&#’a/a turun ke langit dunia
sesuai dengan kehendak-Nya.” Kemudian beliau rahimahullah
menyebutkan beberapa keyakinan (i#igod) lainnya.®¢

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rabimabullah mengutip perkataan

Imam Asy-Syafi’i ketika beliau membahas sifat ‘u/uw dan istiwa’,
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“Imam Asy-Syafi’i berkata, ‘Kekhalifahan Abu Bakar adalah benar,
yang Allah tetapkan di atas langit dan Allah satukan hati kaum
muslimin atas (kekhalifahannya). Seandainya perkataan Imam
Asy-Syafi’i dalam masalah ini (yaitu sifat w/uw dan istiwa*)
dikumpulkan, tentu sudah mencukupi.”®

Demikian pula, Imam Asy-Syafi’'i menyebutkan hadits Mu’awiyah
bin Hakam As-Sulami tentang pertanyaan Rasulullah kepada

8 Lihat Irsbatu Shifatul ‘Uluw, hlm. 123-124. Disebutkan pula dalam 4/
‘Uluw lil Aliyyil Ghofar, hlm.165.

8 Majmu’ Fatawa, 5/139.



seorang budak wanita sebagai dalil dalam salah satu bab kitab
AI-Umm ketika membahas memerdekakan budak.®® Hal ini
menunjukkan bahwa Imam Asy-Syafi'i meyakini kandungan
hadits tersebut berupa penetapan sifat ‘u/uw bagi Allah Tu’ala.

Hal ini ditegaskan oleh Syaikhul Islam Abu Ismail Ash-Shabuni
rahimabullah, salah seorang ulama madzhab Syaf1'i. Beliau berkata,

“Imam Asy-Syafi’i hanyalah berhujjah dengan hadits ini terhadap
orang-orang yang tidak sependapat dengannya yang (mereka)
menyatakan bolehnya memerdekakan budak yang kafir. Hal ini
karena keyakinan beliau bahwa Allah di atas makhluk-Nya, di
atas tujuh langit, di atas ‘Arsy-Nya, sebagaimana yang diyakini
oleh kaum muslimin Ahlus Sunnah wal Jama’ah, baik yang
dahulu maupun yang belakangan. Beliau (Imam Asy-Syafi’i)
tidaklah meriwayatkan suatu berita (hadits) yang shahih kemudian

”» 89

beliau tidak berpendapat dengannya.

Imam Al-Baihaqi rahimahullah yang juga ulama bermadzhab
Syaf’i berkata dalam kitab A/-Asma’ wa Shifat,”Atsar dari para
salaf yang seperti ini (yaitu bahwa Allah ber-istiwa’di atas ‘Ar-
sy-Nya) sangatlah banyak. Madzhab Asy-Syafi’i menunjukkan
bahwa (beliau) berada di atas jalan ini ... >*°

Setelah menyebutkan berbagai dalil yang menunjukkan akidah
Imam Asy-Syaft’'i dalam masalah ini, Dr. Muhammad bin Abdul
Wahhab Al-‘Aqil mengatakan,”Ini adalah sebagian dalil yang

8 Al-Umm, karya Imam Asy-Syafi’i, 5/298, (Maktabah Asy-Syamilah).
8 Agidatus Salaf Ashaabul Hadits.

0 Al-Asma’ wa Shifat, hlm. 517. Dikutip dari Manbaj Al-Imam Asy-Syafi’i
i Itsbaatil Agidah, karya Dr. Muhammad bin Abdul Wahhab Al-‘Aqil,
hlm. 355, Dar Adhwa-us Salaf, cetakan kedua, th. 1425 H.
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menunjukkan keyakinan Asy-Syafi’i rahimahbullah. Sesung-
guhnya beliau beriman dengan seluruh sifat yang Allah sifatkan

bagi diri-Nya dan dengan sifat yang dijelaskan oleh Rasulullah

shallallabhu alaibi wa sallam, berdasarkan madzhab salaf. Dalil-
dalil ini menunjukkan keimanan Asy-Syafi’i dalam sifat-sifat

berikut ini: (1) A/-uluw; (2) Al-istiwa’ sesuai dengan manhaj

salaf, semoga Allah merahmati mereka semuanya.””!

Imam Ahmad bin Hambal”? meyakini
Allah bukan di mana-mana, tetapi di
atas ‘Arsy Nya

Adz-Dzahabiy rahimabullah mengatakan, “Pembahasan dari Imam

Ahmad mengenai ketinggian Allah di atas seluruh makhluk-Nya

amatlah banyak. Karena beliaulah pembela sunnah, sabar meng-
hadapi cobaan, semoga beliau disaksikan sebagai ahli surga. Imam

Ahmad mengatakan kafirnya orang yang mengatakan Al-Qur’an

itu makhluk, sebagaimana telah mutawatir dari beliau mengenai

hal ini. Beliau pun menetapkan adanya sifat ru’yah (Allah itu

akan dilihat di akhirat kelak) dan sifat al-‘uluw (ketinggian di

atas seluruh makhluk-Nya).”

Imam Ahmad bin Hambal pernah ditanya,

ﬁy\mﬁc&%wuﬁujgw@%@wu

' Manhaj Al-Imam Asy-Syafi’i fi Itsbaatil Agidah, hlm. 356.
%2 Imam Ahmad bin Hambal hidup pada tahun 164-241 H.

% Al Uluw lil Aliyyil Ghofar, hlm. 176. Lihat pula Mukhtashor Al ‘Uluw,
hlm. 189.
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“Apa makna firman Allah,
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“Dan Allah bersama kamu di mana saja kamu berada.”**
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“Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah

keempatnya.””

"Imam Ahmad menjawab:" Yang dimaksud dengan kebersamaan

tersebut adalah ilmu Allah. Allah mengetahui yang ghoib dan
yang tampak. Ilmu Allah meliputi segala sesuatu yang tampak
dan yang tersembunyi. Namun, Rabb kita tetap menetap tinggi
di atas ‘Arsy, tanpa dibatasi dengan ruang, tanpa dibatasi dengan
bentuk. Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. .”

Diriwayatkan dari Yusuf bin Musa Al-Ghadadiy, beliau berkata,

- Y M & w
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*+ QQS. Al-Hadiid: 4
% QS. Al-Muyjadilah: 7
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"Imam Ahmad bin Hambal pernah ditanyakan, “Apakah Allah
Azza wa Jalla berada di atas langit ketujuh, di atas ‘Arsy-Nya, ter-
pisah dari makhluk-Nya, sedangkan kemampuan dan ilmu-Nya
di setiap tempat (di mana-mana)?” Imam Ahmad pun menjawab,

“Betul sekali. Allah berada di atas ‘Arsy-Nya, setiap tempat
tidaklah lepas dari ilmu-Nya.” ¢

Abu Bakr Al-Atsrom mengatakan bahwa Muhammad bin Ib-
rahim Al-Qoisi mengabarkan padanya, ia berkata bahwa Imam
Ahmad bin Hambal menceritakan dari Ibnul Mubarok ketika
ada yang bertanya padanya,

Ly O oS

“Bagaimana kami bisa mengetahui Rabb kami?” Ibnul Mubarok
menjawab,

ad e o il oLl 3
“Allah di atas langit yang tujuh, di atas ‘Arsy-Nya.”Imam Ahmad

lantas mengatakan,

Ls oo 108

97

“Begitu juga keyakinan kami.”

% Lihat Itsbat Sifatil ‘Uluw, hlm. 116.
7 Lihat Itsbat Sifatil ‘Uluw, hlm. 118.



Tidak perlu disangsikan dan
diragukan lagi

Itulah perkataan empat Imam Madzhab yang jelas-jelas per-
kataan mereka meyakini bahwa Allah berada di atas langit, di
atas seluruh makhluk-Nya. Bahkan sebenarnya ini adalah ijmak
yaitu kesepakatan atau konsensus seluruh ulama Ahlus Sunnah.
Lantas mengapa akidah ini perlu diragukan oleh orang yang
jauh dari kebenaran?

Inilah bukti ijmak ulama yang dibawakan oleh Ishaq bin Rohuwyah.
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“Abu Bakr Al-Khollal mengatakan, telah mengabarkan kepada
kami Al-Maruzi. Beliau katakan, telah mengabarkan pada kami
Muhammad bin Shobah An-Naisaburi. Beliau katakan, telah
mengabarkan pada kami Abu Daud Al-Khofaf Sulaiman bin
Daud. Beliau katakan, Ishaq bin Rohuwyah berkata, “Allah

T’ala berfirman,

sial sl Je g
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“Allah menetap tinggi di atas Arsy.” ** Para ulama sepakat (berij-
mak) bahwa Allah berada di atas ‘Arsy dan ber-isfiwa’ (menetap
tinggi) di atas-Nya. Namun, Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu yang terjadi di bawah-Nya, sampai di bawah lapis bumi
yang ketujuh.”

Adz-Dzahabi rahimahullah ketika membawakan perkataan Ishaq

di atas, beliau rahimahbullah mengatakan,

Al oda e plal 45 CaS plal 1 ) sy el
055U Ay Sley 3 8

“Dengarkanlah perkataan imam yang satu ini. Lihatlah bagaimana
beliau menukil adanya ijmak (kesepakatan ulama) mengenai
masalah ini. Sebagaimana pula ijmak ini dinukil oleh Qutaibah

di masanya.”®

Sanggahan atas syubhat dengan
mengutip perkataan Imam Malik

Kami sedikit mengutip salah satu ucapan seseorang yang menolak
akidah Allah di atas langit, yang dikatakan ketika menerangkan
ucapan Imam Malik di atas. Orang yang menolak itu mengatakan,

% QS.Thaha: 5.

% Lihat 4] ‘Uluw lil Aliyyil Ghofar, him. 179. Lihat Mukhtashor Al Ulnw,
hlm. 194.

100 Jbid.



“Ibnu Lubban dalam menafsirkan ucapan Imam Maliki di atas
mengatakan, seperti disebutkan dalam Ithdf as Sadah al Muttagin,
2/82:

06 Lo 8y Oslgd] Slaw e oS ol Jgine g S
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“Kaif tidak masuk akal, sebab ia termasuk sifat makhluk. Dan
setiap sifat makhluk maka jika ditetapkan menjadi sifat Allah
Tw'ala pasti menyalahi apa yang wajib bagi-Nya berdasarkan
hukum akal sehat, maka ia harus dipastikan untuk ditiadaakan
dari Allah To'ala. Ucapan beliau, “Istiwd’tidak majhal” yaitu ia
telah diketahui oleh ahli bahasa apa maknanya. Beriman sesuai
dengan makna yang layak bagi Allah adalah wajib hukumnya,
sebab ia termasuk beriman kepada Allah dan kitab-kitab-Nya.
Dan “bertanya tentangnya adalah bid’ah”yaitu sesuatu yang dahulu
tidak pernah muncul, sebab di masa sahabat, mereka sudah me-
ngetahui maknanya yang layak sesuai dengan pemaknaan bahasa.
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Karenanya mereka tidak butuh untuk menanyakannya. Dan ketika
datang orang yang tidak menguasai penggunaan bahasa mereka
dan tidak memiliki cahaya seperti cahaya para sahabat yang akan
membimbing mereka untuk mengenali sifat-sifat Tuhan mereka,
muncullah pertanyaan tentangnya. Dan pertanyaan itu menjadi
sebab kekaburan atas manusia dan penyimpangan mereka dari

yang apa yang dimaksud.”
Diriwayatkan juga bahwa Imam Malik berkata:

¢S JGy Yy andi 4 Caoy § sgiel B4l e el
SRy A RSy

“Ar Rahman di atas Arys ber-istiwa’ sebagaimana Dia meny-

ifati Diri-Nya. Dan tidak boleh dikatakan: Bagaimana? Dan

bagaimana itu terangkat dari-Nya... “ (Lebih lanjut baca: Izhdf
as Sadah,2/82, Daf’u Syubah at Tasybih; Ibnu al Jawzi: 71-72).

Pernyataan di atas benar-benar tamparan keras ke atas wajah-wajah
kaum Mujassimah!” 1!

Tanggapan:

Perkataan Imam Malik itu benar adanya. Begitu pula penjelasan
dari Ibnu Lubban itu benar. Kaifiyah (hakikat sifat Allah) tidak
dapat dijangkau oleh akal manusia (ghoiru magul). Hakikat dzat
dan sifat Allah tidak mungkin bisa dibayangkan, digambarkan,

atau diimajinasikan oleh akal manusia. Setiap gambaran atau

10 http://abusalafy.wordpress.com/2008/05/19/kaum-wahhabiyah-mujas-
simah-memalsu-atas-nama-salaf-2/ (diakses tanggal 23 Maret 2014).



imajinasi yang muncul dalam benak manusia, maka Allah tidak
sama dan tidak semisal dengan hasil imajinasi itu.

Seseorang mungkin dapat menggambarkan sesuatu dengan benar
jika: (1) pernah melihat langsung sesuatu tersebut; (2) pernah
melihat sesuatu yang semisal dengan sesuatu tersebut; atau
kemungkinan terakhir (3) pernah melihat sesuatu yang dapat
digiyaskan (dianalogikan) dengan sesuatu tersebut. Ketiga hal
ini mustahil bagi Allah karena kita tidak pernah melihat Allah
secara langsung di dunia ini, tidak pula ada yang semisal de-
ngan Allah, dan tidak ada sesuatu yang bisa disamakan dengan
Allah. Apa yang bisa kita lihat atau bisa kita dengar di dunia
ini untuk membantu menggambarkan bagaimana hakikat sifat
Allah tidak lain adalah makhluk, sehingga hasil imajinasi kita
pun sama dengan makhluk tersebut, sedangkan Allah tidaklah
sama dengan makhluk. Oleh karena itu, hasil imajinasi tersebut
harus ditiadakan dari Allah 7%'a/a.'*

Demikianlah kurang lebih maksud perkataan Ibnu Lubban di
atas, yang tampaknya tidak bisa dipahami oleh mereka yang
mengutip perkataan Ibnu Lubban tersebut.

Sehingga, maksud perkataan Imam Malik dan Ibnu Lubban
adalah bahwa makna istiwa’ itu sudah diketahui, sedangkan
bagaimana dan hakikat Allah itu ber-istiwa’itu tidak diketahui
karena memang kita tidak diberitahu tentang hal tersebut dan
karena memang kita tidak memiliki kemampuan untuk mem-
bayangkan hakikat sifat tersebut. Kami khawatir bahwa mereka
sendiri yang sebenarnya tidak memahami maksud Imam Malik

12 Lihat penjelasan ini di Syarh Agidab Thahawiyyah, karya Syaikh Shalih bin
Abdul Aziz Alu Syaikh, 1/278-279, Darul Mawaddah, cetakan pertama,
1431 H.
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dan Ibnu Lubban. Perkataan Imam Malik dan Ibnu Lubban yang
dia kutip adalah bantahan untuk pemahaman mereka sendiri,

bukan bantahan untuk akidah Ahlus Sunnah.

Tuduhan Keji terhadap akidah Ahlus
Sunnah

Dalam tulisan lain, kita dapati tuduhan yang sangat keji terhadap
akidah Ahlus Sunnah. Berikut kutipannya,

“Itulah yang benar-benar terjadi! Mazhab Wahhabi/Salafy “ngotot”
menyebarkan dan meyakinkan kaum Muslimin bahwa Allah itu
berbentuk ... bersemayam, duduk di atas Arsy-Nya yang dipikul
oleh delapan kambing hutan atau dipikul empat malaikat yang
rupa dan bentuk mereka beragam, ada yang menyerupai seekor
singa dan yang lainnya menyerupai bentuk binatang lain... dan
lain sebagainya dari akidah ketuhanan yang menggambarkan
Allah itu berbentuk dan menyandang sifat-sifat makhluk-Nya.” %

Tanggapan:

Siapa yang mengatakan bahwa sifat Allah itu dapat digambarkan
bentuknya? Mana buktinya? Terhadap tuduhan, “Allah duduk di
atas Arsy-Nya yang dipikul oleh delapan kambing hutan atau
dipikul empat malaikat yang rupa dan bentuk mereka beragam,
ada yang menyerupai seekor singa dan yang lainnya menyerupai
bentuk binatang lain”, maka kami menjawab, “Mana buktinya

105 http://abusalafy.wordpress.com/2008/12/27/allah-nya-kaum-wahhabi-

vah-bersemayam-di-atas-arsy-dan-arsy-nya-di-atas-punggung-delapan-
kambing-hutan/ (diakses tanggal 23 Maret 2014).



bahwa Ahlus Sunnah pernah menyatakan demikian? Dalam kitab
mana? Ini sungguh tuduhan dan klaim dusta yang mengada-ada.”

Semoga beliau bisa membedakan menetapkan sifat Allah dan
menyebutkan bagaimana hakikat sifat tersebut. Coba renungkan
dengan baik-baik perkataan Ishaq bin Rohuwyah yang pernah

kami bawakan di bab pertama buku ini.

Beliau rahimahullah mengatakan, “Yang disebut tasybih (menye-
rupakan Allah dengan makhluk), jika kita mengatakan, ‘Tangan
Allah sama dengan tanganku atau pendengaran-Nya sama dengan
pendengaranku.’ Inilah yang disebut zasybih. Namun, jika kita
mengatakan sebagaimana yang Allah katakan yaitu mengatakan
bahwa Allah memiliki tangan, pendengaran dan penglihatan;
dan kita tidak menyebutkan, ‘Bagaimana hakikat tangan Allab,
dan sebagainya? dan tidak pula kita katakan, ‘Sifar Allah itu
sama dengan sifat kita (yaitu tangan Allah sama dengan tangan
kita)'; seperti ini tidaklah disebut zasybih. Karena ingatlah Allah

Tu’ala berfirman,

A2 sy Ao, 5 28 L of
$) ywad) el 35 50 S Gl B
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang
Maha Mendengar dan Melihat.” (QS. Asy-Syuara: 11).1%

Jadi ingatlah bahwa menyatakan Allah ber-istiwa’ (menetap
tinggi) di atas ‘Arsy, di atas langit ketujuh bukan berarti kita
menyerupakan Allah dengan makhluk. Namun, kita yakini si-
fat Allah itu jauh berbeda dengan makhluk-Nya, karena itulah
perbedaan Allah yang memiliki sifat kemuliaan dan makhluk

104 Lihat Mukhtashor Al ‘Uluw, hlm. 67.
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yang selalu dipenuhi kehinaan. Itulah memang karakter busuk
dari Jahmiyyah, asal menuduh yang bukan-bukan. Bagi setiap
orang yang menetapkan sifat Allah, maka dituduhlah sebagai
pengikut Mujassimah. Jauh-jauh hari, Ahmad bin Abdul Halim
Al-Haroni telah mengisyaratkan,

sl on S Oslat el 36 oo By Rngdhy Fiallls

REYI o elly Zomtl 0ty 00 V52 0pmy Lo Lot

Flo gl Sl S5 pelaly aaly sLally UK oy padl
onfy 4y ) QS ol

“Mu’tazilah, Jahmiyyah, dan semacamnya yang menolak sifat
Allah, mereka menyebut setiap orang yang menetapkan sifat bagi
Allah sebagai mujassimah atau musyabbihah. Bahkan di antara
mereka menyebut para Imam besar yang telah masyhur (seperti
Imam Malik, Imam Asy Syafi’i, Imam Ahmad, dan pengikut setia
mereka) sebagai mujassimah atau musyabbihah (yang menyeru-
pakan Allah dengan makhluk). Sebagaimana hal ini disebutkan
oleh Abu Hatim penulis kitab Az-Zinah dan ulama lainnya.”'%

Itulah tuduhan Jahmiyyah. Kami tutup tulisan berikut ini de-
ngan menyampaikan perkataan Abu Nu'aim Al Ash-bahani.
ulis kitab A/-Hilyah. Beliau rahimahullah berkata, “Metode kami
(dalam menetapkan sifat Allah) adalah jalan hidup orang yang
mengikuti Al-Kitab, As-Sunnah, dan ijmak (konsensus para
ulama). Di antara i #igod (keyakinan) yang dipegang oleh mereka

15 Minhajus Sunnah Nabawiyah fii Nagdi Kalamisy Syi'ah wal Qodariyab,
Ahmad bin Abdul Halim Al Haroni, 2/44, Muassasah Qurthubah, ce-
takan pertama, tahun 1406 H.



(para ulama) bahwasanya hadits-hadits yang shahih dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam menetapkan Allah berada di atas
‘Arsy dan mereka meyakini bahwa Allah ber-istiwa’ (menetap
tinggi) di atas ‘Arsy-Nya. Mereka menetapkan hal ini tanpa
melakukan takyif (menyatakan hakikat sifat tersebut), tanpa
tamtsil (memisalkannya dengan makhluk), dan tanpa tasybih
(menyerupakannya dengan makhluk). Allah sendiri terpisah
dari makhluk dan makhluk pun terpisah dari Allah. Allah
tidak mungkin menyatu dan bercampur dengan makhluk-Nya.
Allah menetap tinggi di atas ‘Arsy-Nya di langit sana dan bukan

menetap di bumi ini bersama makhluk-Nya.” 1%

Lihatlah bagaimana para ulama Ahlus Sunnah menetapkan sifat
istiwa’tanpa takyif, tasybih, ataupun tamtsil. Akan tetapi, orang-
orang yang terpengaruh dengan akidah Jahmiyyah dan Mu'tzailah

menuduh bahwa Ahlus Sunnah menggambarkan bahwa Allah

duduk di atas ‘Arsy dan menyandang sifat-sifat makhluk. Seh-
ingga menurut logika mereka tersebut, sifat ketinggian di atas

‘Arsy tidak boleh diterima dan harus ditolak. Padahal, kalau

mau jujur, mereka sendiri yang melakukan tasybih dengan

imajinasinya sendiri.

Sebagaimana yang telah kami jelaskan, sebelum menolak sifat
Allah istiwa, golongan muaththilah secara umum menggambarkan
dalam benaknya bahwa penetapan sifat istiwa’ itu konsekuen-
sinya adalah Allah berbentuk (sebagaimana bentuk atau jisim
makhluk), duduk (menempel) di atas ‘Arsy layaknya raja duduk
di atas singgasana, Allah membutuhkan ‘Arsy, dan Allah dili-
puti tempat sehingga menyandang sifat-sifat makhluk. Karena

106 Dinukil dari Majmu’ Al Fatawa, Ahmad bin Abdul Halim Al Haroni,
5/60, Darul Wafa, cetakan ketiga, 1426 H.
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tasybih itulah kemudian orang-orang yang terpengaruh dengan
akidah Jahmiyyah melakukan #a#4i/, yaitu dengan menolak sifat
istiwa’. Kemudian menuduh Ahlus Sunnah (yang menetapkan
sifat istiwa’) bahwa Ahlus Sunnah melakukan tasybih. Padahal,
mereka sendiri yang melakukan tasybih sebelum melakukan
ta’thil terhadap sifat isziwa’. Maka, renungkanlah hal ini.

Syaikh Abdul Muhsin Al-‘Abbad Al-Badr Aafidzhaullah men-
gatakan,
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“Faedah yang keenam: setiap mu’aththilah dan musyabbihah,
mereka mengumpulkan antara tamtsil dan ta’thil. Mu’aththilah
adalah mereka yang menolak sifat-sifat Allah dan tidak mene-
tapkan sifat-sifat tersebut sesuai dengan yang layak bagi Allah
Twala. Kerancuan berpikir mereka adalah bahwa menetapkan

sifat, maka berkonsekuensi tasybih. Karena mereka tidaklah
menggambarkan (mengimajinasikan) sifat-sifat tersebut kecuali



sesuai (sama) dengan apa yang bisa dilihat pada diri makhluk.

Maka imajinasi mereka yang salah itu membawa mereka menuju
ta'thil. Apa yang terjadi dalam diri mereka (yaitu ta'thil') adalah

lebih buruk dari apa yang mereka lari darinya (yaitu tasybih).

Karena hasil akhirnya adalah menyamakan Allah dengan sesuatu
yang tidak ada. Karena tidak bisa digambarkan adanya suatu dzat
tetapi tidak memiliki sifat.” 17

Dalam bab selanjutnya, kami akan menyebutkan perkataan ulama
Ahlus Sunnah yang menyanggah keyakinan sebagian orang yang
terpengaruh dengan pemahaman Jahmiyyah yang menyatakan
“Allah itu ada tanpa tempat.”

W7 Syarh Mugoddimah Ibnu Abi Zaid Al-Qirwani, karya Syaikh Abdul
Mubhsin Al-‘Abbad Al-Badr, hlm. 28, Daarul Fadhilah, cetakan pertama
th. 1423 H.

Empat Imam Madzhab Bersepakat Bahwa Allah Berada di Atas Langit

101



ybue seyy Ip epelag yeyy emyeg iexedasiag geyzpe wew| yedwsy

102



Siapayang Tidak
Meyakini Allah Di
Atas Langit, Dialah
Pengikut Jahmiyyah
Tanpa Disadari

Perlu diketahui bahwa syubhat atau berbagai kerancuan yang
dihembuskan sebagian orang yang menyatakan kebenciannya
pada dakwah Ahlus Sunnah sebenarnya hanyalah warisan dari
pemahaman Jahmiyyah, akar dari pemahaman mereka. Para
ulama secara tegas mewanti-wanti pemikiran sesat tersebut.
Sampai-sampai Adz-Dzahabi Asy-Syafi’i dalam kitabnya AI-
‘Uluw lil Aliyyil Ghoffar membawakan berbagai perkataan ulama
masa silam yang jelas-jelas menyatakan bahayanya pemikiran
Jahmiyyah. Itulah yang akan kami kutip dalam bab ini dan
bab-bab selanjutnya. Adz-Dzahabi Asy-Syafi’i menyebutkan
perkataan ulama besar tersebut untuk membantah perkataan
Jahmiyyah dan orang-orang yang mengikutinya, di mana mereka
tidak meyakini Allah di atas langit, dan tidak meyakini Allah
menetap tinggi di atas ‘Arsy-Nya.

Juga mungkin masih banyak di antara kita yang ragu dengan
kurang jelas dalam memahami ayat-ayat yang menyatakan bahwa
Allah itu bersama dengan kita atau Allah itu dekat. Semuanya
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terjawab pula dalam penjelesan ulama-ulama besar berikut ini.

Hanya Allah yang beri taufik kepada 4/ Hag (kebenaran).

Al-Auza’i Abu ‘Amr ‘Abdurrahman
bin ‘Amr'%, seorang alim di negeri
Syamdi masanyaberbicaramengenai
Keyakinannya
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Abu ‘Abdillah Al Hakim mengatakan, Muhammad bin Ali Al
Jauhari telah mengabarkan kepadaku di Baghdad. Ia mengatakan,
Ibrahim bin Al Haitsam Al-Baladi telah menceritakan pada
kami. Ia mengatakan, Muhammad bin Katsir Al-Missisiy telah
menceritakan pada kami. Ia berkata, aku mendengar Al-Auza’i
mengatakan, “Kami dan para tabi'in mengatakan bahwa Allah
Azza wa Jalla berada di atas ‘Arsy-Nya. Kami beriman terhadap

”109

sifat-Nya yang ditunjukkan oleh As-Sunnah.

108~ Al Auza’i hidup sebelum tahun 157 H.

19 Dikeluarkan oleh Al Baihaqi dalam kitab 4/ Asma’ wa Ash Shifar. Lihat
Al ‘Uluw lil Aliyyil Ghoffar, 136. Ibnu Taimiyah sebagaimana dalam 4/
Agidah Al Hamawiyah menyatakan bahwa sanadnya shabih, sebagaimana
pula hal ini diikuti oleh muridnya (Ibnul Qayyim) dalam A/ Juyusy Al
Islamiyyah.
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Diriwayatkan dari Abu Ishaq Ats Tsa'labi, seorang pakar tafsir, ia
berkata, “Al-Auza’i pernah ditanya mengenai firman Allah 7%’a/a,

s Je i 7

‘Kemudian Allah menetap tinggi di atas Arsy-Nya”. Al-Auza'ty
mengatakan, “Allah berada di atas ‘Arsy-Nya sebagaimana yang
Dia sifati bagi Diri-Nya.”!1

Mugqgothil bin Hayyan'', seorang
alim di negderi Khurasan dan
sezaman dengan Al-Auza’i meyakKkini
Keberadaan Allah di atas
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Diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad bin Hambal dalam kitab
As-Sunnah, dari ayahnya (Imam Ahmad), dari Nuh bin Maimun,

W0 Lihat A/ Uluww lil Aliyyil Ghoffar, 137.

M Mugqotil bin Hayyan semasa dengan Imam Al Auza’i, beliau hidup
sebelum tahun 150 H.
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dari Bukair bin Ma’ruf, dari Muqotil bin Hayyan. Ketika Mugotil

membicarakan ayat,
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“Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah

keempatnya” (QS. Al-Mujadilah: 7), beliau mengatakan, “Allah
tetap berada di atas ‘Arsy-Nya, sedangkan ilmu-Nya yang se-

nantiasa bersama makhluk-Nya.” 112
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Diriwayatkan dari Al-Baihaqi dengan sanad darinya, dari Mu-
qgotil bin Hayyan. Ia berkata, “Allah-lah yang lebih memahami
firman-Nya:

-
o o

K 1N 4

R

12 Lihat A Uluw lil Aliyyil Ghoffar, 137. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa
riwayat ini hasan. Perkataan ini dikatakan dalam kitab As Sunnahb (hlm.
71), dikeluarkan oleh Abu Daud dalam Masa-i/ (hlm. 263) dari Imam
Ahmad. Juga diriwayatkan dari Al Lalika-i (2/92/1), Al Baihagi (hlm.
430-431). Dari riwayatnya tersebut, juga dikatakan dari Adh Dhohak.
Riwayat ini juga adalah riwayat Al Ajuri (hlm. 289). Lihat Mukhtashor
Al Uluw, hlm. 138.



Allah adalah Al Awwal dan Al Akbir ..., (QS. Al-Hadiid: 3). Mak-
na Al-Awwalu adalah sebelum segala sesuatu. 4/~Akhir adalah
setelah segala sesuatu. Azh-Zhahir adalah di atas segala sesuatu.

Al-Bathin adalah lebih dekat dari segala sesuatu. Kedekatan Al-
lah adalah dengan ilmu-Nya. Sedangkan Allah sendiri berada
di atas ‘Arsy-Nya.”

Adz-Dzahabi Asy-Syafi’i mengatakan, “Muqotil adalah ulama
yang tsiqoh dan dia adalah imam besar yang semasa dengan Al-

Auzai. Ia bukanlah putra Sulaiman yang dituduh sebagai ahli
bid’ah dan tidaklah tsiqqah.”*?

Sufyan Ats-Tsauri, ulamabesar di
masanya

Il JB )L o) ad g sl Olotan e dmly 4 55,
Diriwayatkan lebih dari satu orang dari Midan, yang Ibnul
Mubarak yang merupakan salah satu abdal juga mengatakan hal

ini. Ia mengatakan bahwa ia bertanya pada Sufyan Ats-Tsauri
mengenai firman Allah Azza wa Jalla,

3 Lihat A/ ‘Uluw il Aliyyil Ghoffar, 137. Syaikh Al Albani mengatakan
bahwa dalam sanad yang disebutkan oleh Al Baihaqi (hlm. 430-431)
terdapat Ismail bin Qutaibah. Ibnu Abi Hatim tidak memberikan pe-
nilaian positif (¢a7il) atau negatif (jarh) terhadapnya. Telah diriwayatkan
pula oleh Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad bin Musa Al Ka'bi,
rowi dari atsar ini darinya. Beliau merupakan guru dari Al Hakim. Lihat

Mukhtashor Al ‘Uluw, hlm. 138.
4 Sufyan Ats Tsauri hidup pada tahun 97-161 H.

Siapa yang Tidak Meyakini Allah Di Atas Langit, Dialah Pengikut Jahmiyyah Tanpa Disadari

107



lah Pengikut Jahmiyyah Tanpa Disadari

Siapa yang Tidak Meyakini Allah Di Atas Langit, Dia
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“Dia (Allah) bersama kalian di mana saja kalian berada.” (QS. Al-
Hadid: 4). Sufyan Ats-Tsauri menyatakan bahwa yang dimak-
sudkan adalah ilmu Allah (yang berada bersama kalian, bukan
zat Allah).'?

Seorang alimbesar negeri Khurasan,
Abdullahbin Al- Mubarok menyatakan
Allah berada di atas langit Ketujuh
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Telah shahih dari ‘Ali bin Al-Hasan bin Syaqiq, dia berkata,
“Aku berkata kepada Abdullah bin Al-Mubarok, bagaimana kita
mengenal Rabb kita Azza wa Jalla?". Ibnul Mubarok menjawab,
“Rabb kita berada di atas langit ketujuh dan di atas 'Arsy-Nya.
Tidak boleh kita mengatakan sebagaimana yang diyakini oleh
orang-orang Jahmiyyah yang mengatakan bahwa Allah berada

di sini yaitu di muka bumi.” Kemudian ada yang menanyakan

1S Lihat A/ Uluw lil Aliyyil Ghoffar, 137-138.



tentang pendapat Imam Ahmad bin Hambal mengenai hal ini.
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Ibnul Mubarok menjawab, “Begitu juga keyakinan kami.”
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Diriwayatkan dari Abudullah bin Ahmad ketika membantah
pendapat Jahmiyyah dan beliau membawakan sanadnya dari
Ibnul Mubarok. Ia ceritakan bahwa ada seseorang yang menga-
takan pada Ibnul Mubarok, “Wahai Abu ‘Abdirrahman (Ibnul
Mubarok), sungguh pengenalan tentang Allah menjadi samar
karena pemikiran-pemikiran yang diklaim oleh Jahmiyyah.” Ibnul
Mubarok lantas menjawab, “Tidak usah khawatir. Mereka meng-
klaim bahwa Allah sebagai sesembahanmu itulah yang berada

di atas langit, bukanlah sesuatu yang tidak ada wujudnya.”"’

Dari perkataan Ibnul Mubarok di atas, tegas beliau nyatakan
bahwa akidah Allah tidak di atas langit adalah akidah Jahmiyyah,
sama persis dengan akidah yang coba dipopulerkan kembali oleh

sebagian kalangan saat ini.

16 Lihat 4] Uluw lil Aliyyil Ghoffar, 149. Riwayat ini dishahibkan oleh Ibnu
Taimiyah dalam A4/ Hamawiyah dan Ibnul Qayyim dalam A7 Juyusy. Lihat
Mukhtashor Al Uluw, hlm. 152.

W Lihat A/ ‘Uluw lil Aliyyil Ghoffar, 150. Syaikh Al Albani mengatakan
dikeluarkan dalam As Sunnah (hlm. 7) dari Ahmad bin Nashr, dari Malik
, telah mengabarkan kepadaku seseorang dari Ibnul Mubarok. Seluruh

periwayatnya zsigoh (terpercaya) kecuali yang tidak disebutkan namanya.
Lihat Mukhbtashor Al ‘Uluw, hlm. 152.
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109



lah Pengikut Jahmiyyah Tanpa Disadari

Siapa yang Tidak Meyakini Allah Di Atas Langit, Dia

110

‘Abbad bin Al ‘Awwam's, muhaddits
(pakar hadits) dari daerah Wasith
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‘Abbad bin Al-‘Awwam mengatakan, “Aku pernah berbicara
dengan Bisyr Al-Marisi dan pengikutnya, aku melihat akhir
perkataan mereka berakhir hingga mereka mengatakan, “Di atas

langit tidak ada sesuatu pun. Aku menilai bahwa orang semacam
ini tidak boleh dinikahi dan diwarisi.” "

Syaikhul Islam Yazid bin Harun'®
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Al-Hafizh Abu ‘Abdirrahman bin Al Imam Ahmad dalam kitab

bantahan terhadap Jahmiyyah, ia mengatakan, Abbas Al-Ambari
telah menceritakan padaku, ia mengatakan, Syadz bin Yahya

18 ‘Abbad bin Al Awwam hidup sekitar tahun 185 H.
9 Lihat A/ Uluww lil Aliyyil Ghoffar, 151.
120 Yazid bin Harun hidup sebelum tahun 206 H.



telah menceritakan pada kami bahwa ia mendengar Yazid bin
Harun ditanya tentang Jahmiyyah. Yazid mengatakan, “Barang
siapa yang mengklaim bahwa Allah Yang Maha Pengasih me-
netap tinggi di atas ‘Arsy, tetapi menyelisihi apa yang diyakini
oleh hati mayoritas manusia, maka ia adalah Jahmi (pengikut
» 121

Jahmiyyah).

Sa’'id bin ‘Amir Adh Dhuba’i’?2, ulama
Bashrah
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‘Abdurrahman bin Abi Hatim berkata, ayahku menceritakan
kepada kami, ia berkata aku diceritakan dari Sa’id bin ‘Amir Adh

Dhuba’i bahwa ia berbicara mengenai Jahmiyyah. Beliau berkata,
“Jahmiyyah lebih jelek dari Yahudi dan Nashrani. Telah diketahui

20 Lihat A7 Uluw il Aliyyil Ghoffar, 157. Abdullah bin Ahmad mengeluarkan
dalam As Sunnahb (hlm. 11-12) dari jalannya. Namun, Adz Dzahabi me-
nyebutkan dari selain kitab itu yaitu dalam kitab Ar Rodd alal Jahmiyyah
(bantahan terhadap Jahmiyyah), Abdullah berkata, Abbas bin Al ‘Azhim
Al Ambari telah mengabarkan pada kami Syadz bin Yahya telah mence-
ritakan pada kami. Juga riwayat ini dikeluarkan oleh Abu Daud dalam
Masail (hlm. 268), ia berkata, Ahmad bin Sinan telah menceritakan pada
kami, ia berkata: Aku mendengar Syadz bin Yahya. Lihat Mukhtashor Al

Uluw, hlm. 168.

12 S2id bin ‘Amir Adh Dhuba’iy hidup pada tahun 122-208 H.
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bahwa Yahudi dan Nashrani serta agama lainnya bersama kaum
muslimin bersepakat bahwa Allah Azza wa Jalla menetap tinggi
di atas ‘Arsy. Sedangkan Jahmiyyah, mereka katakan bahwa Allah

tidak di atas sesuatu pun.” %

‘Abdurrahman bin Mahdi'?, seorang
iImam besar
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‘Abdurrahman bin Mahdi mengatakan bahwa Jahmiyyah meng-
inginkan agar dinafikannya pembicaraan Allah dengan Musa,
dinafikannya keberadaan Allah menetap tinggi di atas ‘Arsy.
Orang seperti ini mesti dimintai taubat. Jika tidak, maka lehernya

pantas dipenggal.'%

Wahbbin Jarir®, ulamabesar Bashrah

12 Lihat 4] ‘Uluw lil Aliyyil Ghoffar, hlm. 157 dan Mukhtashor Al ‘Uluw
hlm. 168.

124 ‘Abdurrahman bin Mahdi hidup pada tahun 125-198 H.

15 Lihat Al ‘Uluw lil Aliyyil Ghoffar, hlm. 159. Dikeluarkan pula oleh Abdul-
lah (hlm. 10-11) dari jalannya, disebutkan secara ringkas. Ibnul Qayyim
menshahibkan riwayat ini dalam A/ Juyusy. Lihat Mukhtashor Al ‘Uluw,
hlm. 170.

126 Wahb bin Jarir meninggal tahun 206 H.



Al-Qo'nabi”, ulamabesar di masanya
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Bunan bin Ahmad mengatakan, “Aku pernah berada di sisi Al-
Qo’nabi, ia mendengar seorang yang berpahaman Jahmiyyah
menyebutkan firman Allah,

~ &0 /‘ 1z AL
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“Ar Rahman (yaitu Allah) menetap tinggi di atas Arsy.” 1

Al-Qo’nabi lantas mengatakan, “Barang siapa yang tidak me-
yakini Ar Rahman (yaitu Allah) menetap tinggi di atas ‘Arsy
sebagaimana diyakini oleh para ulama, maka ia adalah Jahmi
) » 129

(pengikut Jahmiyyah).

27 Al Qo’'nabi meninggal tahun 221 H.
128 (QS. Thaha: 5.

12 Lihat A/ ‘Uluw /il Aliyyil Ghoffar, hlm. 166. Bunan bin Ahmad tidak
mengapa, sejarah hidupnya disebutkan di 7arikh Bagdad. Lihat Mukh-
tashor Al ‘Uluw, hlm. 178.
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Al TTumaidi® (Abdullah bin Az Zubair
Al-Qurosyi Al-Asadi Al1-Humaidi),
ulama besar Makkah, murid dari
Sufyan bin ‘Uyainah, guru dari Imam
Al Bukhari

lah Pengikut Jahmiyyah Tanpa Disadari

Al-Humaidi mengatakan,
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Akidah yang paling pokok yang kami yakini (lalu beliau me-

Siapa yang Tidak Meyakini Allah Di Atas Langit, Dia

nyebutkan beberapa hal): Ayat atau hadits yang menyebutkan
(misalnya tangan Allah),
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“Oran g-orang Yahudi berkata, "langan Allah terbelenggu’, sebenarnya
tangan merckalah yang dibelenggu”!

Semisal pula firman Allah,

130 Al Humaidi meninggal tahun 219 H.
131 QQS. Al Maidah: 64.
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“Dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya™?, dan juga ayat
dan hadits yang semisal itu, kami tidak akan menambah dan kami
tidak akan menafsirkan (bagaimanakah hakikat sifat tersebut).
Kami cukup berdiam diri sebagaimana yang dituntunkan Al-
Qur’an dan hadits nabawi (yang tidak menyebutkan hakikatnya).

Kami pun meyakini,

sl sl RERES

“Ar-Rabman (yaitu Allah) menetap tinggi di atas ‘Arsy.”'>> Barang
siapa yang tidak meyakini seperti ini, maka dialah Jahmiyyah
yang penuh kebatilan.™*

Kesimpulan dari pembahasan dibab
ini

Para ulama Ahlus Sunnah wal Jama’ah dari masa ke masa telah
menyepakati (berijmak) bahwa Allah berada di atas ‘Arsy. Dan
tidak ada satu pun dari mereka yang menyatakan bahwa Allah
tidak berada di atas ‘Arsy-Nya. Tidak mungkin seorang pun
yang bisa menukil dari para ulama yang ada yang menyatakan
bahwa Allah tidak di atas ‘Arsy-Nya baik secara nash (dalil tegas)

atau secara zhahir (dalil yang mengandung makna lebih kuat).

132 Q8. Az Zumar: 67
133 QQS. Thaha: 5.

B4 Lihat 4] Uluw lil Aliyyil Ghoffar, hlm. 168. Ibnu Taimiyah telah men-
shahih-kan atsar ini dari Al Humaidi dalam kitabnya “Mufashol Al I'tigod”.
Lihat Mukbtashor Al ‘Uluw, hlm. 180.
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Selain itu, berdasarkan perkataan ‘Abbad bin Al ‘Awwam, Sa’id
bin ‘Amir Adh Dhub2’i, Abdurrahman bin Mahdi, Al Qo’'nabi,
dan Al Humaidi, sangat jelas bahwa akidah yang coba diusung
oleh sebagian kalangan yang menolak keberadaan Allah di atas

‘Arsy, adalah sama persis dengan akidah Jahmiyyah.

Pembuktian dari ulama-ulama Ahlus Sunnah dari masa ke masa
masih berlanjut pada bab selanjutnya. Begitu pula berbagai ke-
rancuan yang dikemukakan oleh pengikut Jahmiyyah tentang
istiwa’ Allah, Allah ada tanpa tempat, dan lainnya masih akan
berlanjut dalam bab selanjutnya.



IImu Allah Meliputi
Setiap Tempat, bukan
Zat Allah yang Ada di
Mana Mana

Ilmu Allah Meliputi Setiap Tempat, bukan Zat Allah yang Ada di Mana-Mana

Dalam bab ini, kami masih melanjutkan perkataan ulama masa
silam mengenai di manakah Allah. Pembahasan ini memang cukup
panjang. Namun, ini semua kami torehkan dalam beberapa bab
agar semakin memperjelas manakah akidah yang mesti diyakini
oleh seorang muslim dengan benar. Dari perkataan ulama masa
silam yang akan kami sebutkan, para pembaca dapat menilai
di manakah letak kekeliruan sebagian orang yang menyatakan
bahwa Allah tidak di langit. Yang jelas, akidah semacam itu
hakikatnya adalah akidah orang-orang menyimpang di masa
silam dari kalangan Jahmiyyah, lalu coba dihidupkan kembali
di zaman modern ini. Semoga tulisan kali ini pun dapat mem-
bongkar kedok Jahmiyyah dan orang-orang yang mengikuti
pemahaman menyimpang tersebut. Ya Allah, berilah kemudahan
dan tolonglah kami.
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Hisyam bin ‘Ubaidillah Ar-Rozi'*,
Ulama Hanafiyah, murid dari
Muhammad bin Al-Hasan

Kita dapat saksikan dari perkataan beliau ini, bahwa orang yang
masih ragu Allah di atas langit, ia dimintai taubatnya. Perhati-
kanlah secara seksama riwayat berikut ini.
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Ibnu Abi Hatim mengatakan, ‘Ali bin Al-Hasan bin Yazid As-
Sulami telah menceritakan kepada kami, ia berkata, ayahku berkata,

“Aku pernah mendengar Hisyam bin ‘Ubaidillah Ar-Rozi—ketika

itu beliau menahan seseorang yang berpemikiran Jahmiyyah,
orang itu didatangkan pada beliau, lantas beliau pun mengujinya.
Hisyam bertanya padanya, “Apakah Engkau bersaksi bahwa Allah
berada di atas ‘Arsy-Nya, terpisah dari makhluk-Nya?” Orang
itu pun menjawab, “Aku tidak mengetahui apa itu terpisah dari

makhluk-Nya.” Hisyam kemudian berkata, “Kembalikanlah dia

(ke penjara) karena ia masih belum bertaubat.” 3¢

135 Hisyam bin ‘Ubaidillah Ar Rozi meninggal tahun 221 H.

B¢ Al ‘Uluw lil Aliyyil Ghoffar, hlm. 169. Riwayat ini juga dikeluarkan oleh
Al Haruwi dalam “Dzammul Kalam”(1/120). Lihat Mukhtashor Al Uluw,
hlm. 181.



Pelajaran dari perkataan Hisyam ini:

1.

Keyakinan bahwa Allah di atas langit wajib diyakini

oleh setiap muslim.

Orang yang tidak meyakini hal ini setelah datang pen-
jelasan yang begitu gamblang, maka ia harus diminta
bertaubat.

Perlu dipahami bahwa jika kita katakan Allah di atas

langit, bukan berarti Allah di dalam langit atau menem-
pel dengan ‘Arsy sehingga dapat dipahami bahwa Allah

berada di dalam makhluk. Ini justru pemahaman yang

keliru. Yang mesti dipahami bahwa Allah itu terpisah

dari makhluk-Nya sehingga Allah berada di atas semua

makhluk-Nya dan bukan berada di dalam langit. Inilah

yang diisyaratkan dalam perkataan Hisyam di atas.

Nu'aim bin Hammad Al Khuza'i'¥’, Al
Hafizh (pakar hadits)
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Muhammad bin Mukhlid Al-‘Aththor, ia mengatakan, Ar-Roma-
di menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku bertanya pada

Nu’aim bin Hammad mengenai firman Allah 7%'a/a,

137 Nu'aim bin Hammad Al Khuza’i hidup pada tahun 146-228 H.

Ilmu Allah Meliputi Setiap Tempat, bukan Zat Allah yang Ada di Mana-Mana
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40k

“Allah bersama kalian.” (QS. Al-Hadiid: 4). Nu’aim bin Hammad
mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah, “Tidak ada
sesuatu pun dari ilmu Allah yang samar dari-Nya. Tidakkah

kalian memperhatikan firman Allah,
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“Tiada pembicaraan rabasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah

keempatnya.” (QS. Al-Mujadilah: 7).
Pelajaran penting dari perkataan Nu’aim bin Hammad:

Makna Allah itu bersama kalian adalah dengan ilmu-Nya,
bukan dengan Zat Allah. Sehingga ayat semacam ini bukan
menunjukkan Allah berada di mana-mana. Konsekuensi batil
dari keyakinan bahwa Allah ada di mana-mana adalah bahwa
Allah ada di jalan-jalan, di pasar, bahkan di tempat-tempat kotor
seperti di parit, WC, tempat sampah, dan lainnya. Oleh karena
itu, kita katakan kepada mereka,

\,a QJM L‘a 5&5‘ :)Bﬂ;-&%)

"Maha Suci Allah dari apa-apa yang mereka sifatkan”. (QS. Al-
Mu'minun: 91).

Abu Bakr Al-Baqillaani rahimahbullah mengatakan,
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B8 Al Uluw lil Aliyyil Ghoffar, hlm. 171-172. Sanad riwayat ini shahib. Lihat
Mukhbtashor Al ‘Ulnw, hlm. 184.
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“Jika Allah berada di mana-mana, maka konsekuensinya Allah

berada di perut manusia, di mulutnya, dan di toilet. Konsekuen-
sinya lagi, (dzat) Allah bertambah dengan bertambahnya tempat

ketika Allah menciptakan tempat tersebut setelah sebelumnya
tidak ada.” %

Selain itu, marilah kita renungkan sejenak. Kalau memang
Allah Ta’ala itu berada di mana-mana, maka untuk apa Rasul-
ullah shallallahu ‘alaihi wa sallam harus repot naik ke atas langit
untuk menerima perintah shalat dalam peristiwa isra’ mi’raj?
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam cukup menemui Allah
Twala di sisinya atau di ruang tamu rumahnya, dan tidak perlu
repot-repot menempuh perjalanan jauh untuk bertemu dengan
Allah 77’ala. Mengapa mereka tidak mengambil pelajaran dari
kisah isra’ mi‘’raj ini, padahal hampir setiap tahun mungkin me-
reka memperingatinya?

Basyr Al-Haafi'®, Ulama yang Begitu
Zuhud di Masanya

Disebutkan oleh Adz-Dzahabi,
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139 Lihat Mukbtashor Al- Uluw, hlm. 258.
140 Basyr Al Haafi hidup pada tahun 151-227 H.

Ilmu Allah Meliputi Setiap Tempat, bukan Zat Allah yang Ada di Mana-Mana
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Basyr Al-Haafi memilki pemahaman akidah yang disebutkan
oleh Ibnu Battoh dalam A/-Ibanah dan selainnya, di antara
perkataan beliau adalah, “Beriman bahwa Allah menetap tinggi
(ber-istiwa’) di atas ‘Arsy-Nya sebagaimana yang Allah kehendaki.
Meski begitu, ilmu Allah meliputi setiap tempat.” 1*!

Pelajaran penting dari Basyr Al-Haafi adalah:

Allah itu menetap tinggi di atas ‘Arsy. Meskipun jauh, Allah
tetap mengetahui setiap tempat di muka bumi karena ilmu-Nya
yang Maha Luas.

Ahmad bin Nashr Al- Khuza'i'©
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Ibrahim Al Harbi berkata mengenai perkataan yang shahih da-
rinya, yaitu Ahmad bin Nashr berkata ketika ditanya mengenai
ilmu Allah, “Ilmu Allah selalu bersama kita, sedangkan Zat-Nya

143

menetap tinggi di atas ‘Arsy-Nya.”
Pelajaran penting dari Ahmad bin Nashr adalah:

Allah tetap menetap tinggi di atas ‘Arsy-Nya bukan di mana-
mana, sedangkan yang bersama kita adalah ilmu Allah.

W Al Uluw Fil Aliyyil Ghoffar, hlm. 172. Lihat Mukbtashor Al ‘Uluw, hlm.
185.

2 Ahmad bin Nashr Al Khuza’i meninggal tahun 231 H.

Y Al Uluw lil Aliyyil Ghoffar, hlm. 173. Lihat Mukhtashor Al Uluw, hlm.
186-187.



Qutaibah bin Sa’id'*, Ulama Besar
Khurosan
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Abu Ahmad Al-Hakim dan Abu Bakr An-Naqosy Al-Mufassir
(dan ini lafazh dari Abu Bakr), ia berkata, Abul ‘Abbas As-Siroj

telah menceritakan pada kami, ia berkata, aku mendengar Qu-
taibah bin Sa’id berkata, “Ini adalah perkataan para ulama besar
Islam, Ahlus Sunnah wal Jama’ah: Kami meyakini bahwa Rabb
kami berada di atas langit ketujuh di atas ‘Arsy-Nya, sebagaimana
Allah 7#’ala berfirman,
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“Ar-Rahman (yaitu Allah) menetap tinggi di atas ‘Arsy.”'*
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144 Qutaibah bin Sa’id hidup tahun 150-240 H.
145 QQS.Thaha: 5.
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Begitu pula dinukil dari Musa bin Harun dari Qutaibah, ia
berkata, “Kami meyakini bahwa Rabb kami berada di atas langit
ketujuh, di atas ‘Arsy-Nya.”

Setelah membawakan perkataan Qutaibah, Adz-Dzahabi me-
ngatakan, “Inilah Qutaibah, (beliau) sudah dikenal kebesarannya

dalam ilmu dan kejujurannya, beliau menukil adanya ijmak

(kesepakatan ulama) mengenai keyakinan Allah di atas langit.”#

Pelajaran dari Qutaibah bin Sa’id:

Adanya penukilan ijmak (kesepakatan ulama) mengenai keyakinan
Ahlus Sunnah wal Jama’ah bahwa Allah berada di ketinggian di
atas ‘Arsy-Nya. Setelah ini kita juga akan menemukan nukilan
ijmak dari Ishaq bin Rohuwyah.

Abu Ma'mar Al-Qutai'iy', Guru dari
Imam Bukhari dan Imam Muslim
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Dinukil dari Ibnu Abi Hatim dalam karyanya, dari Yahya bin
Zakariya, dari ‘Isa, dari Abu Syu’aib Sholih Al-Harowiy, dari
Abu Ma’'mar Isma’il bin Ibrohim, beliau berkata, “Akhir dari

Y Al Uluw lil Aliyyil Ghoffar, hlm. 174. Lihat Mukhtashor Al Uluw, hlm.
187.

7 Abu Ma’'mar Al Qutai’iy meninggal tahun 236 H.



perkataan Jahmiyyah: Di atas langit (atau di ketinggian) tidak
ada Allah yang disembah.” 13

Pelajaran dari Abu Ma’mar Al Qutai’iy:

Keyakinan di atas langit tidak ada siapa-siapa itulah keyakinan
sesat dari Jahmiyyah, yang lalu diusung kembali oleh orang-orang
belakangan saat ini.

‘Alibin Al Madini”’, Imam para Pakar
Hadits

Ilmu Allah Meliputi Setiap Tempat, bukan Zat Allah yang Ada di Mana-Mana
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Syaikhul Islam Abu Isma’il Al-Harowi mengatakan, Muham-
mad bin Muhammad bin ‘Abdillah menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Abdillah menceritakan kepada kami, aku mendengar
Muhammad bin Ibrahim bin Naafi’ mengatakan, Al-Hasan bin
Muhammad bin Al-Harits menceritakan kepada kami, ia berkata,
‘Ali bin Al-Madini ditanya dan aku pun mendengarnya, “Apa
perkataan dari ahlul jama’ah (Ahlus Sunnah)?”‘Ali bin Al-Madi-

Y8 Al ‘Uluw lil Aliyyil Ghoffar, hlm. 174-175. Lihat Mukhtashor Al Uluw,
hlm. 188.

149 “Ali bin Al Madini meninggal tahun 234 H.
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ni mengatakan, “Mereka (Ahlus Sunnah) beriman pada ru’yah
(Allah akan dilihat), mereka beriman bahwa Allah berbicara
dan Allah berada di atas langit, menetap tinggi (ber-istiwa’) di
atas ‘Arsy-Nya.”
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¢ VooLE £ Eu
e oo amt G gld) 5T 8 dnp 0 5 T LT
3 Sle sl ol oy o V) ezl Lo JBy il o,
by ¥y eyl A BaB (63

Ali bin Al Madini juga ditanya mengenai firman Allah 7%'a/a,
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“Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-

lah keempatnya.” (QS. Al-Mujadilah: 7). Beliau pun menjawab,
“Cobalah baca awal ayatnya,

4O Mg S 54l g
“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui.”
(QS. Al-Mujadilah: 7).1°

o\

Pelajaran dari Ali bin Al Madini:

Lihatlah pelajaran yang sangat berharga dari ulama Robbani.
Sebagian orang mengira maksud surat Al-Mujadilah ayat 7

10 Al Uluw lil Aliyyil Ghoffar, hlm. 175. Lihat Mukhtashor Al ‘Uluw, hlm.
188-189.



adalah Allah di mana-mana. Namun, lihat bagaimanakah sang-
gahan dari Ali bin Al Madini? Cobalah baca awal ayat, itulah
yang dimaksud. Jadi yang dimaksud adalah ilmu Allah yang di
mana-mana (meliputi setiap tempat), dan bukan Zat Allah.

Ishaq bin Rohuwyah”', Ulama Besar
Khurosan
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Harb bin Isma’il Al-Karmani, ia berkata bahwa ia berkata pada
Ishaq bin Rohuwyah mengenai firman Allah,
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“Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah

keempatnya.” (QS. Al-Mujadilah: 7). Bagaimanakah pendapatmu

mengenai ayat tersebut?”

Ishaq bin Rohuwyah menjawab, “Dia itu lebih dekat (dengan
ilmu-Nya) dari urat lehermu. Namun, Zat-Nya terpisah dari

51 Ishaq bin Rohuwyah hidup antara tahun 166-238 H..
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makhluk. Kemudian beliau menyebutkan perkataan Ibnul Muba-
rok, “Allah berada di atas ‘Arsy-Nya, terpisah dari makhluk-Nya.”

Lalu Ishaq bin Rohuwyah mengatakan, “Ayat yang paling gamblang
dan paling jelas menjelaskan hal ini adalah firman Allah 7%'a/a,

<40 &0l { 1z PR
gl Al de Gl
“Ar-Rabman (yaitu Allah) menetap tinggi di atas ‘Arsy.” >
Al-Khollal meriwayatkannya dalam kitab 4s-Sunnah dari Harb.'*
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“Abu Bakr Al-Khollal mengatakan, telah mengabarkan kepada
kami Al-Maruzi. Beliau katakan, telah mengabarkan pada kami
Muhammad bin Shobah An-Naisaburi. Beliau katakan, telah
mengabarkan pada kami Abu Daud Al-Khonaf Sulaiman bin
Daud. Beliau katakana, Ishaq bin Rohuwyah berkata, “Allah

1u’ala berfirman,

152 QQS. Thaha: 5.

153 Al Uluw lil Aliyyil Ghoffar, hlm. 177. Lihat Mukhtashor Al Uluw, hlm.
191
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“Allah menetap tinggi di atas ‘Arsy.” ** Para ulama sepakat (beri-
jmak) bahwa Allah berada di atas ‘Arsy dan ber-istiwa’ (menetap

tinggi) di atas-Nya. Namun, Allah Maha Mengetahui segala

sesuatu yang terjadi di bawah-Nya, sampai di bawah lapis bumi

yang ketujuh.’>

Adz-Dzahabi rahimahullah ketika membawakan perkataan Ishaq
di atas, beliau rahimahullah mengatakan,

Al oda o plal 45 CaS plal 1 J) sy ool
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“Dengarkanlah perkataan Imam yang satu ini. Lihatlah bagaima-
na beliau menukil adanya ijmak (kesepakatan ulama) mengenai
masalah ini. Sebagaimana pula ijmak ini dinukil oleh Qutaibah

di masanya.”"

Pelajaran berharga dari Ishaq bin Rohuwyah:

1. Kalau kita katakan bahwa Allah di atas langit atau di atas
‘Arsy-Nya, bukan berarti Allah di dalam langit atau me-
nempel pada ‘Arsy. Lihatlah penjelasan gamblang dari Ishaq
bin Rohuwyah bahwa Allah itu terpisah dari makhluk-Nya,
sehingga menunjukkan bahwa Allah bukan berada di dalam
langit.

154 QQS. Thaha: 5.

155 Lihat A7 ‘Uluw lil Aliyyil Ghofar, hlm. 179. Lihat Mukbtashor Al ‘Uluw,
hlm. 194.

156 Thid.
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Ini menunjukkan bahwa pengertian langit tidak selama-
nya dengan bentuk langit yang ada di benak kita, karena
langit —sekali lagi— bisa bermakna ketinggian. Jadi jika
kita katakan “/lab fis samaa”, itu juga bisa berarti Allah di
ketinggian. Karena ini juga menunjukkan bahwa Allah tidak
bersatu dengan makhluk. Mohon bisa dipahami.

Pengertian Allah itu bersama hamba tidak berkonsekuensi
bahwa Allah berada di mana-mana. Allah tetap menetap
tinggi di atas ‘Arsy-Nya, di atas seluruh makhluk-Nya,
sedangkan yang berada di mana-mana adalah ilmu Allah.
Maksudnya, Allah Maha mengetahui segala sesuatu, baik di
langit maupun di bumi. Tidak ada satu pun yang luput dari
ilmu Allah 7%’a/a. Dan sekali lagi, yang ada di mana-mana

bukanlah Zat Allah.

Sudah ada dua nukilan ijmak (kesepakatan ulama) yang
menyatakan bahwa Allah berada di atas langit, di atas selu-
ruh makhluk-Nya. Sebelumnya pula kami sudah sebutkan
adanya ijmak yang diklaim oleh Qutaibah dan sekarang
oleh Ishaq bin Rohuwyah. Lalu masihkah keyakinan ijmak

ini disangsikan?

Selain kutipan-kutipan di atas, masih banyak lagi perkataan
ulama yang kami nukil lagi dalam bab selanjutnya, terutama dari
ulama pakar hadits semacam Bukhari, Abu Zur’ah, dan lainnya.
Semoga pelajaran-pelajaran berharga yang kami sajikan dalam
bab ini bisa sebagai sepercik hidayah bagi yang ingin meraihnya.
Hanya Allah yang memberi taufik.



Para Ulama MeyaKini
bahwa Allah di Atas
Langit

Pada bab ini kami akan memaparkan perkataan ulama pada
thobagoh lainnya (para ulama yang hidup sekitar tahun 200 H)
seperti Imam Al Bukhari yang kami sarikan dari kitab 4/ ‘Uluw
lil Aliyyil Ghoffar karya Adz Dzahabi. Semoga bermanfaat.

Al Muzani®’, murid senior Imam
Syafii
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57 Al Muzani meninggal dunia pada tahun 264 H dalam usia 80-an tahun.

Ulama Meyakini bahwa Allah di Atas Langit

Para
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Ibnu Salamah telah menceritakan pada kami, dari Abu Ja'far Ath
‘Thurthusi, dari Yahya bin Mandah, Ahmad bin Al Fadhl telah
menceritakan kepada kami, Al Yathuqorni telah menceritakan,
aku mendengar ‘Umar As Sulami, aku mendengar Abu Hafsh
Ar Rifi, aku mendengar ‘Amr bin Tamim Al Makki, ia berkata,
aku mendengar Muhammad bin Isma’il At Tirmidzi, aku men-
dengar Al Muzani berkata,

VoL f L ¢
“Ketauhidan seseorang tidaklah sah sampai ia mengetahui bah-
wa Allah berada di atas ‘Arsy-nya dengan sifat-sifat-Nya.” Aku
pun berkata, “Sifat-sifat yang dimaksud semisal apa?”Ia berkata,
“Sifat mendengar, melihat, mengetahui dan berkuasa atas segala

sesuatu.” Ibnu Mandah mengeluarkan riwayat ini dalam kitab
tarikhnya.'s®

Adz Dzahabi rahimahullah mengatakan, “Al Muzani adalah se-
orang faqih di negeri Mesir ketika zamannya, dan beliau adalah
di antara murid Imam Asy Syafi’i yang cerdas.”’

Imam Al-Muzani rahimahullab juga berkata dalam Syarhus
Sunnah karya beliau,

aald s adsy O3 g5 adge Je JE

158 Syaikh Al Albani mengatakan, “Dari jalur yang dibawakan oleh penulis
(Adz Dzahabi) dengan sanadnya terdapat perowi yang tidak aku kenal
semisal ‘Amr bin Tamim Al Makki.” (Mukbtashor Al ‘Uluw, hlm. 201).

139 Lihat Al ‘Uluw, hlm. 186 dan Mukhtashor Al ‘Uluw, hlm. 201.



“Allah itu Mahatinggi di atas ‘Arsy-Nya. Allah itu dekat pada
hamba-Nya dengan ilmu-Nya.”'¢

Dalam Syarhus Sunnah, Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,

S UV PO S SR P SR
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“Allah itu tinggi di atas ‘Arsy-Nya, terpisah dari makhluk-Nya.

Allah itu ada, bukan suatu yang tidak ada, bukan suatu yang
»161

Para Ulama Meyakini bahwa Allah di Atas Langit

hilang.

Imam Adz-Dzahabi dalam Kizab Al-Arsy juga menukilkan
perkataan Imam Al-Muzani ini pada dua tempat dalam Syarhus
Sunnah.1®?

Pelajaran penting:

1. Ketauhidan seseorang dipertanyakan jika ia tidak meyakini
Allah di atas ‘Arsy-Nya, di atas seluruh makhluk-Nya.

2. Jika murid Imam Asy Syafii saja berkeyakinan bahwa Allah
ada di atas ‘Arsy, maka sudah barang tentu keyakinan murid
sama halnya dengan gurunya. Bahkan sudah dikuatkan pula
keyakinan yang sama dari Imam Asy Syafi’i tentang keber-
adaan Allah di atas ‘Arsy-Nya sebagaimana dalam bab yang
telah lewat. Buah tak mungkin jatuh jauh dari pohonnya.

10 Syarh As-Sunnah, hlm. 81.
61 Syarh As-Sunnah, hlm. 84.
162 Kitab A/-Arsy, 2/255.
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Muhammad bin Yahya Adz Dzuhliy'®
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Al Hakim berkata, “Aku membacakan dengan tulisan pada Abu
‘Amr Al-Mustamli, Muhammad bin Yahya ditanya mengenai hadits
‘Abdullah bin Mu’awiyah dari Nabi shallallahu alaibi wa sallam,
) 4

“Supaya hamba mengetahui bahwa Allah bersama dirinya di mana
saja ia berada.”

Lantas Adz Dzuhliy mengatakan,
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“Ketahuilah, ilmu Allah itu meliputi segala sesuatu, tetapi Allah tetap

”164

di atas ‘Arsy-Nya.

Adz Dzahabi mengatakan, “Adz Dzuhli adalah ulama negeri
Khurasan setelah Ishaq, kebenarannya tanpa diragukan lagi.

163 Adz Dzuhli meninggal dunia pada tahun 258 H.

164 Syaikh Al Albani mengatakan, “Riwayat ini dibawakan oleh penulis
dari Muhammad bin Nu’aim, aku sendiri tidak mengenalnya.” (Lihat
Mukhbtashor Al Uluw, hlm. 202).



Beliau adalah seorang pemimpin, seorang yang taat, dan seorang

yang mulia.”®

Pelajaran penting:

Keyakinan Allah di atas ‘Arsy tidaklah bertentangan dengan
keyakinan ilmu Allah yang maha luas dan kebersamaan Allah
bersama hamba-Nya. Allah menetap tinggi di atas ‘Arsy sedang-
kan ilmu-Nya di mana-mana dan bukanlah Zat-Nya yang ada

di mana-mana.

Muhammad bin Isma’il Al Bukhari'
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Imam Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il Al Bukhari berkata

dalam akhir 47 Jaami’ Ash Shohih dalam kitab bantahan kepada
Jahmiyyah, beliau membawakan Bab firman Allah 7@’'a/a,

40 I Je 4352 065 b

“Dan adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air.” (QS. Hud: 7).

15 Lihat A/ ‘Uluw, hlm. 186 dan Mukhtashor Al ‘Uluw, hlm. 202.
166 Tmam Al Bukhari hidup dari tahun 194-256 H.

Para Ulama Meyakini bahwa Allah di Atas Langit
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Abul ‘Aliyah mengatakan bahwa maksud dari ‘is#iwa’di atas langit’
adalah naik. Mujahid mengatakan bahwa istiwa’adalah menetap
tinggi di atas ‘Arsy. Zainab Ummul Mukminin mengatakan, “Allah
yang berada di atas langit ketujuh yang telah menikahkanku.”*¢”

Pelajaran penting:

Imam pakar hadits yang terkemuka yang semua orang meng-
akui kitab Shahih-nya yaitu A/ Jaami’ Ash Shohih menyatakan
dengan tegas bahwa Allah menetap tinggi di atas ‘Arsy dengan
menukil perkataan ulama salaf. Yang aneh adalah pendapat yang
berseberangan dengan Imam Al Bukhari ini.

Abu Zur’ah Ar Rozi'®
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Abu Isma’il Al Anshori—penulis Dzammul Kalam wa Ahlib—
Abu Yaqub Al Qurob menceritakan, kakekku menceritakan pada
kami, aku mendengar Abul Fadhl Ishaq, Muhammad bin Ibrohim

Al Ash-bahani telah menceritakan padaku, aku mendengar Abu
Zur’ah Ar Rozi ditanya mengenai tafsir firman Allah,

17 Lihat Al ‘Uluw, hlm. 186 dan Mukhtashor Al ‘Uluw, hlm. 202.
168 Abu Zur’ah meninggal tahun 264 H.
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“(Yaitu) Rabb Yang Maha Pemurah yang menetap tinggi di atas
Arsy 7 (QS. Thaha: 5). Beliau lantas marah. Kemudian beliau
pun berkata, “Tafsirnya sebagaimana yang engkau baca. Allah
di atas ‘Arsy-Nya sedangkan ilmu Allah yang berada di mana-
mana. Siapa yang mengatakan selain ini, maka dialah yang akan

mendapat laknat Allah.”¢
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Ahmad bin Abul Khoir telah menceritakan kepada kami, dari
Yahya bin Yunus, Abu Tholib Al-Yusi'i menceritakan pada kami,
Abu Ishaq Al Barmaki telah menceritakan pada kami, ‘Ali bin
‘Abdul ‘Aziz telah menceritakan pada kami, ia berkata bahwa

‘Abdurrahman bin Abu Hatim telah menceritakan pada kami,
bahwa dia bertanya pada ayahnya dan Abu Zur’ah mengenai

169 Lihat A/ ‘Uluw, hlm. 187-188 dan Mukhtashor Al ‘Uluw, hlm. 203.

Para Ulama Meyakini bahwa Allah di Atas Langit
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akidah Ahlus Sunnah dalam wushu/uddin dan apa yang dipahami
oleh keduanya mengenai perkataan para ulama di berbagai negeri
dan apa saja keyakinan mereka.

Abu Hatim dan Abu Zur’ah berkata,

“Yang kami ketahui bahwa ulama di seluruh negeri, (yaitu) di
Hijaz, ‘Traq, Mesir, Syam, Yaman; mereka semua meyakini bah-
wa Allah Tabaroka wa Ta'ala berada di atas ‘Arsy-nya, terpisah
dari makhluk-Nya sebagaimana yang Allah sifati pada diri-Nya
sendiri dan tanpa kita ketahui hakikatnya. Sedangkan ilmu Allah

meliputi segala sesuatu.”’”

Pelajaran penting:

Dari perkataan Abu Zur’ah Ar Rozi, kita dapat menyaksikan
para ulama di berbagai negeri sepakat (berijmak) bahwa Allah
menetap tinggi di atas ‘Arsy sedangkan ilmu Allah yang berada
di mana-mana. Maka yang harus dibilang aneh adalah orang
yang menyelisihi kesepakatan ulama ini. Bahkan Abu Zur’ah
menyatakan bahwa siapa saja yang menyelisihi keyakinan ini,

dialah yang pantas mendapatkan laknat Allah.

Abu Hatim Ar Rozi'"?

dag o ol Ol Doy gl ] g LWL B

byl g Lande Jois aze o b sl el oy o)
ol Sl Bany e paillly 4ty U Jse, glsl

170 Lihat A/ ‘Uluw, hlm. 188 dan Mukhtashor Al ‘Uluw, hlm. 204.
71~ Abu Hatim Ar Rozi meninggal dunia tahun 277 H.
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Al Hafizh Abul Qosim Ath Thobari mengatakan bahwa beliau
mendapati dalam kitab Abu Hatim Muhammad bin Idris bin
Al Mundzir Al Hanzholi, perkataan yang didengar darinya, Abu

Hatim mengatakan,

“Madzhab kami dan pilihan kami adalah mengikuti Rasulullah,

para sahabat, para tabi’in, dan yang setelahnya. Kami pun ber-
pegang dengan madzhab Ahlus Sunnah semacam Asy Syafi’i,
Ahmad, Ishaq, Abu 'Ubaid rabimabumullah. Kami pun konsekuen
dengan Al Kitab dan As Sunnah. Kami meyakini bahwa Allah
Azza wa Jalla menetap tinggi di atas ‘Arsy, terpisah dari makh-
luk-Nya. Tidak ada yang semisal dengan-Nya, Dialah (Allah)
yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”

Lantas Abu Hatim Ar Rozi menyebutkan perkataan,

lyoed O dagd | Aoy 1 Jal (3 2adgl) el ol 2dhey
Ao 12! ol

“Di antara tanda ahlul bid’ah adalah berbagai tuduhan keliru yang

mereka sematkan pada Ahlus Sunnah. Tanda Jahmiyyah adalah

mereka menyebut Ahlus Sunnah dengan musyabbihah (orang
yang menyerupakan Allah dengan makhluk).”*”?

172 Lihat A/ ‘Uluw, hlm. 189-190 dan Mukhtashor Al ‘Uluw, hlm. 206-207.

Para Ulama Meyakini bahwa Allah di Atas Langit
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Pelajaran penting:

Lihatlah bagaimana penjelasan Abu Hatim di sini. Jika kita
menyatakan bahwa Allah berada di atas langit atau menetap
tinggi di atas ‘Arsy, maka di sini bukan berarti Allah itu berada
dalam makhluk (berada dalam langit) atau butuh pada makhluk.
Inilah yang banyak disangkakan sebagian orang. Dikira jika kita
menyatakan Allah berada di atas langit, itu berarti Allah berada
di dalam langit. Ini sungguh sangkaan keliru.

Yahyabin Mu'adz Ar Rozi'”
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Abu Isma’il Al Anshori berkata dalam Al Faruq dengan sanad
sampai ke Muhammad bin Mahmud, aku mendengar Yahya bin
Mu’adz berkata, “Sesungguhnya Allah di atas ‘Arsy, terpisah dari
makhluk-Nya. Namun, ilmu Allah meliputi segala sesuatu. Tidak

ada yang memiliki perkataan nyeleneh selain Jahmiyyah. Jahmiy-
yah meyakini bahwa Allah bercampur dengan makhluk-Nya.”*7

73 Yahya bin Mu'adz meninggal dunia tahun 258 H.
174 Lihat Al ‘Uluw, hlm. 190 dan Mukhtashor Al ‘Uluw, hlm. 207-208.



Pelajaran penting:

Perkataan Yahya di atas menunjukkan bahwa pendapat Jahmiyyah
yang tidak meyakini Allah menetap tinggi di atas ‘Arsy adalah
keyakinan yang nyeleneb, alias aneh dan ganjil.

Masih banyak lagi perkataan ulama masa silam semacam dari
ulama pakar hadits yang belum kami sebutkan. Perkataan lainnya
akan kami lanjutkan pada bab selanjutnya. Intinya, pernyataan
orang-orang yang menyatakan Allah tidak di atas langit, adalah
pernyataan “basi”, pernyataan semacam itu hanyalah mengadopsi
pendapat Jahmiyyah yang telah dicela oleh para ulama. Semoga
dengan perkataan ulama yang kami nukilkan ini bisa membuka
hati setiap orang yang masih ragu tentang keberadaan Allah di
atas seluruh makhluk-Nya.

Para Ulama Meyakini bahwa Allah di Atas Langit
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Syubhat: Allah Itu Ada
Tanpa Butuh Tempat?

Syubhat zaman kuno masih saja dimunculkan oleh orang yang
hidup di abad ke-21. Demikianlah syubhat yang muncul saat
ini, apalagi digembar-gemborkan di dunia maya yang sedikit
sekali yang membantahnya. Sebagian syubhatnya adalah kalau
kita menetapkan Allah di atas langit, maka mereka menyanggah,
‘Kalau begitu Allah mempunyai tempat!” Begitulah perkataan mere-
ka. Syubhat ini sudah disinggung oleh ulama masa silam seperti
Al-Karmani. Semoga bab ini menarik untuk dikaji.

Muhammad bin Aslam Ath-Thusi'”®
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Al-Hakim dalam biografinya mengatakan, Yahya Al-‘Anbari
menceritakan pada kami, Ahmad bin Salamah menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Aslam menceritakan kepada kami,

beliau berkata, “Abdullah bin Thohir berkata padaku, “Telah

17 Muhammad bin Aslam Ath Thusi meninggal dunia tahun 242 H.
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sampai padaku berita bahwa engkau enggan mengangkat kepa-
lamu ke arah langit.” Muhammad bin Aslam menjawab, “Tidak
demikian. Bukankah aku selalu mengharap kebaikan dari Rabb
yang berada di atas langit?” 17

‘Abdul Wahhab Al-Warroq'”’
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‘Abdul Wahhab bin ‘Abdil Hakim Al-Warroq menceritakan
perkataan Ibnu ‘Abbas, “Di antara langit yang tujuh dan kursi-
Nya terdapat 7000 cahaya. Sedangkan Allah berada di atas itu
semua.” Kemudian ‘Abdul Wahhab berkata, “Barang siapa yang
mengklaim bahwa Allah itu di sini (di muka bumi ini), maka
dialah Jahmiyyah yang begitu jelek. Allah Azza wa Jalla berada
di atas ‘Arsy, sedangkan ilmu-Nya meliputi segala sesuatu di
dunia dan akhirat.”

Adz-Dzahabi menceritakan, bahwa pernah ditanya pada Imam
Ahmad bin Hambal, “Ulama mana lagi yang menjadi tempat
bertanya setelah engkau?” Lantas Imam Ahmad menjawab,

176 Lihat Al ‘Uluw, hlm. 191 dan Mukhtashor Al ‘Uluw, hlm. 208-209.
177 ‘Abdul Wahhab Al Warroq meninggal dunia tahun 250 H.



“Bertanyalah pada ‘Abdul Wahhab bin Al-Warroq”. Beliau pun

banyak memujinya. '’
Pelajaran penting:

Dari perkataan ‘Abdul Wahab Al-Warroq ini dapat kita lihat

bahwa Allah bukan berada di muka bumi ini, tetapi Allah berada

di atas ‘Arsy. Barang siapa yang meyakini Allah di muka bumi ini,
dialah pengadopsi paham Jahmiyyah yang menyimpang.

Harb Al- Karmaniy'”’
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‘Abdurrahman bin Muhammad Al-Hanzholi Al-Hafizh berkata,
Harb bin Isma’il Al-Karmani menceritakan padaku terhadap apa
yang ia tulis padaku, “Sesungguhnya Jahmiyyah benar-benar musuh
Allah. Mereka mengklaim bahwa Al-Qur’an itu makhluk. Allah
tidak berbicara dengan Musa dan juga tidak dilihat di akhirat.
Mereka sungguh tidak tahu tempat Allah di mana, bukan di atas
‘Arsy, bukan pula di atas kursi-Nya. Mereka sungguh orang kafir.
Wiaspadalah terhadap pemikiran sesat mereka.”

178 Lihat Al ‘Uluw, hlm. 193 dan Mukhtashor Al ‘Uluw, hlm. 212.
17 Harb Al Karmani meninggal dunia pada tahun 270-an H.
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Adz-Dzahabi mengatakan bahwa Harb Al Karmani adalah seo-
rang ulama besar di daerah Karman di zamannya. Ia mengambil

ilmu dari Ahmad dan Ishaq.'®
Pelajaran penting:

Penisbatan tempat bagi Allah tidaklah ada petunjuknya dari Allah
dan Rasul-Nya, tidak pula ditunjukkan oleh perkataan sahabat
dan selainnya. Yang sepantasnya adalah kita tidak menyatakan
Allah memiliki tempat agar tidak membuat orang salah sangka.
Namun, yang dimaksud dari perkataan di atas adalah penjelasan
Al-Karmani selanjutnya, “Mereka sungguh tidak tahu tempat

Allah di mana, bukan di atas ‘Arsy, bukan pula di atas kursi-Nya”.'!

‘Utsman bin Sa’id Ad Darimi Al-
Hafizh'
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180 Lihat A/ ‘Uluw, hlm. 194 dan Mukhtashor Al ‘Uluw, hlm. 213.

81 Demikian dijelaskan oleh Syaikh Al Albani ketika menjelaskan perkataan
Al Harb Al Karmani di atas.

182 “Utsman Ad Darimi meninggal tahun 280 H.



‘Utsman Ad Darimi berkata dalam kitabnya “4n Nagdu ala Basyr
Al Marisi” dan kitab tersebut sudah berjilid, kami mendengarnya
dari Abu Hafsh bin Al Qowus, ia berkata, “Para ulama kaum
muslimin telah sepakat bahwa Allah berada di atas ‘Arsy-Nya, di
atas langit.” Beliau pun berkata, “Allah berada di atas ‘Arsy-Nya.
Namun, Allah Maha Mengetahui dan Maha Mendengar (segala
sesuatu) dari atas ‘Arsy-Nya, tidak ada satu pun makhluk yang
samar bagi Allah, dan tidak ada sesuatu pun yang terhalangi

»”183

dari-Nya.
Pelajaran penting:

Dari perkataan ‘Utsman Ad Darimi di sini kita dapatkan lagi satu
klaim ulama yang menyatakan bahwa Allah di atas ‘Arsy-Nya
adalah ijmak (kesepakatan) para ulama. Sebagaimana klaim ij-
mak ini telah kita temukan pada perkataan Ishaq bin Rohuwyah,
Qutaibah, dan Abu Zur’ah Ar Rozi.

Abu Muhammad Ad Darimi Penulis
Kitab Sunan Ad-Darimi's*

Adz-Dzahabi mengatakan,
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“Di antara ulama yang tidak menakwil (memalingkan makna) dan
benar-benar beriman dengan sifat Allah a/~ w/uw (yaitu Allah

183 Lihat A/ ‘Uluw, hlm. 194 dan Mukhtashor Al ‘Uluw, hlm. 213.
184 Abu Muhammad Ad Darimi hidup pada tahun 181-255 H.
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berada di ketinggian) saat itu adalah Al-Hafizh Abu Muhammad
‘Abdullah bin ‘Abdirrahman As-Samarqindi Ad-Darimi. Dalam

kitab beliau menjelaskan hal ini.”"®*

Pelajaran penting:

Di antara buktinya adalah Ad-Darimi membawakan dalam
akhir-akhir kitabnya, “Bab memandang Allah 7%'a/a” dan Bab
“Kejadian di hari kiamat dan turunnya Rabb”. Ini jelas menun-
jukkan bahwa beliau meyakini Allah berada di ketinggian dan
bukan berada di muka bumi ini sebagaimana klaim orang-orang

yang menyimpang.

Ihnu Qutaibah!s¢
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Al-Imam Al-‘Alam Abu Muhammad ‘Abdullah bin Muslim

bin Qutaibah Ad-Dainuri -penulis kitab yang terkenal yaitu
Mukhtalat Al-Hadits- berkata, kami mengatakan, “Bagaimana

185 Lihat A/ ‘Uluw, hlm. 195 dan Mukhtashor Al ‘Uluw, hlm. 214.
18 Ibnu Qutaibah hidup pada tahun 213-276 H.



dibolehkan seseorang mengatakan bahwa Allah ada di setiap
tempat (di mana-mana) sampai-sampai bersatu dengan makhluk,

padahal Allah 7%'a/a berfirman,

€@ a0 g5 9y

“(Yaitu) Rabb Yang Maha Pemurah yang menetap tinggi di atas
‘Arsy.” (QS. Thaha: 5). Dan Allah 7%’ala juga berfirman,

4O 2B K1 Jaag 4]
“Naik kepada Allah kalimat yang thoyib.” (QS. Fathir: 10).

Bagaimana mungkin dikatakan bahwa sesuatu naik kepada Allah
sedangkan Allah dikatakan di mana-mana? Bagaimana mung-
kin pula dikatakan bahwa malaikat dan Ar-Ruh (Jibril) naik
kepada-Nya lalu dikatakan bahwa Allah bersama makhluk-Nya
(di muka bumi)?

Ibnu Qutaibah kembali mengatakan,
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“Seandainya orang-orang (yang meyakini Allah ada di mana-
mana) kembali pada firrah mereka dalam mengenal Sang Kholiq,
sudah barang tentu mereka akan mengetahui bahwa Allah Maha
Tinggi, berada di ketinggian. Buktinya adalah ketika berdoa,
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tangan diangkat ke atas. Bahkan seluruh umat, baik non-Arab
maupun Arab, meyakini bahwa Allah di atas langit, inilah fizrab

mereka yang masih bersih.”

Beliau selanjutnya mengatakan,

ftj\ Ol ool JB L) alde C""“l‘ Ol Syl dy JB
s K 0y el B ) U 05 Wl 228
REYRNS B
“Disebutkan dalam Injil bahwa Al-Masih (‘Isa bin Maryam) @/aibis
salam berkata kepada (murid-muridnya yang setia) Al-Hawar-
iyyun, “Jika kalian memaafkan orang lain, sungguh Rabb kalian
yang berada di atas langit akan mengampuni kezholiman kalian.
Lihatlah pada burung-burung, mereka tidak menanam makanan
dan tidak memanennya, Ayah kalianlah (Rabb kalianlah) yang

berada di langit yang memberi rezeki pada mereka.” *¥

187 Lihat A/ ‘Uluw, hlm. 196 dan Mukhtashor Al ‘Uluw, hlm. 216-217.
Catatan: Istilah “abukum” (ayah kalian) untuk menyebut Allah yang

digunakan di masa Isa dan sudah tidak berlaku lagi untuk umat Islam.

Demikian dijelaskan oleh Adz Dzahabi.



Pelajaran penting:

1. Ibnu Qutaibah ingin menyanggah pendapat yang meng-
anggap bertentangan antara ayat-ayat yang menyatakan
Allah di ketinggian, di atas ‘Arsy-Nya, dengan ayat-ayat
yang menyatakan Allah bersama makhluk-Nya. Kedua
ayat ini jelas tidak bertentangan. Allah tetap menetap
tinggi di atas ‘Arsy, sedangkan ilmu Allah yang di

mana-mana dan bukan Zat-Nya.

2. Keberadaan Allah di atas seluruh makhluk-Nya itu su-
dah menjadi fitrah manusia. Orang yang berkeyakinan
berbeda dari hal ini, itulah yang sungguh aneh, karena
dia sendiri yang keluar dari fitrahnya.

3. Umat sebelum Islam—semacam di masa Nabi Isa—

sudah mengakui bahwa Allah berada di atas langit.

Abu ‘Isa At Tirmidzi Penyusun Kitab
Sunan'®

Ketika Abu ‘Isa At-Tirmidzi menyebutkan hadits Abu Hurairah,
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“Allah menerima sedekah dan mengambilnya dengan tangan-Nya

lalu mengembangkannya.” '™

88 Abu ‘Isa At Tirmidzi hidup antara tahun 209-279 H.
189 HR.Tirmidzi no. 662. Abu ‘Isa At Tirmidzi mengatakan bahwa hadits

ini hasan shahih.
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Abu Tsa At Tirmidzi kemudian berkata,
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“T'idak sedikit dari ulama yang mengatakan tentang hadits ini

Syubhat: Allah Itu Ada Tanpa Butuh Tempat?

dan yang semisalnya yang membicarakan tentang sifat turunnya
Rabb 7&’'ala setiap malam ke langit dunia. Mereka katakan bahwa
riwayat-riwayat semacam ini adalah shahih, mereka mengimaninya,
tidak salah paham, dan mereka tidak menanyakan bagaimanakah
hakikat dari sifat tersebut. Demikianlah yang diriwayatkan dari
Malik, Sufyan bin ‘Uyainah, dan ‘Abdullah bin Al-Mubarok,

mereka katakan bahwa kami mengimaninya tanpa menanyakan
bagaimanakah hakikat sifat tersebut. Demikianlah yang dikatakan

oleh para ulama Ahlus Sunnah wal Jama’ah.
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Adapun Jahmiyyah, mereka mengingkari riwayat semacam ini
dan mengatakan orang yang menetapkannya sebagai musyab-
bihah (yang menyerupakan Allah dengan makhluk). Ketika
Allah 7%'ala menyebutkan di tempat yang lain dalam Al-Qur’an,
misalnya menyebut tangan, pendengaran dan penglihatan,
Jahmiyyah pun menakwil (menyelewengkan) maknanya dan
mereka menafsirkannya tanpa mau mengikuti penjelasan para
ulama tentang ayat-ayat tersebut. Jahmiyyah malah mengatakan
bahwa Allah tidaklah menciptakan Adam dengan tangan-Nya.
Jahmiyyah mengatakan bahwa makna tangan adalah guwwah
(kekuatan). Ishaq bin Ibrahim mengatakan bahwa yang dimaksud
tasybih (menyerupakan Allah dengan makhluk) adalah seperti
perkataan tangan Allah seperti atau semisal dengan tangan ini
pendengaran Allah seperti atau semisal dengan pendengaran ini.
Jika dikatakan demikian, barulah disebut tasybih. Namun, jika
seseorang mengatakan sebagaimana yang Allah 7u’a/a katakan
bahwa Allah memiliki pendengaran, penglihatan, dan tidak
dikatakan hakikatnya seperti apa, tidak dikatakan pula bahwa
penglihatan Allah semisal atau seperti ini, maka ini bukanlah

tasybih. Menetapkan sifat semacam itu, inilah yang dimaksudkan
oleh firman Allah 7#’ala,
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405 ) for Sl b3 5055 A5 50 )
Allah tidak semisal dengan sesuatu pun. Allah itu Maha Mendengar
lagi Maha Melibat.” (QS. Asy Syura: 11).” 1

Abu Ja’far Ibnu Abi Syaibah, Ulama
Hadits di Negeri Kufah!

Al-Hafizh Abu Ja'far Muhammad bin ‘Utsman bin Muhammad
bin Abi Syaibah Al-‘Abasi, ahli hadits dari Kufah di masanya, di

mana beliau telah menulis tentang masalah ‘Arsy dalam seribu
kitab, beliau berkata,
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“Jahmiyyah berkata bahwa antara Allah dan makhluk-Nya sama
sekali tidak ada pembatas. Jahmiyyah mengingkari ‘Arsy dan
mengingkari keberadaan Allah di atas ‘Arsy. Jahmiyyah katakan
bahwa Allah berada di setiap tempat. Padahal para ulama me-

nafsirkan ayat (‘Xm}a o) “Allah bersama kalian”, yang dimaksud
adalah dengan ilmu Allah. Kemudian juga telah ada berbagai

90 HR.Tirmidzi no. 662. Lihat A/ ‘Uluw, hlm. 198 dan Mukhtashor Al ‘Uluw,
hlm. 218-219.

1 Ibnu Abi Syaibah meninggal tahun 297 H.



berita mutawatir (yang melalui jalan yang amat banyak) bahwa
Allah menciptakan ‘Arsy, lalu ber-istiwa’ (menetap tinggi) di
atasnya. Allah benar-benar di atas ‘Arsy, tetapi Allah terpisah

atau tidak menyatu dengan makhluk-Nya.” 12

Semoga kutipan-kutipan di atas semakin meneguhkan kita untuk
berpegang teguh dengan akidah ini. Masih ada lagi perkataan
ulama lainnya yang hidup di tahun 300-an Hijriyah, yang akan
kami sebutkan di bab berikutnya.

192 Lihat A Uluw, hlm. 220 dan Mukhbtashor Al ‘Uluw, hlm. 220-221.
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Allah Taala
Membutuhkan
Tempat?

Sebagian orang berpendapat bahwa kalau kita meyakini bahwa Allah
di atas langit, berarti Allah 7%'a/a membutuhkan tempat. Sedangkan
Allah T#'ala tentu tidak butuh tempat yang merupakan makhluk. Mari
kita memperhatikan kutipan berikut ini yang mewakili syubhat tersebut.

“Dan siapa saja yang meyakini dengan makna lahiriyah teks-teks
tersebut berarti ia meyakini bahwa Allah SWT bertempat di seba-
gian makhluk-Nya sendiri? Mungkinkah itu?! Sebab langit adalah
ciptaan Allah SWT! Jadi jika diyakini bahwa Allah berada di langit
dan pada sepertiga malam turun ke langit terdekat—seperti diyakini
kaum Mujassimah dan Wahhibiyah-Salafiyah—berarti mereka me-
yakini bahwa Allah bertempat pada sebagian makhluk-Nya. Dan itu
artinya makhluk-Nya lebih besar dari Allah SWT Sang Pencipta!
Mabha Suci Allah dari ocehan kaum jahil! Jika Al-Qur’an menyebutkan
bahwa Arsy Allah saja lebih luas dari langit-langit dan bumi, lalu ba-
gaimana langit dapat menjadi tempat bagi bersemayamnya Allah?!
Maha Suci Allah dari ocehan kaum jahil!” **?

Perhatikanlah kalimat-kalimat yang kami tebalkan sebagai inti dari
pokok pembahasan ini. Tanggapan atas pernyataan tersebut dapat

dirangkum dalam beberapa poin berikut ini:

195 http://abusalafy.wordpress.com/2010/02/17/tuhan-itu-tidak-di-langit-3/
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Lihatlah bagaimana orang-orang tersebut melakukan
tasybih sebelum melakukan ta’thil,yaitu dengan menolak
sifat Alllah isziwa’di atas. Mereka menggambarkan bahwa
menetapkan sifat Allah istiwa’ (yang dia pahami dengan
kata “bersemayam”) melazimkan (berkonsekuensi) bahwa
Allah membutuhkan tempat sebagaimana makhluk. Telah
berlalu penjelasan kami ketika menjelaskan bahwa setiap
orang yang menolak sifat (mu’aththilah), maka dia terje-
rumus ke dalam tasybih terlebih dahulu. Selain itu, kami
telah menjelaskan ketidak-tepatan menerjemahkan istiwa’
dengan kata “bersemayam”karena bisa menimbulkan salah
paham di kalangan orang awam bahwa Allah membutuhkan
makhluk-Nya.

Konsekuensi yang mereka sebutkan tersebut—bahwa
menetapkan sifat isziwa’ berarti Allah bertempat pada
makhluk-Nya—tidak pernah dikatakan oleh satu pun dari
ulama Ahlus Sunnah. Bahkan Ahlus Sunnah meyakini
bahwa Allah terpisah dari makhluk-Nya dan tidak menyatu
dengan makhluk.

Perhatikanlah perkataan Ishaq bin Rohuwyah yang sebe-
lumnya telah kami kutip:

Harb bin Isma’il Al-Karman berkata bahwa ia bertanya
pada Ishaq bin Rohuwyah mengenai firman Allah,
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“Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-

lah keempatnya.” (QS. Al-Mujadilah: 7).



“Bagaimanakah pendapatmu mengenai ayat tersebut?”

Ishaq bin Rohuwyah menjawab,
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“Dia itu lebih dekat (dengan ilmu-Nya) dari urat lehermu.
Namun, Zat-Nya terpisah dari makhluk. Kemudian beliau
menyebutkan perkataan Ibnul Mubarok, “Allah berada di
atas ‘Arsy-Nya, terpisah dari makhluk-Nya.” 1

Bagaimana mungkin Ahlus Sunnah meyakini bahwa sebagi-
an makhluk-Nya (langit) lebih besar dari Allah, sedangkan
Allah menyatakan bahwa pada hari kiamat nanti, Allah akan
menggulung langit dengan tangan kanan-Nya? Allah 7%'a/a

berfirman,

°
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‘Bumi selurubnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan
langit digulung dengan tangan kanan-Nya.” (QS. Az-Zumar: 67).

Penetapan sifat istiwa’ tidaklah berkonsekuensi bahwa Al-
lah membutuhkan suatu tempat yang meliputi Allah, atau
Allah menempel dengan ‘Arsy, atau bahwa Allah dibatasi
oleh makhluk-Nya. Sesuatu yang ada di atas sesuatu yang

194

Al-Uluw lil Aliyyil Ghoffar, hlm. 177. Lihat Mukhtashor Al-Uluw, hlm.
191.
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lain, tidaklah melazimkan (berkonsekuensi) bahwa yang
di atas membutuhkan sesuatu yang di bawah. Tidak pula
melazimkan bahwa yang di bawah itu lebih besar daripada
yang di atas.

Dengan pendekatan sederhana, untuk lebih memahamkan,
bukankah kita katakan, “Langit ada di atas bumi”? Padahal,
langit tidak butuh bumi untuk menopang dan menyangga-
nya, langit juga tidak bertempat di bumi, apalagi dibatasi
oleh bumi. Bumi juga tidak lebih besar dari langit.’* Jika
hal ini mungkin terjadi pada makhluk, maka lebih-lebih lagi
bagi Allah 7%’ala yang tidak sama dan tidak semisal dengan
makhluk-Nya.

Oleh karena itu, Ahlus Sunnah mengatakan bahwa Allah
di atas ‘Arsy, tetapi Allah tidak membutuhkan atau dibatasi
oleh ‘Arsy, sehingga (konsekuensi menurut logika mereka)
‘Arsy itu lebih besar dari Allah. Hal ini karena Allah Maha
besar dari semua makhluk-Nya. Menetapkan bahwa Allah
ada di atas ‘Arsy tidaklah berkonsekuensi bahwa Allah
membutuhkan tempat yang berupa makhluk-Nya karena
Allah terpisah dan tidak menyatu (masuk) ke dalam seba-
gian makhluk-Nya. Tidaklah tergambar dalam benak kita
bahwa ketika kita meyakini Allah di atas ‘Arsy, berati Allah
membutuhkan ‘Arsy dan makhluk yang ada di bawah ‘Arsy.
Allah 7%’alaberfirman yang menunjukkan keperkasaan-Nya
atas langit dan bumi,

195

Lihat Az-To'ligot AI-Mukhbtashorob ala Matni Agidah Thahawiyyah, Syaikh
Dr. Shalih Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan, hal 126, Daarul ‘Ashimah,
cetakan pertama, th. 1422 H.
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“Sesunggubnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan
lenyap. Dan sunggub jika keduanya akan lenyap, tidak ada

»

seorang pun yang dapat menahan keduanya selain Allah.
(QS. Fathir: 41).

Allah 7#’ala berfirman,
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‘Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang
semestinya, padahal bumi selurubnya dalam genggaman-Nya pada
hari kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya.
Mabha Suci Dia dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka
persekutukan.” (QS. Az-Zumar: 67).

Bagaimana mungkin kita katakan bahwa Allah membutuhkan
langit, sedangkan langit saja mampu digulung oleh Allah
hanya dengan tangan kanan-Nya?

Abu Ja'tar Ath-Thahawi rahimahullah mengatakan,
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“Arsy dan Kursi adalah benar adanya. Allah tidak membu-
tuhkan ‘Arsy-Nya itu dan apa yang ada di bawahnya. Allah
mengetahui segala sesuatu dan Dia berada di atas segala

sesuatu.” 1%

Bahkan kita telah menjelaskan, Allah Maha tinggi sebelum
menciptakan makhluk-Nya, ketika tidak ada sesuatu selain

Allah T%’ala semata. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah
hadits,
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“‘Dabulu Allah (sendirian) dan tidak ada sesuatu pun selain-Nya.
‘Arsy-Nya berada di atas air. Allah menulis terjadinya segala sesuatu

dan menciptakan langit dan bumi.” '’

Semoga penjelasan ini dapat mengoreksi kerancuan berpikir se-

bagian orang yang telah menyimpang dari akidah Ahlus Sunnah.

Allah tidaklah dibatasi dengan arah
yang enam

Untuk mendukung pendapatnya, sebagian kalangan menyebar-
kan syubhat dengan mengutip perkataan Abu Ja'far Ath-Tha-
hawi rahimahullah dalam kitab Agidah Ath-"Thahawiyyah yang
menyatakan bahwa Allah tidak dibatasi oleh enam arah (yaitu

¥ Lihat Syarh Al Agidah Ath Thahawiyah, Syaikh Sholeh bin ‘Abdul ‘Aziz

Alu Syaikh, 1: 428, Darul Mawaddah, cetakan pertama, th. 1431 H.
HR. Bukhari no. 3191.



arah depan-belakang; kanan-kiri; dan atas-bawah). Yaitu dengan
mengatakan,

“Coba bandingkan dengan akidah ulama Islam seperti yang di-
rangkum oleh Imam ath Thahawi dalam Agidah-nya:

Sleazdl LS el Slb bl fas2 Y

Allah tidak dimuat oleh enam sisi seperti halnya makhluk.”

Maksudnya Maha Suci Allah dari berada di sisi tertentu, sebab
yang demikian itu meniscayakan bertempat dan dibatasi oleh

batas dan segala konsekuensinya, seperti gerak, diam, dll dari
sifat makhluk.” 18

Tanggapan:
Perkataan Abu Ja'far Ath-Thahawi di atas adalah pernyataan

yang global dan multi-tafsir, oleh karena itu harus dirinci apa
maksudnya. Beliau rahimahbullah dalam kitab yang sama meya-
kini sifat Allah ‘%/uw dan istiwa’, sehingga bagaimana mungkin
perkataan beliau di atas kita maknai bahwa beliau menolak sifat
‘uluw dan istiwa’ (??).

Perhatikanlah sekali lagi perkataan Abu Ja'far Ath-Thahawi yang
telah kami kutip sebelumnya,

Log Sl 8 (3 929 4253 i B G (o0 Sy il
by e b S Lt Ag

%8 http://abusalafy.wordpress.com/2011/01/18/penyimpangan-akidah-
syeikh-al-albani-al-wahhabi-as-salafi/
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“Arsy dan Kursi adalah benar adanya. Allah tidak membutuhkan
‘Arsy-Nya itu dan apayang ada di bawahnya. Allah mengetahui

segala sesuatu dan Dia berada di atas segala sesuatu.” **

Masih di kitab yang sama, beliau rahimahullah mengatakan,
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“Dan Dia (Allah) Maha Tinggi dari segala tandingan dan pe-

nentang-Nya.” 2%

Dan telah berlalu penjelasan bahwa Maha Tinggi di sini men-
cakup tinggi dari sisi dzat (‘w/uw dzat) maupun dari sisi ‘u/uw
gahr dan ‘uluw gadr Allah Ta'ala >

Anehnya, dua perkataan Abu Ja'far Ath-Thahawi di atas tidak
dianggap dan diabaikan, dan lebih memilih menyebutkan perka-
taan Abu Ja'far Ath-Thahawi lainnya yang belum jelas maksudnya
untuk diselewengkan maknanya sesuai dengan kehendak hawa

nafsu pribadinya.

Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan bafidzahullah menjelaskan maksud
dari perkataan Abu Ja'far Ath-Thahawi yang dikutip di atas,

“Kami katakan, di dalam kalimat tersebut mengandung makna
global (belum jelas apa maksudnya, pent.). Jika yang dimaksud
dengan “arah”adalah arah berupa makhluk, maka Allah tersucikan
darinya. Tidak ada satu pun dari makhluk-Nya yang meliputi

¥ Lihat Syarh Al Agidah Ath Thahawiyah, Syaikh Sholeh bin ‘Abdul ‘Aziz
Alu Syaikh, 1: 428, Darul Mawaddah, cetakan pertama, th. 1431 H.

200 T ihat A¢-Tu'ligor Al-Mukhtashorob ‘ala Matni Agidah Thahawiyyah, hlm.
54,

01 Jbid.



Allah T@'ala. Jika yang dimaksud adalah menolak keberadaan
Allah di arah atas, ini tidaklah benar. Tetap kita meyakini bahwa
Allah berada di atas seluruh makhluk-Nya dan menolaknya adalah
suatu kebatilan. Bisa jadi yang dimaksud oleh penulis (yaitu Abu
Ja'far Ath-Thahawi, pent.) yaitu arah (berupa) makhluk, bukan
arah atas, karena beliau -rahimahullah- menetapkan sifat ‘uluw
dan juga menetapkan sifat istiwa’.” 2

Perlu diketahui bahwa “arah” ada dua, yaitu relatif dan mutlak.
Arah yang bersifat relatif adalah arah yang dimiliki oleh makh-
luk. Jika kita berada di gedung lantai dua, maka kita lebih tinggi
dari orang yang berada di lantai satu, tetapi lebih rendah dari
orang yang berada di lantai enam. Jika kita berada di sebelah
kanan sesuatu, maka kita ada di sebelah kiri dari sesuatu yang
lain yang ada di sebelah kanan kita. Dan demikian seterusnya.
Semua makhluk pasti dibatasi oleh enam arah yang sifatnya
(nisbi) relatif ini.

Adapun u/uw yang mutlak, adalah milik Allah semata, yaitu
ketinggian Allah di atas seluruh makhluk-Nya. Rasulullah sha/-

lallahu ‘alaibi wa sallam bersabda,
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‘Dan Engkau (Allah) adalah Azh-Zhahir, tidak ada sesuatu pun
yang ada di atas-Mu.”**

Tidak ada lagi yang lebih tinggi dari Allah 7%’ala, karena Allah
Tw'ala terpisah dari alam semesta atau terpisah dari makhluk-Nya.

22 Ar-Tw'ligot Al-Mukhtashorob ‘ala Matni Agidah Thahawiyyah, hlm. 88.
203 HR. Muslim no. 2713.
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Makhluk Allah yang paling tinggi adalah ‘Arsy, dan Allah di atas
‘Arsy. Ini berati, Allah berada di luar alam semesta (makhluk) dan
berada di arah atas alam (makhluk). Sehingga tidak ada tempat
—yang merupakan makhluk—yang membatasi atau meliputi Al-
lah 7%’ala. Oleh karena itu, jika yang dimaksud “arah yang enam”
adalah arah yang bersifat relatif, maka kita katakan, “Pernyataan

Allah Ta'ala Membutuhkan Tempat?

tersebut benar, Allah tidak dibatasi oleh arah yang sifatnya nisbi
(relatif), karena ini adalah arah makhluk.” Akan tetapi, jika yang
dimaksud adalah u/uw yang bersifat mutlak, maka kita katakan
bahwa Allah berada di atas seluruh makhluk-Nya, dan seluruh
makhluk-Nya membutuhkan Allah 7&'ala.”

204 Lihat penjelasan Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Syaikh ketika men-
jelaskan perkataan Abu Ja'far Ath-Thahawi tersebut dalam Syarh Agidah
Thahawiyyah, 1/288-291.
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Ketinggian (Al-‘Uluw)
dan Kebersamaan
(Mavyyah) Allah

(Ma'iyyah) Allah

(Al-'Uluw) dan Kebersamaan

Ketinggian

Ulama besar di abad ke-3 Hijriyah telah menyebutkan pula
mengenai keyakinan Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengenai keber-
adaan Allah di atas ‘Arsy dan itu menunjukkan sifat ketinggian
bagi Allah. Jika ada yang menanyakan bahwa keyakinan seperti
ini berarti menetapkan Allah itu jauh, padahal dalam banyak
ayat dibuktikan kalau Allah itu begitu dekat. Jawabannya, pada
makhluk kita dapat mengatakan ia tinggi. tetapi dekat. Jika itu
mungkin pada makhluk, maka pada Sang Kholiq lebih-lebih
mungkin karena tidak ada yang mustahil bagi Allah. Selanjutnya,

silakan menyimak pembahasan berikut ini.
ZaKkariya As-Saaji*”
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205 Zakariya As Saaji meninggal dunia tahun 307 H.
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Imam Abu ‘Abdillah bin Battoh Al-‘Akbari penulis kitab 4/-Isa-
nah Al-Kubro fis Sunnah yang terdiri dari empat jilid, ia berkata
bahwa Abul Hasan Ahmad bin Zakariya bin Yahya As-Saaji
berkata bahwa ayahnya, Zakariya As-Saaji berkata, “Perkataan
dalam As-Sunnah yang kulihat bahwa sahabat kami para ulama
hadits yang pernah kami temui meyakini Allah di atas ‘Arsy yang
berada di ketinggian-Nya, tetapi Dia dekat dengan hamba-Nya
sesuai yang Dia kehendaki”. Lalu As-Saaji menyebutkan berbagai
i'tigod yang lain.

Adz-Dzahabi mengatakan bahwa As-Saaji adalah ulama di

Bashroh dan seorang hafizh terkemuka. Abul Hasan Al-Asy’ari

mengambil hadits dan perkataan Ahlus Sunnah lainnya dari be-
liau. Beliau pernah melakukan rihlah untuk belajar dari Muzani

(murid Imam Asy-Syafi’i) dan Ar-Robi’. As-Saaji memiliki kitab

Tlalul Hadlits dan Ikhtilaful Fugoha.*®

Pelajaran penting:

Dalil-dalil yang menyebutkan kedekatan Allah adalah sebagai
berikut. Pertama, firman Allah 7z'ala,
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26 Al Uluw lil Aliyyil Ghoffar, hlm. 205 dan Mukhtashor Al Uluw ,hlm. 223.




“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,
maka (jawablah), Aku itu dekat”. Aku mengabulkan permohonan
orang yang berdo'a apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendak-
lah mereka memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka

beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.”

(QS. Al-Baqarah: 186).
Contoh berikutnya adalah firman Allah 7%’a/a,
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Allah berfirman, Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya

o

Aku bersama kamu berdua, Aku mendengar dan Aku melihat.

(QS. Thaaha: 46).

Begitu juga terdapat dalil dalam Shahih Muslim pada Bab ‘Di-
anjurkannya Merendahkan Suara Ketika Berdzikir’, Rasulullah

shallallabhu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Yang kalian seru adalah Rabb yang lebib dekat pada salah seorang

di antara kalian daripada urat leher unta tunggangan kalian.” >’

Sedangkan ayat yang menyebutkan keberadaan Allah di keting-
gian amat banyak sekali, salah satu contohnya adalah,
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207 HR. Muslim no. 2704.

Ketinggian (Al-'Uluw) dan Kebersamaan (Ma'iyyah) Allah

169



Ketinggian (Al-'Uluw) dan Kebersamaan (Ma'iyyah) Allah

170

“Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang ada di (atas) langit
bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu, sehingga

dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang?” (QS. Al-Mulk : 16).

Yang jelas, keberadaan Allah di atas ‘Arsy tidaklah bertentangan
dengan kedekatan Allah dengan makhluk-Nya. Apakah kita berani
mengatakan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an saling bertentangan? Oleh
karena itu, ayat-ayat yang menunjukkan kedekatan (ma’iyyah)
Allah dengan hamba-hamba-Nya tidaklah bertentangan dengan
ayat-ayat yang menunjukkan ketinggian Allah di atas ‘Arsy, di atas
seluruh makhluk-Nya, melalui beberapa argumentasi berikut ini:

Pertama, dalil-dalil yang ada menggabungkan antara ma’iyyah
dan a/-‘uluw, sehingga tidak mungkin kalau penggabungan di
antara keduanya mustahil terjadi. Karena dalil-dalil Al-Qur’an
dan As-Sunnah tidak mungkin menunjukkan atas sesuatu
yang tidak mungkin terjadi. Oleh karena itu, barang siapa yang
menyangka bahwa antara ma’iyyah dan al-‘uluw tidak mungkin
terjadi, maka hendaknya dia meneliti kembali, sambil meminta

hidayah dan taufiq dari Allah 7&@’a/a.

Tidak diragukan lagi kalau terdapat dalil-dalil yang menetapkan
sifat a/-uluw (ketinggian Zat Allah di atas makhluk-Nya) dan
dalil-dalil yang menunjukkan bahwa Allah bersama mereka. Allah

sendiri telah menggabungkan antara keduanya dalam firman-Nya,
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‘Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemu-
dian dia tinggi di atas "Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke
dalam bumi dan apa yang keluar darinya dan apa yang turun dari
langit dan apa yang naik kepada-Nya. Dan Dia bersama kamu di
mana saja kamu berada. Dan Allah Maha melibat apa yang kamu

kerjakan”. (QS. Al-Hadid: 4).

Kedua, sesungguhnya tidak ada pertentangan antara a/- u/uw dan
ma’iyyah. Karena kebersamaan (ma’iyyah) tidak selalu mengha-
ruskan adanya pertemuan atau percampuran dalam satu tempat.
Bisa jadi sesuatu itu tinggi secara dzatnya, tetapi bersama dengan
yang lainnya. Sebagaimana perkataan orang Arab,”Maa zalnaa
nasiiru wal gomaruy ma'anaa” (Selama kita berjalan, bulan bersa-
ma kami). Padahal, kita mengetahui bahwa bulan di atas langit.
Orang-orang yang mendengarnya tentu akan memahami maksud
ma’iyyah di kalimat ini. Dan tidak mungkin kalau konsekuensi
perkataan tersebut adalah bulan itu berada di bumi dan berjalan
bersama orang-orang yang ada di bumi. Kalau penggabungan
antara ma’iyyah dan al/-"uluw di kalangan makhluk bisa terjadi,

maka lebih-lebih lagi dengan Allah 7%’a/a.

Ketiga, taruhlah bahwa makna ma’iyyah dan al/-‘uluw pada
makhluk adalah saling bertentangan dan tidak mungkin terjadi
bersamaan, maka hal itu tidaklah mengharuskan bahwa pada
Zat Allah juga berlaku demikian. Karena tidak ada yang serupa
dengan Allah 7%’ala dalam seluruh sifat-Nya. Sehingga kita tidak
boleh menyamakan antara ma’iyyah makhluk dengan ma’iyyah

Allah T@’ala.

Keempat, para ulama telah menjelaskan bahwa yang dimaksud

dengan kebersamaan Allah 7#'a/a dengan para makhluk-Nya
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adalah Allah Ta'ala ita meliputi para makluk-Nya dengan ilmu
dan kekuasaan-Nya. Allah 7%'a/a melihat perbuatan-perbuatan
makhluk-Nya di mana dan kapan saja mereka berada, baik di
darat atau di laut, ketika siang ataupun malam. Tujuan para ulama
dengan penjelasan tersebut adalah untuk membantah keyakinan
sekte Jahmiyyah dan sekte-sekte lainnya yang menyatakan bahwa
Allah 7@’ala itu menyatu dengan makhluk-Nya dan Zat-Nya
berada di setiap tempat dengan berdalil (lebih tepatnya: berdalih)
dengan dalil-dalil yang menunjukkan ma’iyyah Allah dengan
makhluk-Nya.?%

Abul ‘Abbas Ibnu Taimiyah rahimahbullah dalam Al-Agidah
Al-Wasithiyah berkata, “Kedekatan dan kebersamaan Allah yang
disebutkan dalam Al-Kitab dan As-Sunnah tidaklah bertentang-
an dengan ketinggian Allah 7%’a/a. Tidak ada sesuatu pun yang
semisal dengan-Nya dalam setiap sifat-sifat-Nya. Allah Maha
Tinggi, tetapi dekat. Dia Maha Dekat, tetapi tetap berada di
ketinggian.”

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin rahimahbullah ber-
kata, “Tidak ada pertentangan sama sekali antara kedekatan dan
ketinggian Allah. Karena sesuatu ada yang jauh, tetapi dekat. Ini
kondisi yang ada pada makhluk. Jika makhluk demikian, bagai-
mana lagi pada Kholiq (Sang Pencipta)?! Allah bisa saja dekat
sekaligus berada di ketinggian. Allah itu begitu dekat dengan

kita dari urat leher hewan tunggangan.” 2%

208 Lihat Fathu Robbil Bariyyah bi Talkbiishi Al-Hamawiyyah, karya Syaikh
Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin, hlm. 48-49 dan 52-53, Daar Ibnul
Jauzi, th. 1424 H.

29 Syarh Agidah Al Wasithiyah, Syaikh Muhammad bin Sholeh Al ‘Utsaimin,
terbitan Dar Ibnul Jauzi, cetakan keempat, 1424 H, 2: 53.



Muhammad bin Jarir Ath-Thobari*.

Penulis Kitab tafsir terkemuka

Disebutkan dalam kitab tafsir karya Abu Ja’far Muhammad bin
Jarir Ath-Thobari yang banyak berisi perkataan para salaf, ketika

menafsirkan firman Allah 7%’a/a,
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“Dan Dia berkehendak (menuju) langit” (QS. Fushshilat: 11). Yang
dimaksud dengan ayat ini kata Ar-Robi’bin Anas adalah,

sledl 4] 25

“Naik di ketinggian.

Sedangkan mengenai ayat,
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“Kemudian Allah berada tinggi di atas ‘Arsy.” Yang dimaksudkan
dengan ayat ini kata Ath-Thobari,
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“Tinggi di atas ‘Arsy.

210 Tbnu Jarir Ath Thobari hidup pada tahun 224-310 H.
A Tafsir Ath Thobari, 1: 456.
22 Tafsir Ath Thobari, 13: 411.
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Pelajaran Penting:

Sebagaimana yang sudah kami sebutkan, Ibnul Qayyim dalam
bait sya'ir An-Nuniyah memberikan empat definisi istiwa’: ista-
gorro (menetap), @/aa (tinggi), irtafa’a (naik), dan sho'ada (naik).

Sehingga sifat istiwa’ menunjukkan Allah tidak di mana-mana
dan bukan di setiap tempat serta tidak bersatu dengan makh-
luk-Nya karena Allah berada tinggi di atas seluruh makhluk-Nya.

Syaikh Muhammad Kholil Harros Aafizhohullah mengatakan,
“Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengimani yang diberikan dari
Allah tentang diri-Nya yaitu bahwasanya Allah ber-istiwa’ di
atas ‘Arsy-Nya dan terpisah dari makhluk-Nya dengan kaifiah
(cara) yang hanya diketahui hanya oleh-Nya. Sebagaimana kata
Imam Malik, “Ber-istiwa’ itu ma’lum (sudah diketahui makna-

nya), sedangkan kaifiahnya (hakikatnya atau cara ber-istiwa’)
itu tidak diketahui.” >3

Ibnu Khuzaimah?**
Abu Bakr Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah berkata,
. e
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M Syarh Al Agidah Al Wasithiyah, Syaikh Muhammad Kholil Harros, terbitan
Ad Durur As Sunniyah, cetakan keenam, 1429 H, hlm. 172.

214 Tbnu Khuzaimah hidup pada tahun 223-311 H.



“Siapa yang tidak menetapkan keberadaan Allah di atas ‘Arsy
dan Dia ber-istiwa’ (menetap tinggi) di atas langit yang tujuh,
terpisah dari makhluk-Nya, maka ia kafir dan dimintai taubat.
Jika ia tidak mau bertaubat, maka dipenggal saja lehernya dan
dibuang ke tempat sampah supaya baunya tidak menyakiti ahlul
kiblat (muslim) dan ahlu dzimmah (non-muslim).”.

Ibnu Khuzaimah adalah ulama terkemuka dalam ilmu hadits dan
juga fikih. Beliau di antara dai Ahlus Sunnah dan ulama yang

Ketinggian (Al-'Uluw) dan Kebersamaan (Ma'iyyah) Allah

konsisten dalam penetapan nama dan sifat Allah. Beliau memiliki
kedudukan mulia di Khurasan. Ibnu Khuzaimah mengambil
fikih dari Muzani—murid Imam Asy Syafi'i—dan mendengar

ilmu dari ‘Ali bin Hajr dan ulama semasanya. Beliau meninggal

dunia dalam usia 80-an.?"®

Tsa’lab, Imam Al-‘Arobiyah, ulama
pakar bahasa?'

Al-Hafizh Abul Qosim Al-Lalika-i dalam kitab As-Sunnah
berkata bahwa ia mendapat tulisan tangan Ad-Daruquthni dari
Ishaq Al Kadzi Abul ‘Abbas—dikenal dengan Tsa’lab—berkata,
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25 Al 'Uluw lil Aliyyil Ghoffar, hlm. 207 dan Mukbtashor Al ‘Uluw, hlm.225-
226.

216 Tsa’lab meninggal tahun 291 H.
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“Istiwa bermakna menuju (ade J..s\), walau tidak persis menetap.
Sedangkan makna iszawa ilas samaa’ adalah menuju (J.a\) Adapun
makna istawa alal Arsy adalah tinggi (Ne). Makna istawa wajhub
adalah bersambung ( jua51). Makna istawal gomar adalah penuh
(Mze!). Sedangkan makna istawa Zaid wa Amr adalah keduanya

mirip dalam perbuatan walau tidak mirip orangnya.” 2"

Abu Jafar Ath-Thahawiy?'®, ulama
terkemuka madzhab Hanafiyah

Dalam kitab akidahnya, Ath-Thahawiy berkata,
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“Arsy dan Kursi adalah benar adanya. Allah tidak membutuhkan
‘Arsy-Nya itu dan apa yang ada di bawahnya. Allah mengetahui

segala sesuatu dan Dia berada di atas segala sesuatu.”*”

A7 Al ‘Uluw il Aliyyil Ghoffar, hlm. 213 dan Mukhbtashor Al Uluw, hlm. 230-
231.

218 Ath Thahawiy hidup pada tahun 239-321 H.

29 Lihat Syarh Al Agidah Ath Thahawiyah, Syaikh Sholeh bin ‘Abdul ‘Aziz
Alu Syaikh, terbitan Darul Mawaddah, cetakan pertama, 1431 H, 1: 428.



Abu Muhammad Al-Barbahariy Al-
Hasanbin ‘Ali bin Kholf**,ulamabesar
Hanabilah di Baghdad

Dalam Syarhus Sunnah, Al-Barbahariy berkata,
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“Allah berada di atas ‘Arsy dan menetap di atas-Nya. Namun,

ilmu Allah di setiap tempat. Tidak ada suatu tempat yang lepas
dari ilmu Allah”.?!

Pelajaran penting:

Ayat berikut mendukung pernyataan di atas yaitu Allah menetap
tinggi sedangkan yang di mana-mana adalah ilmu Allah,
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“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, ke-
mudian Dia menempat tinggi di atas ‘Arsy-Nya. Dia mengetahui
apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya
dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. Dan
Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha

Melibhat apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Hadid: 4).

220 Al Barbahariy meninggal dunia pada tahun 329 H.

21 Syarhus Sunnah, Al Hasan bin ‘Ali bin Kholf Al Barbahariy Abu Mu-
hammad, terbitan Dar Ibnul Qayyim, cetakan pertama, 1408 H, hlm. 24.
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Ayat ini begitu jelas tidak mempertentangkan keberadaan Allah
di atas ‘Arsy dan ilmu Allah yang mengetahui segala tempat.
Sebagaimana kata Ibnu Taimiyah rabimahbullah,
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“Surat Al Hadid ayat 4 menyebutkan bahwa Allah berada di atas
‘Arsy dan Dia mengetahui segala sesuatu. Meskipun begitu Allah

pun bersama kita di mana saja kita berada”

Abul Hasan Al-Asy’ari

Imam Abul Hasan Al Asy’ari rahimahullah, yang menjadi panutan
golongan Asyaa’iroh*?, berkata dalam kitab beliau, Risalah ila
Abli Ats-Tsaghr, ketika menyebutkan ijmak (kesepakatan) para

salaf dalam poin yang kesembilan,
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22 Majmu’ Al Fatawa, 5: 103.

22 Sebelum beliau meninggal dunia, beliau telah kembali (7u7u’) ke manhaj
salaf.
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“(Mereka para salaf telah bersepakat) bahwa Allah 7%'a/a di atas
langit, di atas ‘Arsy-Nya, dan tidak di bumi. Hal tersebut ditun-
jukkan oleh firman Allah 7%’a/a,
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“Apakah kamu merasa aman terbadap Allah yang (berkuasa) di (atas)
langit bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu

.7 (QS. Al-Mulk: 16).

Allah 7%’ala juga berfirman,
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“‘Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik, dan amal
shalih dinaikkan-Nya.” (QS. Faathir: 10).

Dan juga firman Allah 7%’ala,

40 s s Jo Gy

“Tuhan yang Maha pemurah di atas ‘Arsy.” (QS. Thaha: 5).

Ketinggian (Al-'Uluw) dan Kebersamaan (Ma'iyyah) Allah
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Tidaklah (yang dimaksud dengan) istiwa’ di atas ‘Arsy (yaitu
bermakna) istiilaa’ (menguasai atau berkuasa) sebagaimana yang
dikatakan oleh pengikut Qadariyyah. Karena sesungguhnya Allah

Tw'ala terus-menerus menguasai segala sesuatu.

Sesungguhnya Allah 7%’a/a mengetahui segala hal yang tersem-
bunyi dan yang lebih samar dari hal yang tersembunyi. Tidak
ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada

Ketinggian (Al-'Uluw) dan Kebersamaan (Ma'iyyah) Allah

di langit maupun yang ada di bumi. Seakan-akan Allah 7&'ala
hadir bersama segala sesuatu. Hal ini telah ditunjukkan oleh

firman Allah 7%’a/a,
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“Dan Dia (Allah) bersamamu, di mana saja kamu berada.”

(QS. Al-Hadid: 4).

Para ulama menafsirkan ayat ini dengan takwil, yaitu bahwasann-

ya ilmu Allah meliputi mereka, di mana pun mereka berada.”**

Dari penjelasan Imam Abul Hasan Al Asy’ari di atas, dapat kita

simpulkan beberapa poin berikut ini:

1. Keimanan bahwa Allah di atas langit, di atas ‘Arsy telah
disepakati oleh para salaf.

2. Memaknai istiwa’dengan istaula (istiilaa’) yang artinya
menguasai, merupakan penyelewengan (tahrif) yang
dilakukan oleh ahli bid’ah dari golongan Qadariyyah,
yaitu Mu’tazilah.

224 Risalah ila Abli Ats-Tsaghr, 1/130-133, Asy-Syamilah.
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Keimanan bahwa Allah di atas langit tidaklah berten-
tangan dengan ayat-ayat yang menunjukkan kebersamaan
(ma’iyyah) Allah dengan makhluk-Nya. Karena yang
dimaksud adalah bahwa ilmu Allah bersama (meliputi)
makhluk-Nya, di manapun mereka berada.

Ketinggian (Al-'Uluw) dan Kebersamaan (Ma'iyyah) Allah

181



eoq wejepiexag mi yeny

182



Allah itu Dekat dalam
Doa

Imam Al-Muzani rahimabullah dalam Syarbus Sunnah-nya berkata,
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“Allah itu dekat ketika ada yang berdoa. Allah itu jauh keperka-
saan-Nya dari makhluk, tidak mungkin dikalahkan oleh makhluk.”

Allah itu mengabulkan doa orang yang meminta ketika ada yang
meminta kepada-Nya. Sebagaimana disebutkan dalam firman

Allah,
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku.
Maka hendaklah mereka itu memenubi (segala perintah-Ku) dan
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada

dalam kebenaran.” (QS. Al-Baqgarah: 186).

Allah itu Dekat dalam Doa
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Dari Abu Musa Al-Asy’ari radhiyallahu ‘anbu, ia berkata,
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“Kami pernah bersama Rasulullah shallallabhu alaibhi wa sallam.
Jika sampai ke suatu lembah, kami bertahlil dan bertakbir dengan

mengeraskan suara kami. Nabi shallallabu alaihi wa sallam lantas

_‘“\

G

¢

\‘m_‘

bersabda, “Wahai sekalian manusia, liribkanlah suara kalian. Kalian
tidaklah menyeru sesuatu yang tuli dan ghaib. Sesungguhnya Allah
bersama kalian. Allah Maha Mendengar dan Maha Dekat. Maha
berkah nama dan Maha Tinggi kemuliaan-Nya.” (HR. Bukhari,
no. 2992 dan Muslim, no. 2704).

Sebagian sahabat radhiyallahu anhum berkata,

A s bemu.uug

“Wahai Rasulullah, apakah Rabb kami itu dekat sehingga kami
cukup bersuara lirih ketika berdoa ataukah Rabb kami itu jauh
sehingga kami menyerunya dengan suara keras?” Lantas Allah

Tw'ala menurunkan ayat di atas (surah Al-Baqarah ayat 186).
(Majmu'ah Al-Fatawa, 35:370).

Abul ‘Abbas Ibnu Taimiyah rahimabullah berkata, “Kedekatan
yang dimaksud dalam ayat ini adalah kedekatan Allah pada



orang yang berdoa (kedekatan yang sifatnya khusus).” (Majmu'ah
Al-Fatawa, 5:247).

Perlu diketahui bahwa kedekatan Allah itu ada dua macam:

1. Kedekatan Allah yang umum dengan ilmu-Nya, ini
berlaku pada setiap makhluk.

2. Kedekatan Allah yang khusus pada hamba-Nya dan
seorang muslim yang berdoa pada-Nya, yaitu Allah
akan mengijabahi (mengabulkan) doanya, menolongnya

dan memberi taufik padanya. (7ufsir As-Sa'di,hlm. 77).

Kedekatan Allah pada orang yang berdoa adalah kedekatan
yang khusus—pada macam yang kedua—(bukan kedekatan
yang sifatnya umum pada setiap orang). Allah begitu dekat pada
orang yang berdoa dan yang beribadah pada-Nya. Sebagaimana
disebutkan dalam hadits pula bahwa tempat yang paling dekat
antara seorang hamba dengan Allah adalah ketika ia sujud.
(Majmu'ah Al-Fatawa, 15:17).

Kedekatan Allah Ketika sujud

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘ankhu, Rasulullah shallallabu

alaihi wa sallam bersabda,
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“Keadaan seorang hamba paling dekat dengan Rabbnya adalah
ketika ia sedang bersujud, maka perbanyaklah berdoa saat itu.”
(HR. Muslim, no. 482).

Allah itu Dekat dalam Doa
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Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu anhuma bahwa Rasulullah sha/-

lallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Adapun ketika rukuk, maka agungkanlah Allah. Sedangkan ketika
sujud, maka bersungguhb-sunggublah dalam berdoa, maka doa tersebut
pasti dikabulkan untuk kalian.” (HR. Muslim, no. 479).

Aturan berdoa ketika sujud:

(1) berdoa ketika sujud setelah membaca bacaan saat sujud seperti

“SUBHAANA ROBBIYAL ALAA”,
(2) berdoa ketika sujud tidak dikhususkan pada sujud yang terakhir,
(3) berdoa dengan bahasa Arab,

(4) boleh berdoa dengan doa yang berasal dari Al-Quran, dan

(5) tidak boleh telat dari imam ketika berdoa saat sujud.



Mengenal ‘Arsy dan
Kursi Allah Taala

Keimanan terhadap keberadaan ‘Arsy dan “kursi” termasuk dalam
keimanan terhadap hal-hal yang ghaib. Keimanan terhadap hal
ghaib inilah yang menjadi ciri khusus hamba-hamba Allah 7%'a/a
yang beriman. Allah 7%’a/a berfirman,
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‘Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi

mereka yang bertagwa. (Yaitu) mereka yang beriman kepada yang

ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rizki
yang kami anugerahkan kepada mereka.” (QS. Al-Baqarah: 2-3).

‘Arsy adalah benar adanya, karena Allah 7% a/a telah menyebutkan-
nya di banyak ayat dalam Al-Qur’an. Allah 7%’a/a adalah pemilik
‘Arsy yang sangat agung dan dia ber-isziwa’ di atas ‘Arsy sesuai
dengan keagungan dan kebesaran-Nya. Allah 7%'a/a berfirman,

o, ° . /o ,:
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“Yang memiliki Arsy, lagi Maha Mulia.” (QS. Al-Buruj: 15).

Dalam banyak ayat, Allah 7%’a/a berfirman tentang ‘Arsy-Nya,

Mengenal 'Arsy dan Kursi Allah Ta'ala
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“(Dialah) Yang Maha Tinggi derajat-Nya, Yang mempunyai ‘Arsy.”

(QS. Al-Mu’'min/Ghafir: 15).
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“Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih. Yang mempunyai

Arsy, lagi Maha Mulia.” (QS. Al-Buruj: 14-15).
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“(Malaikat-malaikat) yang memikul ‘Arsy dan malaikat yang berada

di sekelilingnya bertasbibh memuji Tubannya dan mereka beriman
kepada-Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman

(seraya mengucapkan): “Ya Tuban kami, rahmat dan ilmu Engkau

meliputi segala sesuatu.” (QS. Al-Mu'min/Ghafir: 7).
Juga disebutkan dalam hadits,
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Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah shallallahu
alaihi wa sallam ketika mengalami kesulitan, beliau mengucapkan,

LAA ILAAHA ILLALLOH AL-AZHIIM AL-HALIIM,
LAA ILAAHA ILLALLOH ROBBUL ‘ARSYIL ‘AZHIIM.
LAATLAAHAILLALLOH,ROBBUS SAMAAWAATT WA
ROBBUL ARDHI WA ROBBUL ‘ARSYIL KARIIM.

[Artinya: Tiada i/ah (sesembahan) yang berhak disembah
selain Allah yang Maha Agung dan Maha Santun. Tiada i/ah
(sesembahan) yang berhak disembah selain Allah, Rabb yang
menguasai ‘Arsy, yang Maha Agung. Tiada i/ah (sesembahan)
yang berhak disembah selain Allah—(Dia) Rabb yang menguasai
langit, (Dia) Rabb yang menguasai bumi, dan (Dia) Rabb yang

menguasai ‘Arsy, lagi Mahamulia]. 2

Beberapa sifat ‘Arsy yang terdapat
dalam Al Qur’an dan As-Sunnah
1. ‘Arsy adalah makhluk Allah yang agung dan mulia.

Allah 7&’ala dan Rasulullah shallallahu alaibi wa sallam te-
lah menyifati ‘Arsy sebagai makhluk yang agung dan mulia.
Allah T#’ala berfirman,

HO B s 5 385
‘Dan dia adalah Rabb yang memiliki Arsy yang agung.”
(QS. At-Taubah: 129).

225 HR. Bukhari no. 6346 dan Muslim no. 2730.
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Allah T#’ala berfirman,
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‘Maka Maha Tinggi Allah, raja yang sebenarnya. Tidak ada

Mengenal ‘Arsy dan Kursi Allah Ta'ala

sesembahan yang berhak disembah selain Dia, Tuhan (yang
mempunyai) Arsy yang mulia.” (QS. Al-Mu'minuun: 116).

Rasulullah shallallabu alaihi wa sallam bersabda,
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“Tidak ada yang berhak disembah selain Allah, Yang Maha
agung lagi Maha lembut. Tidak ada yang berhak disembah
selain Allah, Rabb Pemilik ‘Arsy yang agung. Tidak ada yang
berhak disembah selain Allah, Rabb Pemilik langit dan bumi,

» 226

dan Rabb Pemilik Arsy yang mulia.
2. ‘Arsyberada di atas air.
Allah T@’ala berfirman,
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“‘Dan Arsy-Nya berada di atas air.” (QS. Hud: 7).

Rasulullah shallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda,

226 HR. Bukhari no. 6346 dan Muslim no. 2730.
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Allah Ta'ala telah menetapkan tagdir selurub makhluk sebelum

diciptakannya langit dan bumi selama lima pulub ribu tahun.”

»227

Beliau bersabda, “Dan ‘Arsy-Nya berada di atas air.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“‘Dabulu Allah (sendirian) dan tidak ada sesuatu pun selain-Nya.
Arsy-Nya berada di atas air. Allah menulis terjadinya segala

sesuatu dan menciptakan langit dan bumi.” >

3. ‘Arsy lebih tinggi dari surga Firdaus dan merupakan
makhluk Allah yang paling tinggi.

Rasulullah shallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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Jika kalian meminta kepada Allah, mintalah surga Firdaus.
Sesunggubnya surga Firdaus adalah surga yang paling di tengah

3@

dan yang paling tinggi. Di atasnya ada Arsy Allah Yang Maha

227 HR. Muslim no. 2653.
226 HR. Bukhari no. 3191.
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Pengasih. Dan darinya mengalir sungai-sungai surga.” **

Ibnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu berkata,
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Antara langit ketujuh dan kursi lima ratus tahun. Antara kursi

dan air lima ratus tahun. Dan ‘Arsy di atas air dan Allah Thala
»230

berada di atas ‘Arsy.

Hadits ini ucapan Ibnu Mas’ud, tetapi dihukumi marfi’
(berasal dari Nabi shallallahu alaihi wa sallam) sebagaima-
na dinyatakan oleh Syaikh Ibnu ‘Utsaimin dalam A/-Qau/
Al-Mufid.

Dari Abu Hurairah radbiyallahu anbu, Rasulullah shallallahu

alaihi wa sallam bersabda,
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P f.\lm HE ua,mj leall & & sl o
e 4, i Lefar Doyt 486 s el o6
1 3l 553 g 29

229 HR. Bukhari no. 2790, 7423; Ahmad dalam A/-Musnad 14/180; dan

lain-lain.

20 Atsar yang shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Az-Taubid,

hlm.105 dan Al-Laalikaai dalam Syarah Ushul I'tigaad Ablis Sunnah,
3/396. Dibawakan pula Ibnul Qoyyim dalam Ijtima’ Juyusy Al Islamiyyab,
hlm.100. Ibnul Qoyyim berkata, “Diriwayatakan oleh Sunaid bin Daud
dengan sanad yang shahih.”



“Sesungguhmnya di surga terdapat seratus derajat, Allah siapkan
bagi para mujahid di jalan Allah. Antara dua derajat sebagai-
mana antara langit dan bumi. Jika kalian memohon kepada

Allah, maka mohonlah kepadanya surga Firdaus. Sesunggubhnya
dia adalah tengah surga dan yang paling tinggi. Di atasnya

adalah Arsy Allah, darinya mengalir sungai-sungai surga.”

(HR. Bukhari, no. 2581).

Dari Abdullah bin Abbas radhbiyallahu anhuma, ia berkata,
“Aku dikabarkan oleh seseorang dari sahabat Nabi sha/lallahu

alaihi wa sallam dari kalangan Anshar, bahwa Rasulullah

shallallahu ‘alaibi wa sallam bersabda,
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Akan tetapi, Rabb kita yang nama-Nya mengandung sumber
kebaikan dan keagungan, jika telah menetapkan sebuah perkara,
maka (malaikat) para pembawa Arsy bertasbib, kemudian
bertasbih pula para penghuni langit, begitu seterusnya secara
berantai hingga sampai kepada penghuni langit dunia. Kemu-
dian mereka yang berada setelah para (malaikat) pembawa Arsy
kepada para (malaikat) pembawa Arsy, Apa yang dikatakan
Rabb kalian?” Lalu mereka mengabarkan apa yang Dia katakan.

Kemudian penghuni langit satu sama lain saling menanyakan
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kabar tersebut hingga akhirnya berita tersebut sampai ke langit
dunia....” (HR. Muslim, no. 4136). Ini jelas sekali menun-
jukkan ‘Arsy itu di atas seluruh langit.

4. ‘Arsy memiliki beberapa tiang.

Mengenal ‘Arsy dan Kursi Allah Ta'ala

Rasulullah shallallahu alaibi wa sallam bersabda,
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“Sesunggubhnya manusia nanti akan binasa pada hari kiamat.
Dan aku adalah orang yang pertama kali dibangkitkan. Tiba-
tiba aku berada di sisi Musa yang berpegangan pada salah satu
tiang ‘Arsy. Maka aku tidak mengetahui apakah dia dibangkit-
kan sebelumku atau memang dikecualikan (tidak dibinasakan)

karena pernah meninggal di bukit Thuur.”*!

5. ‘Arsy dipikul oleh delapan malaikat.
Allah Ti’ala berfirman,
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‘(Malaikat-malaikat) yang memikul Arsy dan malaikat yang

231 HR. Bukhari no. 2412, 3398, dan 4638.
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berada di sekelilingnya bertasbih memugi Tuhannya dan mereka
beriman kepada-Nya serta memintakan ampun bagi orang-
orang yang beriman (seraya mengucapkan), ‘Ya Tuban kami,
rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka berilah
ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti

Jalan Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang
menyala-nyala.” (QS. Al-Mu’min: 7).

Allah T#’ala berfirman,
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“Dan pada hari itu (hari kiamat) delapan orang malai-

2

kat menjunjung Arsy Tubanmu di atas (kepala) mereka.’
(QS. Al-Haqqah: 17).

Allah ber-istiwa’di atas ‘Arsy.

Tentang hal ini telah kami sebutkan dalil-dalil yang sangat
banyak. Di antaranya adalah firman Allah 7%’a/a,
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“Sesungguhnya Tubhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan
langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia tinggi di atas

Arsy.” (QS. Al-Araf: 54).
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7. ‘Arsy adalah makhluk Allah 7a’ala yang paling besar.

Rasulullah shallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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Mengenal ‘Arsy dan Kursi Allah Ta'ala

“Tidaklah langit yang tujub dibandingkan dengan kursi kecuali
seperti gelang yang dilempar ke tanah lapang. Dan besarnya

Arsy dibandingkan dengan kursi seperti besarnya tanah lapang
dibandingkan gelang tersebut.” >

Hadits ini menunjukkan bahwa ‘Arsy adalah makhluk Allah
Tw'ala yang paling besar.

Dalam firman Allah 7%’a/a,
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“Yang mempunyai ‘Arsy, lagi Mahamulia.” (QS. Al-Buruj:
15). Menurut Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa'di,
al-majiid adalah sifat yang menunjukkan keluasan dan

kebesaran. Demikian disebutkan dalam kitab tafsirnya. Jadi,
al-majiid artinya Mahabesar, Mahaagung, dan Mahaluas.

Ibnu Katsir rahimabullah dalam kitab tafsirnya menyebutkan,
“Dalam ayat ini disebutkan bahwa Allah itu punya ‘Arsy
yang Mahaagung. Dan Allah itu Mahabesar, Mahatinggi

22 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Kitabul ‘Arsy 1/114. Dinilai shahih oleh
Al-Albani dalam Silsilah Ash-Shahibah no. 109.
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dari setiap makhluk-Nya. A/-majiid sendiri ada dua cara
baca. Cara pertama, bisa dengan a/-majiidu berarti Allah
itu Mahamulia (Mahaagung). Cara kedua, bisa dengan
al-majiidi berarti ‘Arsy Allah itu yang begitu besar. Kedua
makna ini shahih.”

Mengenal 'Arsy dan Kursi Allah Ta'ala

Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa'di rahimahullah
dalam kitab tafsirnya mengatakan bahwa Allah itu pemilik
‘Arsy yang agung. Besarnya ‘Arsy itu seluas langit, bumi, dan
kursi. Kursi dibandingkan dengan ‘Arsy seperti cincin yang
dilemparkan di tengah-tengah tanah yang lapang. ‘Arsy
disebutkan di sini karena ‘Arsy itu begitu besar. Dan ‘Arsy
adalah makhluk Allah yang paling dekat dengan-Nya. Inilah
penafsiran jika Al-Majiid dibaca al-majiidi.

Dari Abu Dzar radhiyallahu anhu, ia berkata, “Aku pernah

mendengar Rasulullah shalallahu alaihi wa sallam bersabda,
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“Tiadalah Kursi itu bevada di Arsy melainkan hanyalah bagaikan
sebuah gelang besi yang dicampakkan di tengah padang pasir.”*>

Kursi adalah letak kedua kaki Allah Subbanahu wa Ti’ala.
Sedangkan ‘Arsy itu ibarat ranjang bagi raja, ini ditinjau
dari sisi bahasa. Ibnu Abil ‘Izz Al-Hanafi berkata bahwa

23 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam kitab A/-Arsy, 58; Tafsir Ath-Thabariy,
3/3/10; Tafsir Ibnu Katsir, 1:317, Al-Baihaqi dalam A/-Asma’ wa Ash-Shifat,
510. Hadits ini di-shahib-kan oleh Syaikh Al-Albani dalam Mukhtashar
Al-Uluw, hlm. 130 dan Silsilah Al-Abadits Ash-shahibah, 1:173.
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‘Arsy itu seperti ranjang yang punya tiang-tiang yang dipikul
malaikat, itu seperti kubah bagi langit, dan ‘Arsy itu di atas
seluruh makhluk, dan ‘Arsy itu berat sekali. Dalam dzikir

pagi—petang disebutkan,

Mengenal ‘Arsy dan Kursi Allah Ta'ala
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“Mahasuci Allah. Aku memuji-Nya sebanyak makhluk-Nya,
sejauh kerelaan-Nya, seberat timbangan ‘Arsy-Nya, dan seba-
nyak tinta tulisan kalimat-Nya.” (HR. Muslim, no. 2726).2

Kalau ‘Arsy saja begitu besar, bagaimana lagi dengan yang
memilikinya, yaitu Allah 7%’a/a. Subhanallah!

Besarnya ‘Arsy Allah dapat diketahui pula dari malaikat yang

memikulnya sebagaimana disebutkan dalam ayat,
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“(Malaikat-malaikat) yang memikul ‘Arsy dan malaikat yang
berada di sekelilingnya bertasbih memuji Rabbnya dan mereka
beriman kepada-Nya serta memintakan ampun bagi orang-
orang yang beriman (seraya mengucapkan): ‘Ya Rabb kami,
rabmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka berilah
ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti

24 Lihat A/-Qaul Al-Farid Fawaid ala Kitab At-Taubid, hlm. 541.
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Jalan Engkau dan pelibaralah mereka dari siksaan neraka yang

menyala-nyala.” (QS. Al-Mu'min/Ghafir: 7).

Dalam ayat lain disebutkan,
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“Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit.
Dan pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung ‘Arsy

Rabbmu di atas (kepala) mereka.” (QS. Al-Haaqqah: 17).
Dari Jabir bin ‘Abdillah radhiyallahu ‘anhuma, Nabi shallal-

lahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Aku diizinkan untuk menceritakan tentang salah satu malai-
kat Allah pemikul Arsy, yaitu antara daging telinga dengan
pundaknya sejaub tujub ratus tabhun perjalanan.” (HR. Abu
Daud, no.4727. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa
sanad hadits ini shahih).

Mengenal 'Arsy dan Kursi Allah Ta'ala
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Pemahaman ahli kalam yang keliru tentang
‘Arsy

Ada pemahaman keliru dari ahli kalam yang menyatakan ‘Arsy
itu falakun mustadir atau al~falak at-rtaasi (galaksi kesembilan)
atau al-falak al-athlas, dinyatakan bahwa galaksi ini meliputi
seluruh alam dari segala sisi. Ibnu Katsir menyanggah hal ini,

beliau katakan bahwa hal ini tidaklah benar.

Karena Allah 7%’ala menyatakan,
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“Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Dan

pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung ‘Arsy Tubanmu
di atas (kepala) mereka.” (QS. Al-Haqqah: 17).

Di sini menunjukkan bahwa ‘Arsy itu memiliki tiang-tiang yang
dipikul oleh para malaikat. Galaksi tentu tidak demikian adanya.

Beberapa sifat Kursi yang terdapat
dalam Al Qur’an dan as-sunnah

1. Kursilebih besar dari langit dan bumi.

Allah T#’ala berfirman,

o K3 L sy 2 P
46 23Vl Sl LuS aug b

“Kursi Allah meliputi langit dan bumi.” (QS. Al-Baqarah: 255).



2.

Kursi adalah tempat kedua telapak kaki Allah Ta'ala.

Dari Sa’id bin Jubair, Ibnu ‘Abbas radhiyallabu ‘anhuma
berkata tentang tafsir ayat di atas,
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“‘Kursi adalah tempat meletakkan kedua telapak kaki-Nya.

Adapun ‘Arsy, maka tidak ada yang mengetahui ukurannya
kecuali Allah 7a'ala.” %

Atsar ini juga merupakan dalil bahwa ‘Arsy adalah makhluk
Allah yang paling besar karena luasnya tidak dapat kita
bayangkan dan hanya Allah yang mengetahuinya.

Pemahaman yang keliru tentang Kursi Allah

Para pakar ilmu astronomi yang mempelajari tentang benda langit,

mereka menyatakan bahwa Kursi itu adalah galaksi kedelapan,

mereka sebut dengan falak al-kawakib ats-tsawaabit. Pernyataan

mereka ini jelas keliru.

Sanggahannya, Kursi Allah sendiri begitu besar dibandingkan

dengan langit dan bumi sebagaimana riwayat yang telah dise-

butkan di atas. Kursi di sini juga secara bahasa bukan bermakna

%5 Diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam A4/-Mustadrak (2/310) dalam Kitaabut

Tafsir. Al-Hakim berkata,”Hadits shahih sesuai syarat Bukhari-Muslim
dan mereka tidak mengeluarkannya.” Adz-Dzahabi berkata,”Sesuai syarat
Bukhari-Muslim.” Dikeluarkan pula oleh Ath-Thabrani dalam A4/-Mzjam
Al-Kabir (12/39) dan juga Al-Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaid (6/323)
dan beliau berkata,”Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan perawinya
adalah perawi shahih.”

Mengenal 'Arsy dan Kursi Allah Ta'ala
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galaksi (a/-falak). Ulama salaf menyebutkan bahwa Kursi Allah
adalah tempat berpijaknya Kaki Allah (sesuai Maha Kesempur-
naan Allah). Kursi itu terletak di hadapan ‘Arsy seperti mirgoh
(tangga) menuju ‘Arsy.

Mengenal ‘Arsy dan Kursi Allah Ta'ala
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Kami Beriman
dengan Sifat “Nuzul”

Pada awal bab, kami telah menjelaskan bahwa di antara dalil
yang menunjukkan ketinggian Allah di atas makhluk-Nya adalah
dalil yang menunjukkan bahwa Allah turun ke langit dunia di
setiap malam. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah sha//allahu

alaihi wa sallam,
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“Rabb kita Tabaroka wa Ta'ala turun setiap malam ke langit dunia,
yaitu ketika sepertiga malam terakhir. Allah berfirman, ‘Siapa saja
yang berdo’a pada-Ku, niscaya Aku akan mengabulkannya. Siapa
saja yang meminta kepada-Ku, niscaya Aku akan memberinya.
Siapa saja yang memohon ampunan kepada-Ku, niscaya Aku akan

mengampuninya’.” >

Berdasarkan hadits ini, Ahlus Sunnah menetapkan bahwa Al-
lah 7@’ala memiliki sifat nuzul, yaitu turun ke langit dunia di
setiap sepertiga malam yang terakhir, tanpa takyif dan tamtsil.

236 HR. Bukhari no. 1145 dan Muslim no. 758.
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Abul Hasan Al-‘Asy’ari ketika menyebutkan kesepakatan Ahlus
Sunnah dalam poin yang kedelapan, beliau rahimahullah berkata
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“(Mereka Ahlus Sunnah bersepakat) bahwa Allah turun ke lan-

git dunia sebagaimana yang diriwayatkan dari Nabi shallallahu

alaihi wa sallam.” >

Ibnu Khuzaimah rahimahullah mengatakan,
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37 Risaalah ila Ahli Ats-Tsaghr, 1/128.
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“Diriwayatkan oleh para ulama Hijaz dan Iraq dari Nabi sballallahu
alaihi wa sallam tentang turunnya Allah ke langit dunia setiap
malam. Kami bersaksi dengan ucapan lisan, membenarkan
dalam hati, dan meyakini kandungan berita-berita (hadits)
tersebut tentang turunnya Allah tanpa menggambarkan
bagaimananya. Karena Nabi tidak menjelaskan kepada kita
bagaimana hakikat turunnya Allah ke langit dunia, tetapi Nabi
memberitahu kita bahwa Allah turun. Allah dan Rasul-Nya
tidaklah menyembunyikan suatu penjelasan yang dibutuhkan

oleh kaum muslimin tentang urusan agama mereka.

Maka kami (Ahlus Sunnah) berkata membenarkan kabar-kabar
(hadits) yang menyebutkan turunnya Allah tanpa membebani
diri untuk menyebutkan bagaimana sifat atau hakikat yang
sebenarnya. Hal ini karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

tidaklah menyebutkan bagaimana hakikat turunnya Allah 7%'a/a.

Dalam hadits-hadits tersebut tampak jelas dan pasti bahwa
Allah berada di atas langit dunia karena diberitakan oleh Nabi
shallallahu alaibi wa sallam bahwa Allah turun darinya. Tidak
mungkin dalam bahasa Arab untuk dikatakan “turun dari bawah
ke atas”. Yang dipahami dalam pembicaraan adalah “turun dari

atas ke bawah”.“ 238

28 Kitab At-Taubiid wa Itsbaat Shifaat Ar-Rabb Azza wa Jalla, 1/289-290.
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Abu Utsman Ash-Shabuni Asy-Syaft’i rahimahullah mengatakan,
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“Akidah mereka (ahlul hadits) terhadap turun (nuzu/) dan datan-

gnya (maji’) Allah Ta’ala. Ahli hadits menetapkan turunnya
Allah Tw’ala setiap malam ke langit dunia, tanpa menyerupa-
kannya (tasybih) dengan turunnya makhluk. Demikian pula
tanpa menyamakan (tamtsil) dan menanyakan bagaimana
hakikatnya (takyif). Mereka menetapkan apa yang ditetapkan
oleh Rasulullah shallallahu alaibi wa sallam dan mencukupkan
diri dengannya Mereka memahami berita (hadits) shahih yang
ada dengan menyebutkannya sesuai dengan zhahirnya dan
menyandarkan ilmu (tentang hakikat sebenarnya) kepada Allah
Twala.” >

Penyelewengan makna ‘An-Nuzul”

Berkaitan dengan hadits nuzu/, sebagian orang mengatakan,
“Kami juga beriman terhadap hadits nuzul. Akan tetapi, kami

39 Aqiidatus Salaf Ash-habul Hadits.



memahami hadits ini tidak sebagaimana pemahaman kalian.
Tidak mungkin Allah yang turun, karena zona waktu di setiap

)

tempat berbeda. Oleh karena itu, yang dimaksud dengan “turun’

Y

dalam hadits ini adalah Allah 7%°a/a menurunkan rahmat-Nya.’

Sebagian orang yang lain mengatakan, “Yang turun adalah ma-

laikat Allah, bukan Allah itu sendiri.”

Anggapan atau pendapat semacam ini dapat kita jawab atau kita
sanggah dari beberapa sisi:

Pertama, dalam hadits an-nuzul, Rasulullah shallallabu alaihi
wa sallam menyandarkan perbuatan (turun) kepada Allah 7%'a/a,
bukan yang lainnya. Jika yang beliau maksudkan adalah turunnya
rahmat Allah atau turunnya malaikat Allah, maka tentu akan
Nabi shallallahu alaihi wa sallam jelaskan kepada sahabatnya, dan
penjelasan ini tentu akan diriwayatkan sehingga sampai kepada
kita. Oleh karena itu, ketika mereka katakan bahwa yang turun
adalah rahmat Allah 7%’a/a, maka pada hakikatnya mereka telah
menyelewengkan makna hadits tersebut kepada makna yang batil,
yaitu makna yang menyelisihi ijmak Ahlus Sunnah.

Kedua, jika turun tersebut kita maknai sebagai turunnya rahmat
Allah 7%’ala, maka ini makna yang batil. Karena rahmat Allah
Twala turun setiap saat kepada hamba-Nya, tidak hanya turun
di waktu tertentu saja (sepertiga malam yang terakhir).

Ketiga, jika yang mereka maksudkan adalah “rahmat Allah yang
bersifat khusus”, maka ini pun juga makna yang batil. Karena
apa faedahnya jika rahmat yang khusus tersebut hanya turun
sampai langit dunia, sehingga tidak sampai ke hamba-Nya
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yang ada di bumi? Jelaslah bahwa hal ini adalah penyelewengan
makna yang batil.

Keempat, hadits an-nuzu/ menunjukkan bahwa yang turun
tersebut mengatakan,
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"Barang siapa yang berdoa kepada-Ku, niscaya Aku kabulkan. Barang
siapa yang meminta kepada-Ku, niscaya Aku penuhi. Dan barang

siapa yang memohon ampun kepada-Ku, niscaya Aku ampuni.”**

Perkataan ini jelas menunjukkan bahwa yang turun adalah Allah,
karena tidak mungkin hal itu diucapkan oleh satu pun kecuali
Allah 7#’ala. Tidak mungkin perkataan tersebut diucapkan oleh
malaikat Allah.2*

Oleh karena itu, barang siapa yang menyelewengkan makna
hadits an-nuzul kepada makna yang batil semacam turunnya
malaikat atau rahmat Allah 7%’a/a, pada hakikatnya dia telah
terjerumus ke dalam penyimpangan. Syaikhul Islam Ibnu Tai-
miyah rahimahullabu T'ala berkata,
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“Barang siapa yang mengingkari an-nuzuul dan menyelewengkan
maknanya (kepada makna yang batil), maka dia adalah ahli bid’ah
yang sesat.” [Majmu'ah Al-Fatawa, 5:61.]

240 HR. Bukhari no. 1145 dan Muslim no. 1808.

21 Lihat Fathu Rabbil Bariyyah hlm. 54-55, karya Syaikh Ibnu ‘Utsaimin
rahimahullah.



Bukankah malam selalu berganti di
belahan dunia yang berbeda?

Sebagian orang mengalami kerancuan berpikir dalam mema-
hami sifat nuzu/ini, dengan mengatakan, Dunia ini ‘kan bundar,
malam di suatu tempat dan siang di tempat yang lain. Kalau di
Indonesia malam, di Eropa masib siang. Dan begitu seterusnya di
belahan dunia yang lain. Kalau Allah turun pada sepertiga malam,
maka pekerjaan Allah hanya turun-turun saja setiap waktu bagi
selurub penduduk dunia. Karena waktu sepertiga malam terakhir

berganti-ganti di selurub dunia, sedangkan Allah itu hanya satu.”

Maka kita jawab, bahwa kewajiban kita terhadap hadits-hadits
yang menyebutkan tentang sifat-sifat Allah 7%'a/a seperti hadits
nuzul ini adalah:

1. Beriman dengan makna atau sifat yang terdapat dalam
dalil-dalil yang shahih sesuai dengan keagungan Allah
Taala.

2. Tidak bertanya bagaimananya serta menggambarkannya
(mem-visualisasi-kannya), baik dalam pikiran, terlebih
lagi dalam ungkapan. Karena hal itu termasuk berkata
tentang Allah 7%'a/a tanpa dasar ilmu. Sedangkan ha-
kikat Allah 7%’ala tidak dapat dijangkau dengan akal
pikiran dan ilmu manusia. Perhatikanlah perkataan
Ibnu Khuzaimah dan Abu Utsman Ash-Shabuni yang
telah kami kutip di atas.

3. Tidak menyerupakan sifat-Nya dengan sifat makh-
luk-Nya. Allah 7%’a/a berfirman,

Kami Beriman dengan Sifat “Nuzul”
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“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah
yang Maha Mendengar dan Melibat”. (QS. Asy-Syura: 11).

Apabila kita memahami kewajiban-kewajiban ini, maka tidak
ada lagi kerancuan dalam hadits nuzu/ atau hadits lainnya yang
menerangkan sifat-sifat Allah 7%’2/a. Hal ini karena Nabi sha/-
lallabu ‘alaihi wa sallam telah mengabarkan kepada umatnya
bahwa Allah 7%’a/a turun ke langit dunia pada sepertiga malam
yang terakhir. Berita ini termasuk ilmu ghaib yang Allah 7&’a/a
tunjukkan kepada Nabi shallallahu alaihi wa sallam. Dan Zat
yang memberitakan hal itu, yaitu Allah 7#’ala, mengetahui
perubahan waktu yang terjadi di muka bumi. Allah T#’ala
mengetahui bahwa sepertiga malam di suatu daerah mungkin
menjadi setengah siang di daerah yang lain.>*

Jika Allah turun Ke langit dunia,
apakah Allah tetap tinggi di atas
Arsy?

Pembahasan penting lainnya adalah apakah ketika Allah turun
ke langit dunia, Allah tetap ber-istiwa’ di atas ‘Arsy? Lalu,
bagaimana dengan u/uw Allah Ti’ala? Jika pertanyaan seperti
ini dimaksudkan untuk meminta penjelasan, maka tidak men-
gapa. Akan tetapi, pertanyaan-pertanyaan seperti ini seringkali
dilontarkan oleh orang-orang yang bermaksud menyelisihi akidah
Ahlus Sunnah untuk menolak sifat nuzul. Mereka mengatakan,

242 Lihat Majmu’ Fataawa wa Rasail Ibnu ‘Utsaimin, 1/136-137.



”Apakah Allah benar-benar turun? Jika Allah turun, bagaimana
dengan ‘u/uw (dzat) Allah 7u’ala? Jika Allah turun, bagaimana
dengan istiwa’ di atas ‘Arsy?”

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rabimahullah mengatakan,
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“Adapun pertanyaan,’dpakah (ketika Allah turun) Arsy menjadi
kosong ataukah tidak?” Menahan diri dari menjawab pertanyaan
ini karena tidak mengetahui jawabannya, sesungguhnya ada-
lah menahan diri dari menjawab sesuatu yang tidak diketahui
(di-ilmui) hakikatnya. Jika pertanyaan seperti ini dimaksudkan
untuk menolak apa yang ditetapkan oleh Rasulullah shallallabu

alaihi wa sallam, maka ini keliru. Jika dalam rangka meminta
penjelasan, maka baik.”**

Dari ‘Abdullah bin Thahir, ia adalah seorang pemimpin terbaik
di Khurasan (negeri antara Irak hingga India), ia tahu bahwa
Allah itu berada di atas ‘Arsy. Ia pun ragu ketika membicarakan
Allah itu turun (nuzuul), konsekuensinya adalah ‘Arsy Allah itu
kosong. Imam Ishaq menyatakan dengan tegas bahwa Allah tetap
di atas ‘Arsy. Imam Ishaq bertanya, “Apa mungkin Allah turun,

5 Syarh Hadits An-Nuzuul, hlm. 133-134.
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tetapi ‘Arsy-Nya tidak kosong?”‘Abdullah bin Thahir menjawab,
“Bisa saja seperti itu.” Ishaq pun berkata padanya, “Lantas kenapa
engkau bertanya ketidakmungkinan seperti tadi?”

Imam Ishaq berkata, “Jika Allah saja mampu turun dan tidak
membuat ‘Arsy-Nya kosong, tidak perlu lagi dibahas antara sifat
turun bagi Allah dengan kosongnya ‘Arsy.”***

Demikianlah pertanyaan-pertanyaan ini justru ditujukan untuk
mendebat Ahlus Sunnah dan menolak sifat nuzu/ atau untuk
menyelewengkan maknanya dengan mengatakan bahwa yang
turun bukan Allah, tetapi malaikat-Nya, atau yang turun adalah
rahmat Allah, dan bentuk-bentuk penyelewengan lainnya. Per-
tanyaan seperti ini tidak pernah ditanyakan oleh para shahabat
Rasulullah shallallahu alaibi wa sallam ketika mendengar hadits
tentang nuzul Allah Ti’ala. Ketika para shahabat mendengar
hadits tersebut, mereka beriman, menerima, dan membenarkan
kabar tersebut tanpa menanyakan bagaimana dan bagaimana.

Berkaitan dengan sifat u/uw, maka Ahlus Sunnah mengatakan
bahwa Allah turun ke langit dunia, tetapi Allah tetap Maha
Tinggi di atas seluruh makhluk-Nya. Karena bukanlah makna
turun, bahwa ada bagian langit yang menopang atau menyang-
ga Allah 7@’ala dan ada bagian langit lainnya yang menaungi
(menjadi atap) Allah 7%’ala, karena tidak ada satu pun makhluk
yang mampu meliputi Allah 7%’a/a.

Adapun sifat istiwa’, maka ini adalah sifat fi'7iyyah, bukan sifat
dzatiyyah, sebagaimana yang telah kami jelaskan di awal bab buku

ini. Kita tidaklah memiliki ilmu untuk membicarakan apakah

24 Syarh Hadits An-Nuzuul, hlm. 153.



Allah tetap istiwa’di atas ‘Arsy ataukah tidak, sebagaimana para
shahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga tidak membi-
carakan dan menanyakan hal ini kepada Rasulullah shallallabu
alaihi wa sallam. Akan tetapi, pendapat yang paling tepat dalam
masalah ini—sebagaimana yang dinyatakan oleh mayoritas
Ahlus Sunnah dan ahli hadits—adalah kita menetapkan bahwa
Allah istiwa’ di atas ‘Arsy-Nya, turun ke langit dunia setiap
malam sesuai dengan keagungan dan kebesaran Allah Ta'ala.
Allah turun dengan tetap istiwa’di atas ‘Arsy-Nya dan hanya
Allah-lah yang mengetahui bagaimana hakikat sebenarnya.”*

Dalam Syarh Hadits An-Nuzuul, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
rahimahullah berkata,
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“Sesungguhnya Allah terus-menerus di atas ‘Arsy, tidaklah ‘Arsy
kosong (lebih tinggi) dari Allah, bersamaan dengan mendekat
dan turunnya Allah ke langit dunia, dan tidaklah ‘Arsy berada
diatas Allah. Demikian pula pada hari kiamat sebagaimana yang
terdapat dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Tidaklah turunnya

Allah sebagaimana turunnya badan manusia dari suatu tempat ke

25 Lihat Syarh Aqidah Wasithiyyah, Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsai-
min, hlm. 306-307 dan Syarh Agidah Wasithiyyah, Syaikh Shalih bin
Abdul ‘Aziz Alu Syaikh, 2/32.
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bumi (ke bawah), sehingga atap menjadi di atas mereka. Bahkan
Allah tersucikan dari hal yang demikian.”

Ibnu Taimiyyah menyimpulkan bahwa pernyataan ‘Arsy itu
menjadi kosong, ini hanya pendapat segelintir ulama hadits.
Akan tetapi, mayoritas mereka berpendapat bahwa ‘Arsy tidaklah
kosong. Inilah juga pendapat yang makruf dari para imam yang

246

terkenal berpegang teguh dengan ajaran Nabi.

Semoga penjelasan ini semakin meneguhkan akidah kita di atas
jalan yang lurus.

26 Syarh Hadits An-Nuzuul, hlm. 201.



Pelajaran dari Doa
Melunasi Utang

Telah diceritakan dari Zuhair bin Harb, telah diceritakan dari
Jarir, dari Suhail, ia berkata, “Abu Shalih telah memerintahkan
kepada kami bila salah seorang di antara kami hendak tidur,
hendaklah berbaring di sisi kanan kemudian mengucapkan,
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ALLAHUMMA ROBBAS-SAMAAWAATIS SAB’T WA
ROBBAL ‘ARSYIL ‘AZHIIM, ROBBANAA WA ROBBA
KULLI SYAI-IN, FAALIQOL HABBI WAN-NAWAA WA
MUNZILAT-TAWROOTI WAL INJIIL WAL FURQO-
ON.AUDZU BIKA MIN SYARRI KULLI SYAI-INANTA
AAKHIDZUM BINAA-SHIYATIH. ALLAHUMMA
ANTAL AWWALU FALAYSA QOBLAKA SYAI-UN WA
ANTAL AAKHIRU FALAYSA BADAKA SYAI-UN, WA

n dari Doa Melunasi Utang
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ANTAZH ZHOOHIRU FA LAYSA FAWQOKA SYAI-
UN, WA ANTAL BAATHINU FALAYSA DUUNAKA
SYAI-UN, IQDHI ‘ANNAD-DAINAA WA AGHNINAA
MINAL FAQRI.

Artinya:

“Ya Allah, Rabb yang menguasai langit yang tujuh, Rabb yang
menguasai ‘Arsy yang agung, Rabb kami dan Rabb segala se-
suatu. Rabb yang membelah butir tumbuh-tumbuhan dan biji
buah, Rabb yang menurunkan kitab Taurat, Injil, dan Furqan
(Al-Qur’an). Aku berlindung kepadaMu dari kejahatan segala
sesuatu yang Engkau memegang ubun-ubunnya (semua makhluk
atas kuasa Allah). Ya Allah, Engkau-lah yang awal, sebelum-Mu
tidak ada sesuatu. Engkaulah yang terakhir, setelahMu tidak ada
sesuatu. Engkau-lah yang lahir, tidak ada sesuatu di atas-Mu.
Engkau-lah yang Batin, tidak ada sesuatu yang luput dari-Mu.
Lunasilah utang kami dan berilah kami kekayaan (kecukupan)

247

hingga terlepas dari kefakiran.”

Imam Ibnu Khuzaimah rahimahullah membahwakan hadits di
atas lalu menerangkan di awal bab,
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247 HR. Muslim, no. 2713.



“Bab penyebutan hadits Nabi shallallabu alaihi wa sallam yang
menetapkan bahwa Allah di atas segala sesuatu. Allah itu di
atas langit sebagaimana diajarkan dalam wahyu pada kita, juga
disebutkan dalam sabda Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallam. Sun-
nah Nabi shallallabu alaihi wa sallam yang dinukil secara valid

Pelajaran dari Doa Melunasi Utang

dari orang yang terpercaya tentu saja tidak akan menyelisihi

Al-Qur’an, pasti mencocoki Al-Qur’an.”

28 Kitab At-Taubiid, 1:265.
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Penutup

Demikianlah pembahasan untuk menjelaskan akidah Ahlus Sunnah
yang meyakini Allah di atas ‘Arsy, sekaligus untuk meluruskan
berbagai syubhat yang dihembuskan oleh sebagian kalangan
yang menolak hal tersebut. Semoga apa yang kami sampaikan
dapat menunjukkan kekeliruan akidah dan pemahaman yang
diusung oleh sebagian kalangan saat ini yang terpengaruh dengan
pemahaman Jahmiyyah yang telah usang. Selain itu, semoga
pembahasan ini dapat semakin mengokohkan dan meneguhkan
diri kita untuk terus berpegang dengan akidah Ahlus Sunnah
secara umum, maupun akidah yang berkaitan dengan sifat Allah
al-‘uluw dan al-istiwa’secara khusus.

Ya Hayyu, Ya Qoyyum. Wahai Zat yang Maha Hidup lagi Maha
Kekal. Dengan rahmat-Mu, kami memohon kepada-Mu. Per-
baikilah segala urusan kami dan janganlah Engkau sandarkan

urusan tersebut pada diri kami, walaupun hanya sekejap mata.
Amin Yaa Mujibbas Sa’ilin.

Semoga tulisan ini bermanfaat bagi kaum muslimin. Semoga
Allah selalu memberikan ilmu yang bermanfaat, rizki yang thoyib,
dan menjadikan amalan kita diterima di sisi-Nya. Innabu sami’un
qgoriibum mujibud da’awaat.

Alhamdulillahilladzi bi ni'matibi tatimmaush sholibaat, wa shallalla-

hu ala nabiyyina Muhammad wa ala alihi wa shohbihi wa sallam.

Penutup
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takan pertama, Tahun 2015.

Panduan Qurban. Penerbit Pustaka Muslim. Cetakan per-
tama, Tahun 2015.

Bermodalkan Ilmu Sebelum Berdagang (seri 1 - Panduan
Fikih Muamalah). Penerbit Pustaka Muslim. Cetakan kedua,
Tahun 2016.

Mengenal Bid'ah Lebih Dekat. Penerbit Pustaka Muslim.
Cetakan ketiga, Tahun 2016.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Kesetiaan pada Non-Muslim. Penerbit Pustaka Muslim.
Cetakan kedua, Tahun 2016.

Natal, Hari Raya Siapa. Penerbit Pustaka Muslim. Cetakan
ketiga, Tahun 2016.

Panduan Ramadhan. Penerbit Pustaka Muslim. Cetakan
kedelapan, Tahun 2016.

Sembilan Mutiara, Faedah Tersembunyi dari Hadits Nama
dan Sifat Allah. Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama,
Februari 2017.

Amalan yang Langgeng (12 Amal Jariyah). Penerbit Ru-
maysho. Cetakan pertama, Februari 2017.

Amalan Pembuka Pintu Rezeki dan Kiat Memahami Rezeki.
Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama, Maret 2017.

Meninggalkan Shalat Lebih Parah daripada Selingkuh dan
Mabuk. Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama, Juli 2017.

Taubat dari Utang Riba dan Solusinya. Penerbit Rumaysho.
Cetakan pertama, September 2017

Muslim Tetapi Musyrik, Empat Kaidah Memahami Syirik,
Al-Qowa’idul Arba’ (bersama Aditya Budiman). Penerbit
Rumaysho. Cetakan pertama, November 2017.

Dzikir Pagi Petang Dilengkapi Dzikir Sesudah Shalat dan
Dzikir Sebelum & Sesudah Tidur (Dilengkapi Transliterasi
& Faedah Tiap Dzikir). Penerbit Rumaysho. Cetakan kedua,
November 2017.



22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

50 Doa Mengatasi Problem Hidup. Penerbit Rumaysho.
Cetakan ketiga, Februari 2018.

50 Catatan tentang Doa. Penerbit Rumaysho. Cetakan
pertama, Februari 2018.

Mahasantri. M. Abduh Tuasikal dan M. Saifudin Hakim.
Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama, Maret 2018.

Dia Tak Lagi Setia. Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama,
Maret 2018.

Ramadhan Bersama Nabi shallaliahu alaibi wa sallam. Ce-
takan kedua, April 2017.

Panduan Ramadhan Kontemporer. Penerbit Rumaysho.

Cetakan pertama, April 2018.

Seret Rezeki, Susah Jodoh. Penerbit Rumaysho. Cetakan
pertama, April 2018.

Belajar Qurban Sesuai Tuntunan Nabi. Penerbit Rumaysho.
Cetakan pertama, Agustus 2018.

Amalan Awal Dzulhijjah Hingga Hari Tasyrik. Penerbit
Rumaysho. Cetakan pertama, Agustus 2018.

Mereka yang Merugi (Tadabbur Tiga Ayat Al-‘Ashr). Pe-
nerbit Rumaysho. Cetakan pertama, Agustus 2018.

Jangan Pandang Masa Lalunya (Langkah untuk Hijrah).
Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama, September 2018.

Buku Kecil Pesugihan. Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama,
September 2018.
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34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

Siap Dipinang. Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama,
Oktober 2018.

Belajar Loyal. Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama, Ok-
tober 2018.

Belajar dari Istri Nabi. Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama,
November 2018.

Perhiasan Wanita. Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama,

Januari 2019.

Mutiara Nasihat Ramadhan. Penerbit Rumaysho. Cetakan
pertama, Februari 2019.

Lima Kisah Penuh Ibrah dari Rumaysho. Penerbit Rumaysho.
Cetakan pertama, Maret 2019.

Buku Souvenir-Dzikir Pagi Petang. Penerbit Rumaysho.
Cetakan pertama, Maret 2019.

24 Jam di Bulan Ramadhan. Penerbit Rumaysho. Cetakan
pertama, Maret 2019.

Jangan Golput-Fatwa Sepuluh Ulama Salafiyyin. Penerbit
Rumaysho. Cetakan pertama, April 2019.

Berbagi Faedah Fikih Puasa dari Matan Abu Syuja. Penerbit
Rumaysho. Cetakan pertama, April 2019.

Hadits Puasa dari Bulughul Maram. Penerbit Rumaysho.
Cetakan pertama, April 2019.

Untaian Faedah dari Ayat Puasa. Penerbit Rumaysho. Ce-
takan pertama, Mei 2019.



46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.

Buku Saku Ibadah Saat Traveling. Penerbit Rumaysho.
Cetakan pertama, Juli 2019.

Belajar Akidah dengan Mudah, 105 Prinsip Akidah Imam
Ath-Thahawiy. Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama, Sep-
tember 2019.

Belajar Akidah dengan Mudah, Prinsip Akidah dari Syarhus
Sunnah Imam Al-Muzani Asy-Syafi'T (Jilid 01). Penerbit
Rumaysho. Cetakan pertama, September 2019.

Kaedah Fikih Syaikh As-Sadi (Jilid 01). Penerbit Rumaysho.
Cetakan pertama, Oktober 2019.

Prediksi Akhir Zaman. Penerbit Rumaysho. Cetakan per-
tama, November 2019.

Turunnya Nabi Isa di Akhir Zaman. Penerbit Rumaysho.
Cetakan pertama, Desember 2019.

Buku Saku-25 Langkah Bisa Shalat. Penerbit Rumaysho.
Cetakan kedua, Januari 2020.

Meraih Rida Allah, Bukan Rida Manusia. Penerbit Rumay-
sho. Cetakan pertama, Februari 2020.

Dajjal, Fitnah Besar Akhir Zaman. Penerbit Rumaysho.
Cetakan pertama, Februari 2020.

Siap Naik Pelaminan. Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama,
Februari 2020.

Panduan Zakat Minimal 2,5%. Penerbit Rumaysho. Cetakan
Pertama, Maret 2020.
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57.

58.

59.

60.

61.

62.

20 Doa dan Dzikir Saat Wabah Melanda. Penerbit Rumay-
sho. Cetakan Pertama, Maret 2020.

Fikih Puasa untuk Anak (Materi Parenting). Penerbit Ru-
maysho. Cetakan Pertama, April 2020.

Ramadhan dan Hari Raya Saat Pandemi Corona. Penerbit
Rumaysho. Cetakan Pertama, Mei 2020.

Tafsir Jalalain Surah Al-Fatihah (Dilengkapi Tafsir Empat
Ulama Besar Lainnya). Penerbit Rumaysho. Cetakan Per-
tama, Juni 2020.

Fikih Bulan Syawal. Penerbit Rumaysho. Cetakan Pertama,
Juni 2020.

Jawaban Cerdas Di Manakah Allah. M. Abduh Tuasikal
dan M. Saifudin Hakim. Penerbit Rumaysho. Cetakan
Pertama, Agustus 2020.

Publikasi internasional

1.

Tuasikal MA, Alothman O, Lugman M, Alzaahrani SM,
Jawaid M. Influence of Natural and Accelerated Weathering
on the Mechanical Properties of Low-Density Polyethy-
lene Films. International Journal of Polymer Analysis and

Characterization 2014; 19:3, 189-203.
Alothman O, Faiz S, Tuasikal MA. Study of natural and

accelerated weathering on mechanical properties of antioxi-
dants modified low density polyethylene films for greenhouse.
International Journal of Polymer Science 2014:1-5.



3. Alothman O, Tuasikal MA, Saba N, Faiz S, Jawaid M, Fouad
H. Effect of antioxidants on the rheological behaviour of
low density polyethylene films. International Symposium

on Advanced Polymeric Materials 2016, At Kuala Lumpur.

Kontak penulis

E-mail : mabduhtuasikal@gmail.com

Instagram : @mabduhtuasikal, @rumayshocom,
@parentingruqoyyah

Fanspage Facebook :Muhammad Abduh Tuasikal
Youtube Channel  : Rumaysho TV
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Biografidr. M.
Saifudin Hakim, MSc.,
PhbD.

Selesai menjalani pendidikan di SMU Taruna Nusantara, Me-
gelang (2000-2003), beliau melanjutkan studi di Fakultas Ke-
dokteran Universitas Gadjah Mada (FK UGM) (Agustus 2003
- Februari 2009). Tidak lama setelah menyelesaikan studi dokter,
beliau kemudian mengabdikan diri sebagai dosen di Departemen

Mikrobiologi FK UGM sejak bulan April 2009 sampai sekarang.

Dengan bekal beasiswa dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
(DIKTI), Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, beliau me-
lanjutkan studi master (S2) di Research Master of Infection and
Immunity, Erasmus Medical Center (EMC), University Medical
Center Rotterdam, Belanda (Agustus 2011 - Agustus 2013).
Selama mengikuti program master tersebut, beliau memperda-
lam ilmu virologi dan imunologi. Tesis S2 (MSc) beliau adalah
tentang respon imunitas adaptif seluler (sel T) pada penderita
infeksi kronis virus hepatitis B dan hepatitis C. Setelah itu, beliau
menempuh program studi S3 (PhD), di Postgraduate School
Molecular Medicine, EMC Rotterdam, dengan bekal beasiswa
dari Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP), Kementerian
Keuangan. Fokus penelitian S3 beliau adalah virus hepatitis E,
rotavirus dan norovirus (Oktober 2014-September 2018).
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Beliau juga aktif terlibat dalam beberapa kegiatan keagamaan.
Pada tahun 1992 - 1998, beliau belajar di Madrasah Diniyyah
Miftahus Shalihin, Rembang, Jawa Tengah. Selama kuliah di FK
UGM, beliau menyelesaikan pendidikan di pondok pesantren
mahasiswa Ma’had Al-TImi (tahun 2003 - 2005) yang dise-
lenggarakan oleh Yayasan Pendidikan Islam Al-Atsary (YPIA).
Selain di Ma’had Al-Tlmi, beliau juga belajar langsung (privat)
ke beberapa ustadz, di antaranya Ustadz Abu Isa Abdullah bin
Salam (dalam bidang tauhid dan akidah); Ustadz Aris Munan-
dar, SS, MPI (dalam bidang ushul figh dan juga beberapa kitab
karya Ibnu Taimiyyah dan Ibnul Qayyim rabimahumallah); dan
Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal, ST, MSc (dalam bidang
figh dan tauhid).

Di YPIA, beliau pernah mengemban amanah sebagai Ketua De-
wan Redaksi dan Editor Naskah buletin mingguan “At-Tauhid”,
Kepala Divisi Akademik Ma’had Al-Tlmi (1426 - 1428 H), staf
pengajar di program Bahasa Arab Dasar (BADAR), dan Wakil
Ketua Bidang Kemuslimahan. Beliau juga mengajar di Ma’had
Bahasa Arab “Umar bin Khaththab” dan Ma’had Al-Tlmi (pu-
teri). Di kedua ma’had tersebut, beliau mengajar ilmu-ilmu dasar

seperti bahasa Arab, manhaj, tauhid, dan ushul figh.

Saat ini, beliau juga menjadi anggota Bidang Riset dan Tekno-
logi (RISTEK), Komunitas Ilmuwan dan Profesional Muslim
Indonesia (KIPMI). Juga menjadi dewan editor (editorial board)
jurnal Communications in Science and Technology (CST), yang
diterbitkan oleh Bidang RISTEK KIPMI. Aktivitas menulis
beliau saat ini adalah sebagai kontributor tetap di website muslim.
or.id, muslimah.or.id, kesehatanmuslim.com dan kipmi.or.id.



Karya tulis (buku)

1

“Ke mana Seharusnya Anda Berobat? Antara Pengobatan Medis,
Alternatif, dan Thibb Nabawi” (penerbit Wacana Ilmiah Press,
Surakarta, tahun 2009).

“Kesaktian Batu Ajaib, Bukti Runtubnya Aqidah Umat” (pe-
nerbit Maktabah Al-Hanif, Yogyakarta, tahun 2010).

“Saudaraku ... Mengapa Engkau Enggan Mengenal Allah?”
(penerbit Pustaka Al-Fajr, Yogyakarta, tahun 2010).

“UKDI Ready, Soal-Soal dan Jawaban Uji Kompetensi Dokter
Indonesia” (sebagai salah satu kontributor.erbit Erlangga
Medical Series [EMS], Jakarta, tahun 2009).

Imunisasi, Lumpubkan Generasi? Menjawab Tuduban Ummu
Salamah, SH., Hajjam” (sebagai ketua tim penulis dan editor
naskah.erbit Pustaka Muslim, Yogyakarta, tahun 2014,2015
dan 2016).

“Islam, Sains, dan Kesehatan: Metode Islam dan Sains dalam
Mengungkap Kebenaran” (sebagai ketua tim penulis dan edi-
tor naskah.erbit Pustaka Muslim, Yogyakarta, tahun 2016).

“Panduan Islam untuk Tinggal di Luar Negeri” (sebagai salah
satu kontributor.erbit Komunitas Ilmuwan dan Profesional

Muslim Indonesia (KIPMI), tahun 2017).

‘Karya Terbaik untuk Indonesia: Bocah-Bocah Pirikan 2.0”
(sebagai salah satu kontributor, Ikastara Publishing, tahun
2017).
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9. “Mabhasantri” (ditulis bersama Ustadz Muhammad Abduh
Tuasikal, MSc..erbit Rumaysho, Yogyakarta, tahun 2018).

10. “Hepatic and Enteric Viral Infections: Molecular eplbidiology,
immunity and antiviral therapy.” (PhD thesis, Erasmus
University Medical Center Rotterdam, Belanda, tahun 2018,
ISBN: 978-94-6375-098-1)
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11. “Kesalahan dan Kemungkaran dalam Pelaksanaan Ibadah Haji”
(dalam bentu e-book, diterbitkan oleh Tim Belajar Tauhid
tahun 2018).

12. Agidah Al-Wala wal Bara: Agidah Asing yang Dianggap Usang”
(dalam bentu e-book, diterbitkan oleh Tim Belajar Tauhid
tahun 2018).

13. “Thibbun Nabawi: Tinjauan Syariat dan Medis” (penerbit
Gema Insani Press, tahun 2020).

14. “Jawaban cerdas “Di manakah Allah?” (ditulis bersama Us-
tadz Muhammad Abduh Tuasikal, MSc..erbit Rumaysho,
Yogyakarta, buku yang ada di hadapan pembaca saat ini).

Karya tulis berupa buku terjemah
dalam bentuk e book .

1. “Membuka Pintu-Pintu Kebaikan” (edisi terjemah kitab Kaifa
Takuunu Miftaahan lil Khair, karya Syaikh ‘Abdurrazaq
bin ‘Abdul Muhsin Al-Badr, diterbitkan oleh Tim Belajar
Tauhid tahun 2018).

2. ‘10 Kaidah Penyucian Jiwa” (edisi terjemah kitab Asyru
Qawaida fi Tazkiyatin Nafsi, karya Syaikh ‘Abdurrazaq
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bin ‘Abdul Muhsin Al-Badr, diterbitkan oleh Tim Belajar
Tauhid tahun 2019).

“Tauhid.ggugur Dosa” (edisi terjemah ceramah Syaikh Shalih

bin ‘Abdul Aziz Alu Syaikh berjudul Fadhlu Tauhiid wa
Takfiirubu li Dzunuub, diterbitkan oleh Tim Belajar Tauhid
tahun 2019).

“Tanya Jawab Seputar Syirik Kecil” (edisi terjemah kitab
As’ilah Muhimmah Muta'alliqah bi Asy-Ayirki Al~Ashghar wal
Jawaabu Anhaa, karya Syaikh Dr. Ahmad bin Muhammad
bin Ash-Shadiq An-Najjaar, diterbitkan oleh Tim Belajar
Tauhid tahun 2019).

Publikasi internasional

1.

Hakim MS, Tkram A, Zhou J, Wang W, Peppelenbosch
M, Pan Q. Immunity against hepatitis E virus infection:
Implications for therapy and vaccine development. Reviews

in Medical Virology 2018; 28(2): ¢1964.

Hakim MS, Wang W, Bramer WM, Geng J, Huang F, de
Man RA, Peppelenbosch MP, Pan Q. The global burden of

hepatitis E outbreak: A systematic review. Liver Internati-

onal 2017;37(1): 19-31.

Wang W*, Hakim MS*, Nair VP, Ruiter PE, Huang F,
Sprengers D, van der Laan LJW, Peppelenbosch MP, Surjit
M, Pan Q. Distinct antiviral potency of Sofosbuvir against
Hepatitis C and E viruses. Gastroenterology 2016; 151(6):
1251-1253.
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Hakim MS, Spaan M, Janssen HLA, Boonstra A. Inhibitory
receptor molecules in chronic hepatitis B and C infections:
novel targets for immunotherapy? Reviews in Medical

Virology 2014; 24(2): 125-138.
Hakim MS#, Nirwati H, Aman AT, Soenarto Y, Pan Q. Sig-

nificance of continuous rotavirus and norovirus surveillance

in Indonesia. World Journal of Pediatrics 2018; 14(1): 4-12.
Hakim MS, Zhou X, Wang Y, Peppelenbosch MP, Pan Q.

Anti-diabetic drugs, insulin and metformin, have no direct
interaction with hepatitis C virus infection or anti-viral in-

terferon response. AIMS Molecular Science 2014 2(1): 49-58.

Ikram A, Hakim MS, Zhou JH, Wang W, Peppelenbosch
M, Pan Q. Genotype-specific acquisition, evolution and
adaptation of characteristic mutations in hepatitis E virus.

Virulence 2018; 9(1): 121-132.
Nirwati H, Hakim MS, Aminah S, Dwija IBNP, Pan Q,

Aman AT Identification of rotavirus strains causing diarrhoea
in children under five years of age in Yogyakarta, Indonesia.

Malaysian Journal of Medical Sciences 2017; 24(2): 68-77.

Wang W, Xu L, Brandsma JH, Wang Y, Hakim MS, Zhou
X,Yin Y, Fuhler GM, van der Laan L], van der Woude CJ,
Sprengers D, Metselaar HJ, Smits R, Poot RA, Peppelenbosch
MP, Pan Q. Convergent transcription of interferon-stimu-
lated genes by TNF-a and IFN-a augments antiviral activity
against HCV and HEV. Scientific Reports 2016; 6: 25482.
doi: 10.1038/srep25482.



10.

11.

12.

13.

14.

Wang W, Wang Y, Qu C, Wang S, Zhou ], Cao W, Xu L,
Ma B, Hakim MS, Yin Y, Li T, Peppelenbosch MP, Zhao
J, Pan Q.'The RNA genome of hepatitis E virus robustly

triggers antiviral interferon response. Hepatology 2018;
67(6): 2096-2112.

Hakim MS, Ding S, Chen S,Yin Y, Su J, van der Woude C]J,
Fuhler GM, Peppelenbosch MP, Pan Q, Wang W. TNF-a
exerts potent anti-rotavirus effects via the activation of

classical NF-kB pathway. Virus Research 2018; 253: 28-37.

Hakim MS, Chen S, Ding S,Yin Y, Ikram A, Ma X, Wang
W, Peppelenbosch MP, Pan Q. Basal interferon signaling

and therapeutic use of interferons in controlling rotavirus

infection in human intestinal cells and organoids. Scientific

Reports 2018; 8(1): 8341.

Yin Y*, Chen S*, Hakim MS*, Wang W, Xu L, Dang W,
Qu C, Verhaar AP, Su ], Fuhler GM, Peppelenbosch MP,
Pan Q. 6-thioguanine potently inhibits rotavirus infection
through suppression of Racl GDP/GTP cycling. Antiviral
Research 2018; 156: 92-101.

Soloviov SO, Hakim MS, Nirwati H, Aman AT, Soenarto Y,
Pan Q, Dzyublyk IV, Andreeva T1. Quality of symptom-based
diagnosis of rotavirus infection based on mathematical
modeling. In: Hu Z., Petoukhov S., Dychka I., He M.
(eds) Advances in Computer Science for Engineering
and Education. ICCSEEA 2018. Adwvances in Intelligent
Systems and Computing, Vol. 754. Springer, Cham.
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

Dang W, Xu L, Yin Y, Chen S, Wang W, Hakim MS, Chang
KO, Peppelenbosch MP, Pan Q. IRF-1, RIG-I and MDAS

display potent activiral activities against norovirus coordi-

nately induced by difterent types of interferons. Antiviral
Research 2018; 155: 48-59.

Qu C, Zhang S, Wang W, Li M, Wang Y, Shokrollahi E,
Hakim MS, Raat NJH, Peppelenbosch MP, Pan Q. Mi-

tochondrial electron transport chain complex III sustains

hepatitis E virus replication and represents an antiviral target.

The FASEB Journal 2019; 33(1): 1008-1019.

Miao Z, Zhang S, Ma Z, Hakim MS, Wang W, Peppelen-
bosch MP, Pan Q. Recombinant identification, molecular
classification and proposed reference genomes for hepatitis

delta virus. Journal of Viral Hepatitis 2019; 26(1): 183-190.

Nirwati H, Hakim MS, Darma S, Mustafa M, Nuryastuti T.

Detection of 4/a_, genes and identification of biofilm-pro-

ducing capacity of Acinetobacter baumannii in a Tertiary
Teaching Hospital, Klaten, Indonesia. Medical Journal of
Malaysia 2018; 73(5); 291-296.

Nirwati H*, Donato CM*, Mawarti Y, Mulyani NS, Ikram A,
Aman AT, Peppelenbosch MP, Soenarto Y, Pan Q, Hakim
MSE. Norovirus and rotavirus infections in children less

than five years of age hospitalized with acute gastroenteritis

in Indonesia. Archives of Virology 2019; 164(6): 1515-1525.
Jariah ROA, Hakim IMS?, Interaction of phages, bacteria, and

the human immune system: Evolutionary changes in phage

therapy. Reviews in Medical Virology 2019; 29(5): ¢2055.



21.

22.

23.

24.

25.

Nirwati H*, Donato CM*, Ikram A*, Aman AT, Wibawa
T, Kirkwood CD, Soenarto Y, Pan Q, Hakim MS#, Ph-
ylogenetic and immunoinformatic analysis of VP4, VP7,
and NSP4 genes of rotavirus strains circulating in children

with acute gastroenteritis in Indonesia. Journal of Medical
Virology 2019; 91(10): 1776-1787.

Hakim MS#, Soloviov S, Nirwati H, Soenarto Y, Dzyublyk I,
Leleka M, Trokhymchuk V. Pharmacoeconomic rationale of
zinc supplementation in the management of acute diarrhea

in children with rotavirus infection in Indonesia. Indonesian

Journal of Pharmacy 2019; 30(4): 301-308.
Hakim MS, Rahmadika N, Jariah ROA. Expressions of

inhibitory checkpoint molecules in acute and chronic HBV

and HCV infections: Implications for therapeutic monitoring
and personalized therapy. Reviews in Medical Virology 2020;
30(2): €2094. doi: 10.1002/rmv.2094.

Nirwati H, Sinanjung K, Fahrunissa F, Wijaya F, Napitupulu
S, Hati VP, Hakim MS, Meliala A, Aman AT, Nuryastuti

T. Biofilm formation and antibiotic resistance of Klebsiella

pneumoniae isolated from clinical samples in a tertiary
care hospital, Klaten, Indonesia. BMC Proceedings 2019;
13(Suppl 11): 20.

Hakim MS?, Jariah ROA, Spaan M, Boonstra A. Interleu-
kin 15 upregulates the expression of PD-1 and TIM-3 on
CD4+ and CD8+ T cells. American Journal of Clinical and
Experimental Immunology 2020; 9(3): 10-21.
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28.

29.

30.

26.

Hakim MS#, Annisa L, Supriyati E, Daniwijaya EW, Wi-
bowo RA, Arguni E, Nuryastuti T. Current understanding
of the origin, molecular biology and continuing evolution
of severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-

CoV-2). Journal of the Medical Sciences 2020; 52(2): 17-29.

Siswanto, Utama OS, Adisetiadi AS, Pranasakti ME, Hakim
MS¢, Early hydroxychloroquine and azithromycin as com-
bined therapy for COVID-19: a case series. Journal of the
Medical Sciences 2020; 52(2): 163-170.

Soloviov SO, Hakim MS#, Dzyublyk IV, Ubohov SH,
Mintser OP, Trokhymchuk VV. A simple eplbidic model
of COVID-19 and its application to Ukrainian, Indonesian,
and the global data. Journal of the Medical Sciences 2020;
52(2): in press.

Hakim MS# Annisa L, Jariah ROA, Vink C. The mecha-
nisms underlying antigenic variation and maintenance of
genomic integrity in Mycoplasma pneumoniae and Mycoplasma
genitalium. (Submitted, under revision)

Kristianto RY, Chandra L, Hanjaya H, Hakim MS, Nurputra
DK. School reopening: evidence based recommendation
during new normal era of COVID-19 pandemic in Indonesia.
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